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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuki) meningkatkarmotivasi belajar IPSdan
(2) meningkatkan prestasi belajdPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet
Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo dengan menerapkéode
discovery

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakaglak. Desain penelitian
tindakan kelas yang digunakan adakddsain Kemmis dan Mc Taggart yang
terdiri dari empattahap yaitu perencanaantindakan, obervasi dan refleksi.
Subjekpenditian adalah siswa kela¥ SD Negeri Krebet Kecamatan Panjatan
Kabupaten Kuwn Progo yang berjumlah 13 siswdetode pengumpulandata
yang digunakanadalah angket tes, observasi dan catatan lapanganTeknik
analisis datanenggunakan statistik deskripk@iantitatif untuk menganalisis data
hasil angket dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwanerapan metod#iscoverymelalui
tahap stimulasi, perumusan masalah, pengumpulan data, analisis data, verifikasi,
dan generalisasidapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPS.
Keberhasilarpeningkatan motivasi belajar IRfketahui dari rataata skor yang
pada pra tindakan adal&b, selanjutnya padsiklus Imenjadi82, danpadasiklus
II menjadi 88.Persentase kantasanprestasi belajar IPS siswa juga mengalami
peningkatan yag pada pra tindakan 46%emudianpada siklus Imenjadi 77%
dan pada siklus nencapail00%.

Kata kurci: metode discoverynotivasi belajar IPSprestasi belajatPS
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

lImu Pengetahuan Sosial (IP8jlalahsalah satu mata pelajaran yang
diberikan di Sekolah 8sar(SD). IPS merupkan mata pelajaran yang penting
karena mialui IPS siswa memperoleh pengetahuan damakepuanuntuk
peka dan tanggagerhadapkondisi lingkungan di sekitarnyaPernyatan ini
sesuai dengan pernyataadidayati (2004 16) bahwa alasan untuk
mempelajari IPS untuk jenjang pendidikan dasar dan mehexgdah

1. agar siswa dapat mensistensaikan bahan, informasi, dan atau

kemampuan yang telah dimiliki menjadi lebih bermakna

2. agar siswa dapat menjadi peka dan tanggap terhadap berbagai

masalah sosial secara rasional dan bertanggung jaaab

3. agar sisva dapat mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan di

lingkungan sendiri dan antar manusia.

Pembelajaran IPSdi SD dapat menjadi wahana untuk siswa
mempelajarimasyarakat @n lingkungan Meldui pembelajaran IPS, siswa
SDdiharapkan memilikpengetahuadankemampuaryang berkaitan dengan
masyarakat dan lingkungan di sekitarnyal tersebutdirumuskandalam
salah satutujuan mata pelajaran IP8i SD yaitu agar siswa memiliki
kemampuanmengenal konsekonsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat datingkungannya(Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006
159)

Keberhasilan pencapaidojuan mata pelajaran IP&pat diukur dar

perolehan prestasi belajar siswa di keld&ainal Arifin (201X 12)

menyebutkan bahwa prestasi belajar adalah indikator tsmga yang telah



dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaBamakin tinggi pengetahuan
yang dikuasaisiswa terhadap materi IPS, semakin tinggila prestasi
belajarnya sehingga dapat dikatakan bahaiswa berhasil dalam mencapai
tujuan mata pelajaraPS.

Guru berperanpenting dalam pepapaian tujuan mata pelajarPS.
Guru merupakamendidik yang meancang pembelajarasugihartono, dkk
(2007 81) mergemukakarbahwa,

pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja

oleh pendidik untk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi

dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga

siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta

dengan hasil optimal.
Berdasarkan pendapat tersebut, guru hendaknyaciptakan sistem
lingkungan yangmendukung siswdelajar secara efektif dan efisiemgar
mendapatkan hasil optimalamzah B. Unq2013 23) menyebutkarbahwa
lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar menarik yang
diciptakan guru merupakan ahlsatu faktor pendorong yang berasal dari luar
diri siswa sehingga siswa akan lebih giat dan semamgaik melakukan
aktivitas belajarPenciptaaringkunganbelajar tersebut dapat dilakukan guru
dalam pembelajaran di keldengan menerapkan berbagai oot

Hidayati (2004: 65) menjelaskan bahwa&tode merupakan cara yang
digunakan guru untuk menyampaikan suatu materi pelajaran kepada siswa
agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapaap

metode memiliki cara yang berbedada. Carani diterapkan selama proses

pembelajaran agar siswa dapat dengadahmemahami materi IPS melalui



kegiatan belajarya Slameto (2003: 65) juga menjelaskaaihwa guru harus
berani mencoba metodeetodebaru yang dapat membantu meningkatka
kegiatan belajadan motivassiswa untuk belajar. Penggunaan metode dalam
pembelajaran harus diusahakan yang tepat, efisien, dan efektif agar siswa
dapat belajar dengan baik.

Berdasarkan data hasil ulangaiswa kelas IV SD Negeri Krebet,
Kecamatan Panjatan, Kabupat&ulon Progg ditemukan permasalahan
bahwa nilai ratarata mata pelajaranlPS adahh terendah dibandingkan
dengan empat mata pelajaran lainngarikut adalah tabekatarata nilai
ulangansiswa kela 1V SD Negeri Krebetahun ajaran 2@2014.

Tabel 1 Nilai UlanganKelas|V SD Negeri Krebet

No Mata Pelajaran Nilai Rata-rata
1 lImu Pengetahuan Sosial (IPS) 64,3
2 Pendidikan Kewarganegaradek() 69,8
3 Matematika 74,9
4 Bahasa Indonesia 76,7
5 IImu Pengetahuailam (IPA) 78,1

Berdasarkan hasil wawanearenelitidengan guru Kelas IV SD Negeri
Krebet pada hari Rabu tangg&0 Oktober2013 diketahui bahwa SD ini
belum digunakan untuk ujicoba kurikulum 2013 sehingga masih
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada mata
pelajaran IPSsalah satu materyangdirasa gurusulit untuk dipahami siswa
adalah pada Kompetensi Dasar (KB)engenalperkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.

KD tersebut sulit untuk dipaharmsiswa karena materinya baakdanabgrak.



Siswa belum pernah méht beberapa contoh teknologiisalnyatelegram
handytalky, asap balon udaradan macasmacam jenis kapal

Guru mengungkapkan bahwa etode pembelajaran ng biasa
digunakan pada KD mengenal perkembangan teknologiroguksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakauajah
metode ceramaliMetode ceramah dipilih guru karena mudah digunakan dan
tidak memerlukan banyak persiapaRada pembelajaran IPS dengan
menggunakan metode ceramsdig guru menyarpaikan semua materi di
depan kelassedangkan siswa hga mendengarkan, membaca bukian
mencatat rangkuman di akhir pembelajaf@@nggunaametodeceramah ini
mengakibatkan pembelajaraebih didominasi oleh guru sehingga
pembelajarammenjadi membosankaman pasif Siswa kurang terlibaaktif
dalam pembelajaran.

Selain itu hambatan yang dialami guru adalah kesulitan dalam mencari
media pembelajaran IP$ledia pemklajaran sangat diperlukan gusmatuk
membantumenjelaskan materi yang abstrak menjadi keingehingganudah
dipahami siswaSebenarnya sekolah memiliki beberapa media pembelajaran
untuk IPS seperti peta, globe, atlas, gambar rumah adat, dan gambar pakaian
adat, naran jumlahnya terbatas. Keterbatasan media yang tersedia di sekolah
mengakibatkan wu jarang menggunakan media pada pembelajaran IPS.
Salah satu dampaknya adalah guru tidak pernah menggunakan media
pembelajaran gda KD mengenalperkembangan teknologi produksi,

komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya



Suasana pembghran di atas mengakibatkanprestasi belajar siswa
rendah Hal ini dibuktikandari banyaknya siswa yang belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal)Berdasarkamilai ulangan harian siswa kelas
IV SD Negeri Kebet tahun ajaran2012/2013 pada KD mengeml
perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakannyala 7dari 12 siswa atau 586 siswayang
belum mencapai KKM, hanya 5 atau 48%wa yang telah mencapai KKM

Selain itu suasanapembelajaranlPS yang selamanii terjadi juga
mergakibatkansiswa kurang termotivasi dalam belajblial ini terlihat dari
hasil observasi yang dilakukan peneliti pada proses pembelajaran IPS di
Kelas IV SD Negeri Krebet pada hari Rabu tanggal 13 November 2013,
peneliti menemukan bahwauasana pembelajaran dengan menggunakan
metode ceramah saja dan tanpa menggunakan media pembelajaran
mengakibatkan siswa kurang fokiin cenderung sibuk dengan kegiatan lain
yang tidak berhubungan denggmoses pembelajaran seperti melamun,
bermain karepenghapus, bermain penggaris, menggambar tokoh kartun, dan
meletakkan kepalanya di atas méjal ini diperkuat dengan pernyataan guru
kelas IV SD Negeri Krebet yang mengkapkan bahwa memang benar
siswa memilikimotivasi belajar rendalifada proses pembgran IPS, iswa
kurangbersemangat menyimak penjelasan giano mengikuti pabelajaran

Salah satu metodeembelajaran yang dapat digunakgumu pada KD
mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi

serta pengalaman menggunakgmradalah metodaliscovery. Metode ini



dipilih karena memberikan kesempatan kepada setiap siswa aktiik
berpartisipasi menemukakonsepmelalui contohcontoh konkrd, gambar,
daninformasidari buku.Pernyataan tersebut sesuai denggori discovery
yang dikemukakan BrunerC( Asri Budiningsih, 2005 41) bahwa proses
pembelajaranakan berjalan baik dan kreatif apabila guru memberikan
kesempatan untuknenemukan suatu konsep, teataau pemahaman melalui
contohcontoh yang dijumpai siswa dikehidupannytetodediscoverysesuai
dengan karakteristik siswa pada usia kelas IV SD yang berada dalam tahap
operasional konkret (I2 tahun). Rita Eka lzzaty, dkk (2Q08L.06)
mengungkapkan bahwa arakakdalam tahap operasional konkiegrfikir
induktif, yaitu dimubki dengan observasial yang khususlari suatuobjek,
atau kejadian kemudian menarik kesimpulan.

Berdasarkanpermasalahan di atas, peneltermaksud menerapkan
metodediscoveryuntuk meningkatkamotivasidan prestasi belaj#PS siswa
kelas IV SD NegerKrebet, Kecamatan Panjatan, Kabupaikarnon Progo
Judul yang diambil peneliti adalafiPenerapanMetode Discovery untuk
MeningkatkanMotivasi dan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa

KelaslV SD Negeri Krebet, Kecamatan PanjatdabupaterKulon Progm

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka teridentifika
permasalahamdli SD Negeri KrebeKecamatanPanjatanKabupatenKulon

Progosebagai berikut



1. Kurang bervariasiya metode yang digunakan guru dalam pembealajar
IPS

2. Siswakurangterlibat aktif dalam pembelajaran IPS.

3. Kurangnya peggunaan medikarena guru kesulitan mencari megang
sesuadengammateri.

4. Rendahnya prestasi belajar IPS.

5. Rendahnya motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS.

6. Belum diter@kannya netodediscoverydalam pembelajaral®S.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka masalah dalam
penelit an i ni d rebdahnya priestag detbmr IFS dandahnya

motivasibelajarsiswa terhadap mata pelajal&@$o

Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, amaklapat dirumuskan
permasalahasebagai berikut:

1. Apakah metode discovery dapat meningkatkan motivagian prestasi
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet, Kecamatan Panjatan,
Kabupaten Kulon Pign?

2. Bagaimanapenerapan metoddiscovery untuk menngkatkan motivasi
belajar IPSsiswa kelas IV SD Negeri Krebet, Kecamatan Panjatan,

KabupaterKulon Prog®



3. Bagaimana penerapan metodescovery untuk meningkatkan prestasi
belajar IPS siswa kelas IV SD NegeKrebet, Kecamatan dnjatan,

KabupaterKulon Prog®

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalakebagai berikut:

1. Mengetahui apakametodediscoverydapat meningkatkan motivadan
prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet, Kecamatan
Panjaan, Kabupaten Kulon Progo.

2. Mendeskripsikan penerapan metodediscovery untuk meningktkan
motivasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet, Kecamatan
Panjatan, Kabupatdftulon Progo

3. Mendeskripsikan penerapan metodakscovery untuk meningkatkan
prestasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet, Kecamatan

Panjatan, Kabupatdftulon Progo

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberika manfaat kepada berbagai pihdkanfaat
tersebut adalasebagai berikut:
1. Manfaat Teorits
Penelitian inimemberikanwvawasarmetodediscoverysebagai salah
satu metodepembelajaranyang dapat diterapkan untuk meningkatkan

motivasi dan prestasi belajar IPS.



2. Manfaat Praktis
a. Guru

1) Penelitian ini memberikan masukan bagi guru untoémbantu
meningkatkammotivasi dan prestabelajarlPS siswa

2) Penelitian ini menambahpengetahuanguru tentang metode
discoverysebagai salah satmetodeyang dapat djunakan dalam
pembelajaran IPS, sehingga urg diharapkan  dapat
menginformasikan pada teman sejawatnya untuk menggunakan
metodediscoverydalam pembelajaran IPS.

b. Siswa

1) Metode discovery memberikan kesempatan siswa untuk aktif
meremukan konsep melalui contohcontoh konkret gambar, dan
informasidari buku.

2) Metode ini sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD yang
berada pada tahap operasiokahkret yang berfikir induktif, yaitu
dimulai dengan observabal yang khusus dari suatontolcontoh
kemudian menarik kesimpulan.

3) Melalui kegiatan penemuandiécovery), kegiatan belajar siswa
menjadi bermakna, sehingga pada akhirsigvadapattermotvasi

untuk belajar damenperolehprestasi belajayangoptimal.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. llmu Pengetahuan Sosia(IPS)
1. Pengertian IPS

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakalah satumata pelajaran
yang diberikandi dua jenjang pendidikan yaitBekdah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMPal ini dituliskan dalam dokumen
Standar Isi Badan Standar Nasional Pendidikan (QED) yang
menerangkan batav IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MBMPLB yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generaliaagi y
berkaitan dengan isu sosial

Saidihajo (Hidayati, 2004 8) berpendapabahwa IPS merupakan
hasil kombnasi atau hasil pemfusiasejumlah mata pelajaran seperti
Geografi, Ekmomi, Sejarah, Antropologi, dfitik, dan sebagainya yang
mempunyai cidciri yang sama. Hal ini senada dendaranto (2007 124)
yang mengungkapkanbahwa IPSmerupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmdlmu sosial sepertiSosiologi, Sejarah, Geogratzkonomi,
Politik, Hukum, dan Bdaya. Sementara ituBadan Standar Nasional
Pendidikaa (2006 159) menerangkan bahwaata pelajaran IPS pada
jenjang SD/MI memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.

Dari beberapa pengertigrara ahlidi atas peneliti menyimpulkan

bahwa IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberil&h di
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Mata pelajaan IPS pada jenjan§D merupakan intergrasi dari materi
Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomang mengkaji seperangkat

peristiwa, fakta, konsep, danrgzalisasi gng berkaitan dengan isu sosial

. Tujuan Mata Pelajaran IPS

Tujuan uama mata pelajaran IPS menutdidayati (2004 22)
adalah mengembangkan kehidupasiswa dengan mengembangkan
kemampuan dalam lingkungannya dan melaigwauntuk menempatkan
dirinya dalam masyarakaserta menjadikan Negafdadonesiasebagai
tempat hidup yang lebih bailSapriya (2009 194) juga menjelaskan
bahwa mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis siswa terh&dadsi sosial
masyarakat sebagai persiapamemasuki kelllupan bermasyarakgting
selalu mengalami perubahasementara ituArnie Fajar (2009 109)
menjelaskan bahwa tujuan IR@lalah mendidik dan membimbing siswa
menjali warga negara yang baik ddertanggungjawab baik secara
pribadi, masyarakat, bangsa dan negara serta warga dunia.

Badan Standar Nasional Pendidikan (2089) menyebutkan tujuan
mata pelajaran IP& SD yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan

a.mengenal konsekonsep yang berkaitan demg kehidupn
masyarakat dan lingkungannya
b. memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan rdeetpilan dalam
kehidupan ssial,

c. memiliki komitmen dan kesadaran terhadap imi#ai sosial dan
kemanusiaandan
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d.memiliki kemampuan berkomunikg bekerja sama, dan

berkompeti dalam masyarakat yang majemuk baik di tingkat lokal,

nasional, dan global

Berdasarkan pendapat di atadisimpulkan bahwatujuan mata
pelajaran IPS dED adalah memberikan bdkkemampuan kepadsiswa
untuk memasuki kehidupasebenarnya di masyarakafujuan mata
pelajaran IPS pada penelitian ini adalah agar siswa memiliki kemampuan
mengenal konsekonsep yang berkaitan dengan kehmlupmasyarakat
dan lingkungannyayaitu konsep tentang perkembangan teknologi
produksi, komunikasi, dan transportasirta tentang permasalahan sosial
Berbekal kemampuan tersebuiswa diharapkardapat memanfaatkan

teknobgi yang tersedia di lingkunggrada kehidupan sehdrarinyadan

dapat ikut meyelesaikan perasalahan sosial yang terjadisaikitarnya

. Materi | PS Kelas IV Sekolah Dasar

Badan Standar Nasional Pendidikan (20082) menyebutkaruang
lingkup mata pelajaran IPE SD meliputi aspekaspek sebagai berikut

a. Manusia, Tempat, dan Lingkgan

b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan

c. Sistem Sosial danlglaya

d. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.

Materi IPS di SD khususnya keld¥ meliputi seluruh aspek
tersebutAspekaspek yang tercantum dalam ruang lingkup mata pelajaran
IPS di atas dijab&an ke dalam Standar Kompete(8K) dan Kompetensi

Dasar (KD).Ada beberapa SK yang harus dikaiasleh siswa kelas IV

SD. Berikut disajikanSK danKD yang dberikandi kelaslV SD.
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Tabel 2. SK dan KDKelas IV

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1.Memahami sejarah,1. 1 Membaca peta lingkungan setem|

kenampakan alan (kabupaten/kota, provinsi) deng;
dan keragaman suk menggunakan skala sederhana.
bangsa di 1. 2 Mendeskripsikan kenampakan alam
lingkungan lingkungan kabupaten/kota daprovinsi
kabupaten/kota da| serta hubungannya dengan keragali
provinsi. sosial dan budaya.

1. 3 Menunjukkan jenis persebaran sum|
daya alam serta pemanfaatannya ur
kegiatan ekonomi di lingkungan setempi

1. 4 Menghargai keragaman suku bangsa
budaya setempat (kabupaten/kc
provinsi).

1. 5 Menghargai berbagai peninggalan seja
di lingkungan setempat (kabupaten/kd
provinsi) dan menjaga kelestariannya.

1. 6 Meneladani kepahlawanan dan patriotis
tokohtokoh di lingkungannya.

2. Mengenal sumbe 2.1 Mengenal aktivitas ekonomi vyar
daya alam, berkaitan dengan sumber daya alam
kegiatan ekonomi potensi lain di daerahnya.
dan kemajuar 2. 2 Mengenal pentingnya koperasi dalq
teknobgi di meningkatkan kesejahteraan masyarake
lingkungan 2. 3 Mengenal perkembangan teknol(
kabupaten/kota da produlsi, komunikasi, dantransportasi
provinsi. serta pengalaman menggunakannya.

2.4 Mengenal permasalahan  sosial
daerahnya.

Dalam gerelitian ini, peneliti mengambiSK keduayaitu mengenal
sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupan/kota dan provinspada KD 2.3 yaitu mengenal
perkembangan eknologi produksi, komunikasi, dan transportasserta
pengalaman menggunakannyan KD 2.4 mengenal permasalahan sosial

di daerahnya.
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B. Motivasi Belajar IPS
Ada beberapafaktor yang mempengaruhbelajar seorang siswa.
Slameto (2003: 558) menyebutkan tiga diantara faktor tersebut antara lain:
1. Perhatian
Perhatianadalah keaktifan jiwa yang tertuju kepada suatu objek
(benda/hal) atau sekumpulan objek. Perhatian bersifat sementara dan
belum tentu dkuti rasa senang. Untuk menjamin hasil belajar yang baik,
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajari,
apabila tidak maka akan timbul kebosanan.
2. Minat
Minat adalah rasauka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas.
Seorang iswa yang memiliki minat terhadap suatu subjek akan cenderung
untuk tetap memperhatikan subjek tersebut disertai rasa senang. Dalam
belajar, @abila matertidak sesuai dengan minat siswa maka ia telen
belajar dengan baikarena tidak ada daya tarilds siswa untuk belajar.
3. Motivasi
Motivasi adalah daya penggerak/pendorong yang membuat
seseorang berbuat atau melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan.
Motivasi terdiri dari dua jenis yaitu motivasi dari luar diri seseorang
(ekstrinsik) dan motiasi yang berasal dari dalam diri seseorang (intrinsik).
Dari ketiga faktortersebut, penelitian inmenggunakan satiaktor
belajaruntuk pembelajaran IPgaitu motivasi Adapun beberapa pengertian

tentang motivadbelajarmenurut beberapa alddalah sedgai berikut ini.
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1. Pengertian Motivasi Belajar IPS

Martinis Yamin (2006 80) menjelaskan bahwa motivasi belajar
merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri siswa untuk melakukan
kegiatan belajar dan menambah keterampilan serta pengalActamya
motivasi belajar menjadi pendorong siswa untuk mencapai tujuan belajar.
Sardiman (2006 75) mengemukakan bahwa motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan,
menjamin kelangsungan, dan memberikan arah pada kegiatamar belaj
sehinggatujuan belajar dapat tercap&limyati danMudjiono (2009 80)
menjelaskanbahwa motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang
menjadi penggerak siswa untuk belajar.

Pendapat lain tentang motivasi belajar juga dikemukaWdale
Wena (2010 34) yang menyatakan bahwa motivasi belajar adadahtu
dorongan internal maupun eksternal yang membuat siswa bergerak,
bersemangat, dan senang belajar secara serius dan terus menerus selama
kegiatan proses belajafidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut
Hamzah B. Uno(2013 23) menyatakarbahwa motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal dalam diri siswa yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah lakdleh karena itudapat
disimpukan bahwamotivasi belajar adalakeseluruhan da penggerak
atau pendorongang membuat siswaelakukarkegiatan belajasehing@g

tujuan dari belajar dapat tercapai
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Motivasi belajarlPS dalam penelitian ini merupakan keseluruhan
daya penggerak atau pendorong yang membuat siswa melakukan kegiatan
belapr IPS. Adanya motivasi belajar IPS akan membuat siswa melakukan
kegiatan belajar IPS yang telah direncanakan guru, sehingga siswa dapat
mencapai tujuan pembelajar#?S yaitu memiliki kemampuamengenal
konsepkonsep yang berki@n dengan kehidupan masgkat dan
lingkungannya terutama konsep tentang perkembangan teknologi

produksi, komunikasi, dan transportasi serta tentang permasalahan sosial

. Jenisjenis Motivasi Belajar
Motivasi belajar dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu
motivasi dari luardiri siswa €kstrinsil dan motivasiyang berasal dari
dalam diri siswa sendiri ifitrinsik). Penjelasankedua jenis motivasi
tersebut dikemukakan oléhade Wena (201(B3) sebagai bekut:
a. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah keinginan belajar yagigengaruhi
oleh rangsangan dari luar individGiujuan siswa melakukan kegiatan
belajar adalah untuk mencapai tujuan yang terletak di luar aktivitas
belajar.Dimyati dan Mudjiono (200990-91) juga menjelaskan bahwa
motivasi ekstrinsik adalah doronganh&dap perilaku seseorang yang
bersumber daifuar diri individu. Contohnyaiswa belajar ka&na ikut
ikutan temannyaHamzah B. Uno(2013 4) meryebutkanmotivasi

ekstrinsik sebagai motivasi yang timbul karelaagsangan dari luar
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individu sepertadanya pnghargaan, lingkungan belajar yang kondusif,

dan kegiatan belajar yang menarik

. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah keinginan belajar yang disebabkan oleh
faktor pendorong dalam diri individu. Contoh adalah siswa tekun
mengerjakan tugas belajaarena merasa butuh dan ingin mencapai
tujuan belajar.Martinis Yamin (2006 86) juga menjelaskan bahwa
motivasi intrinsik adalah dorongan belajar yang tumbuh dari dalam diri
individu. Dorongan ini multak berkaitan dengan kegiatan belajar.
Misalnya siswa Hdajar karena ingin memecahkamasalah, mengetahui
rumus, menjadprofesor, dan ingin menjadi ahli dalam bidang ilmu
pengetahuan tertentu. Keinginan ini diwujudkan dalam kesungguhan
siswa dengan kegiatan bglaseperti melengkapi catatamelengkapi
informasi, pembagian waktu belajar, dan keseriusan dalam belajar.
Hamzah B. Uno(2013 4) menyebutkanbahwa motivasi intrinsik
adalah motivasi yang telah ada dalam diri individu misalnya keinginan
berhasil, dorongadan kebutuhan belajar, seltarapan akan cHaita.

Berdasarkan pendappéndapat mengenai kedua jenis motivasi

belajar,penelti menimbulkan motivasi belajar IPgng berasal datuar

diri siswa (motivasi eksinsik) yaitu dengan menciptakan lingkungan yang

kondusif dan kegiatan belajar yang mekapada pembelajaran IPS.

Penciptaan lingkungan belajar kondusif dan kegiatan belajar yang menarik

ini diharapkardapat meningkatkan motivasi belajBS siswa
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3.

Indikator Motivasi Belajar IPS

Guna mengetahui tingkat motivasi belajar siswa, diperlukan
indikator-indikator sebagai alat pengukurnya. Made Wena (2010: 33)
mengemukakarbahwa motivasi belajar dapat dilihat melalui beberapa
indikator seperti keantusiasaalam belajgrketekunarndalam belajadan
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajdamzah B. Wo dan Nurdin
Mohamad (2012: 253) menyebutkan indikator motivasijAekiswa yaitu
ketekunan siswamenyelesikan tugas yang diberikan guruSiswa
dikatakan tekun apabila ia bekerja terus menerus dalam waktu yang lama
dan tidak berhenti sebelum seledaotivasi belajar jug dapat dilihat dari
keuletan siswa dalam menghadapi kesulitan yang dijumpainya dalam
belajar. Siswa yang ulet adalah siswa yang tidak akan lekas putus asa
apabila menghaga kesulitan. Selain itu, keingam siswa untuk
mendalami materpelajaran yang diberikan juga merupakan salah satu
indikator siswa memiliki motivasi dalam belajar.

Berdasarkan penjelasan di atgsnamengetahui tingkat motivasi
belajar IPS siswamaka diperlukan indikatendikator sebagai alat
pengukurnya Adapun indkator motivasi belajar IPS/ang digunakan
dalam penelitian ini merupakan gabungan dari dua pendapadi atts
yaitu: 1) keantusiasarsiswa dalam belajar?2) keterlibatansiswa dalam
kegiatan belajar 3) ketekunan siswa dalam belajar4) keuletan
menghadpi kesulitan yang dijumpai dalam belajalan 5) keinginan

mendalami materi. Kelima indikator ini diperlukan sebagaidaya
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penggerak atagpendorongsiswa melakukan kegiatan belajar IPS yang
telah direncanakan pada proses pembelajaran seperti menyimdkgzenje
guru, terlibat berdiskusi dengan kelompok, tekun menyelesaikan tugas IPS
yang sulit, darmendalamimembaca materi IPSecara mandirsehingga
siswa dapatmencapai tujuan dampembelajaran IPSyaitu agar siswa
memiliki kemampuamengenal konsefentary perkembangan teknologi

produksi, komuikasi, dan transportasi segarmasalahan sosial

. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Dalam pembelajaran di kelas, beberapa cara dapat dilakukan guru
agar siswa meiliki motivasi belajar yang tinggiMartinis Yamin (2007:
232-245) menjelaskarbeberapacara memotivasi siswa dalam belajar
sebagai berikutPertamamengkaitkan materi yang disampaikan dengan
pengalaman siswa pada masa lampau dan bagaimana mengantisipasi untuk
masa depamelaluicontohkonkretyangbergunasehingga mati menjadi
penting dan prinsigbelajar bermakna)Kedua, danyainteraksi antara
siswa dan gurgecara timbal & sehingga siswa merasa terlibat dan ikut
berpartisipasi dalam pembelajarafetiga, penyajianinformasi dengan
menarikyaitu menggunakarteknik baru yang didukung dlberupa sarana
atau mediaehingga menarik perhatian siswatuk belajar.

Hamzah B. Unodan Nurdin Mohamad (2012: 35) menyebutkan
caracara untuk mendorong timbulnya motivagwa dalam belajar antara

lain mengadakan pengulangan informasnemberikan stimulus baru
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misalnya melalui pertanyagrertanyaan kepada siswa, serta menyediakan
media dan alat bantu yang menarik perhatian siswa.

Hamzah B. Und2013: 3437) menyebutkan beberapa teknik yang
dapat digunakaguru dalam pembelajaran untuk memasi siswa belajar
antara lainmenimbulkan rasa ingin tahdengan menghadapkan siswa
pada pemecahan saah atau penemuan suatu hal baranggunakan
contohyang telah diketahui siswsehinggamudah diterima dan digat
siswa, melibatkan siswa dalam kegiatan belajadan nelakukan
pengawasan dan bimbingan dalam siswa mengerjakan tugas.

Berdasarkan beberap&mapat para ahli di atas, agar siswa dapat
memiliki motivasi belajar IPS yang tinggi makara memotivasi siswa
bdajar dabm pembelajaran IP$enelitian ini yaitu denganmenerapkan
teknik yang ddukung mediaatau alat bantuberupa gambagambar
teknologi produksi, komunikasi, dan nsportasiserta permasalahan sosial
sehinggamenarikperhatian siswantuk belajadlPS, memberikan stimulus
barumelalui pertanyaapertanyaan kepada siswarkaitan dengan media
IPS yang digunakamlalam pembelajarardan melibatkan siswa dalam

kegiatan belajalPS melalui pemecahan masalah atau penerkoasep

C. Prestasi BelajarlPS
1. Pengetian Prestasi Belajar IPS
Sugihartono, dkk (2007: 130mejelaskan bahwa prestasi belajar

merupakan hasil pengukuran tingkat penguasaan siswa terhadap materi
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pelajaran. Pengukuran ini biasa dilakukan dengan menggunakan alat
pengukur berbentuk tes. Zainaliftnh (2011: 12) menyebutkan bahwa
prestasi belajar berbeda denghasil belajar. Prestasi belajdranya
berkenaan dengan aspek pengetahuan saja, sedangkan hasil belajar
meliputi aspek pembentukan watak peserta didik. Dengan kata lain, hasil
bdajar melipdi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sedangkan
prestasi belajar hanya berkaitan dengan aspek kognitif.
Anderson, Lorin W. dan Krathwohl, David R. (2010: 99133)
menjelaskan kategori aspek kognitif terdiri dari 6 tingkatan.
a. Mengingat
Mengingat merugean kategori proses kognitif yang paling
sederhana. Mengingat adalah kemampuan untuk mengambil
pengetahuan dari memori jangkanjang.Zainal Arifin (2011: 97)
menyebutkan beberapa kata kerja operasional untgkatini adalah
mendefinisikan, mengidenkasi, memberi nama, mencocokkan,
menyebutkanmemilih, dan menyatakan kembali
b. Memahami
Memahami merupakan kemampuan untuk mengkonstruksi makna
dari materi pembelajaran, baik yang diucapkan, ditulis, maupun yang
digambar oleh guru. Siswa dikatakan daleategori memahami ketika
dapat menghubungkan pengetahuan ubatengan pengetahuan

lamanyaHamzah B. Unq2008: 41) menyebutkan beberapa kata kerja
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operasional untuk tingkat ini adalahengklasifikasi,menunjukkan,
memberi contohnembandingkan, menyimpulkatan menjelaskan.
Mengaplikasikan

Mengaplikasi merupakan kemampuan untuk menerapkan atau
menggunakan suatu prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan
atau menyelesaikan masalah. Kategori mengaplikasi terdiri dari dua
proses kognitif yaitu meayekseksi dan mengimplementasiZainal
Arifin (2011: 97 menyebutkan beberapa kata kerja operasionakunt
tingkat ini adalarmendemonstrasikan, mengungkapkarenjalankan,
menunjukkan, memecahkan, dan menggunakan.
. Menganalisis

Menganalisis merupakan kemampuantudn memecatmecah
materi menjadi bagiabagian penyusunan dan menentukan hubungan
antarbagian dan hubungan antara babegian dengan struktur
keseluruhannyaHamzah B. Uno(2008: 42) menyebutkan beberapa
kata kerja operasional untuk tingkat ini adalahenghitung,
membedakan, menguflanmencoba.
. Mengevaluasi

Mengevaluasi merupakan kemampuan untuk mengambil
keputusan berdasarkan kriteria dan standar. Kriteiiaria yang
sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi.
Kategori mengevaluasi mencakup proggeses kognitif memeriksa

(pengambilan keputusan berdasarkan kriteria intedsat) mengkritik
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(pengambilan keputusan berdasarkan kritria eksterdalpal Arifin
(2011: 97 juga menyebutkan beberapa kata kerja operasioriak un
tingkat ini  adalah menilai, mempertentangkan, mengkritik,
memperfimbangkan kebenaran, menyokodgn menduga.
f. Mencipta
Mencipta merupakan kemampuan siswgenyusun elemen
elemen untuk membentuk sesudbaru dan koheran. iSwa diminta
untuk membuat suatproduk yang belum pernah ada sebelumnya
denganmengabungkan elemexiemen dari berbagai sumber rjash
sebuah struktur pola bartlamzah B. Uno2008: 43 menyebutkan
beberapa kata kerja operasiondhgkat ini adalah membangun,
mencptakan, merancangyerencanakan, dan mengorganisasi
Dari pendapt-pendapat di ataslisimpulkan bahwarestasi belajar
dalam mata pelajaran IPS merupakan hasil belajar yang berkaitan dengan
aspek kognitif. Oleh karena itu aspek kognitif merupakan indikator untuk
mengukur preassi belajar IPS padanateri mengenal perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman
menggunakannydan materi mengenal permasalahan sosial diadiaga
Aspek kognitif yang ingin dicapai dan akan digunakan sebagai indikator
prestasi belajalPS pada penelitian ini meliputi kategori mengingat,
memahami, mengaplikasi, dan menganalSiswa yang mampu mencapai
indikator prestasi belajar IPS samppada kategori menganalisis

menandakan bahwa telah mencapai tujakhir dari penbelajaran IPS
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yaitu memiliki kemampuan untuknengenal konsekonsep IPS untuk
membedakan teknologi masa lalu dan kini sehingga pada akhirnya dapat
memanfaatkan teknologi yang baik digunakan untuk kehidupan $erari
sera dapat membedakan jenis penyaias yang tepatuntuk setiap

permasalahan di sekitarnya.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawafl993 10) mengelompokkan
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajaenjadi dua yaitu faktor
yang berasalati diri sendiri (internal) daberasal dari luar (eksternal).
a. Faktorfaktor yang berasal dari diri sendiri (internal)

Faktor internal berkaitan dengan kondisi jasmani, psikologis dan
kematangan fisik maupun psikseorang siswa. Beberapa kondisi
jasmanitersebut adalah pancaindera yang tidak berfungsi, sakit, cacat
tubuh, atau perkembangan yang tidak semgpuKondisi psikologis
meliputi kecerdaan, sikap, kebiasaan, minat, kebutuhanotivasi,
emosi dan penyesuaian diriNana Sudjana (2002: 39)uga
menydutkan bahwa faktor yang datang dari diri siswa dan
memberikan pengaruh besar terhadap hasil yang dicapai siswa adalah
kemampuan yang dimilikinya. Di samping faktor tersebut, motivasi
belajar, minat dan perhatia sikap dan kebiasaan belajagsial
ekonomi, faktor fisik dan psikis juga memberikan pengaruh terhadap

hasil yang dicapai siswa dalam belajar.
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b. Faktorfaktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

Faktor eksemal berkaitan dengan faktor sosial, budaya,
lingkungan fisik, dan lingkungan keagamakaktor sosial terdiri dari
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan kelompok. Faktor
budaya terdiri dari adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kesenian. Lingkungan fisik terdiri dari fasilitas rumah maupun fasilitas
belajar. Nana Sudjana (@B:. 4042) menegaskan bahwa salah satu
faktor dari luar diri siswa yang paling dominan mempengaruhi hasil
belajar yang dicapai siswa adalah kualitas pengajaran. Kualitas
pengajaran adalah efektif tidakngambelajararyang diciptakan guru
dikelas dalam menapai tujuan belajarBeberapakarakteristik kelas
seperti suasana belajar dan ketersediaan fasilitas belajar dapat
digunakan guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Suasana
belajar yang tidak mendukung keefektifan pembelajaran adalah
suasana belajgrang kaku dan disiplin yang ketat dengan otoritas pada
guru karena menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran sehingga
mematikan kreativitas siswa. Sedangkan suasana belajar yang
demokratis dan memberikan kebebasan siswa untuk mengajukan
pendapat, berdiskusiengan temasekelas akan memberikan peluang
kepada siswa untuk mencapai hasil belgmng optimal. Selain itu,
guru hendaknya menyediakan berbagai sumber belajar seperti buku
ajar, alat peraga, dan laiain sehingga akan memperkaya pengetahuan

siswa yangada akhirnyakan diperolelnasl belajar yangoptimal.
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Berdasarkan penjelasan tersebutpeneliti menggunakanfaktor
internal yaitu motivasi dan kemampuan yang dimiliki sis@igunakan
sebagai dasar pdrantukan kelompok heterogeialam pembelajaran IPS
Sedangkan faktor eksternal yang digunakan adékihampuanguru
menciptalan suasanapembelajaranlPS yang memberikan kesempatan
siswa untuk berdiskusi dengan temannyaMelalui penciptaan
pembelajaranPS tersebutdiharapkarsiswa aka lebih mudah memahami
materi IPS yaitu konsep tentang perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta tentang permasalahan selsiatjga

pada akhirnygrestasbelajarlPSyangdiperoleh dapat optimal.

D. Metode Discovery
1. Pengertian MetodeDiscovery

Metode gnemuandiscovery menurutB. Suryosubroto (2002: 192
adalah suatu metode di mana dalam proses pembelajaran guru
memperkenankan siswanenemukan sendiri informasi yang secara
tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan. Pendapat serupa
diungkapkanHamzah B. Unodan Nurdin Mohamad (2012: 98) bahwa
metode discovery adalah metodeyang mendorong siswa untuk aktif
dimana siswa didorong untuk menemukan sendiri pengetahuan atau
konsep baru. Hidayati (2004: 72) menjelaskan baligaoveryadalah
suatu kegian/pelajaran menemukan konsep atau prinsip melalui proses

mentalnya. SundB. Suryosubrotp2002: 1993 menjelaskan lebih lanjut
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bahwa proses mental tersebut ahya: mengamati, menggolong
golongkan, menjelaskamembuat kesimpulan, dan sebagainya

Peranguru dalam metode ini menurut Sri Esti Wuryani Djiwandono
(2006: 170) adalah menciptakan situasi dimana siswa dapat betajar se
daripada memberikan suatu paketng berisi informasi atau pelajaran
kepada siswaGuru membantu siswa mengerti kondemse yang sulit
dengan menggunakan peragaan atau gagdrabar. Ahmad Rohani
(2004: 37) menjelaskan bahwa padiiscovery siswa diharuskan
menemukan prinsip atau hubungan yang sebelumnya tidak diketahuinya
melalui pengalaman belajar yang telah diatur dan lokara oleh guru.
Hendro Darmodjo dadenny R E Kaligis (1992: 37) menegaskan bahwa
discoverypada siswaisia SD memerlukan keterlibatan guru yang cukup
banyak yaitu denganmemberikan bimbingan dan pengarahanmntuk
mencapai tujuarpembelajarardan melontarka maslah serta alternatif
pemecahannya Siswa aktif melakukan eksplorasi, observasi, dan
investigasi atas bimbingan guru.

Berdasarkan pendappéndapat tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa metodealiscoveryadalah metode yangiendorong siswaintuk
belaja dengan menemukakonsep baru melalui kegiatan antara lain
mengamati, mergplongkan, menjelaskan, dan menarik kesimpulan.
Dalam proses penemuan, guru merupakamip@bing dan pengarah
belajar yang dilakukan siswsertamenyediakan sumb&umber belajar

yang diperlukansiswa. Guru menciptakan situasi yang membantu siswa
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memahami konsekonsep dengan menggunakan peragaan maupun
gambar yang merupakan contoh dari materi yang hendak ditemukan.
Metode discovery dalam penelitianini mendorong siswa untuk
menemukn konsep melalui proses mengamati, menggolongkan,
menjelaskan, dan menarik kesiatgn. Guru selalu memberikan
bimbingan dan pengarahan kepadavaislalam melaksanakatiscovery
dimulai dari membimbing siswa merumuskan masalah dan memberikan
alternatif ahu langkaHangkah pemecahannya sampai pada menarik
kesimpulan.Selain itu, gurumenyediakan bendaenda konkret, gambar,

dan informasi dari buku untuk membantu siswa memahami materi.

. Kelebihan Metode Discovery

Kelebihan metodé&iscoverymenurut Sri EstWuryani Djiwandono
(2006: 173) adalah menimbulkan keingintahuan siswa terhadap materi
yang sedang dipelajarinya sehingga dapat memotivasi mereka melanjutkan
pekerjaan sampai mereka menemukan jawaban. Selain itu metode ini
mengajarkan keterampilan menyelkaa masalah, menganalisis, dan
memaipulasi informasi

Pendapat lain tentang kelebihan metdeoveryjuga diungkapkan
oleh B. Suryosubrotq2002:201) antara lain membantmengembangkan
penguasaan keteraitan dan proses kognitif siswa sehinggangetaduan
yang diperolehmerupakan pengetahuan yang kukuhenmmangkitkan

semangat siswa karenaiswa measakan jerih payah menyelidiki,
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memberikan kesempatan siswa untuk bergerak majuaisedengan
kemampuannya sendiri, membusgwa merasa terlibat dan meotivasi
sendiri  untuk belajar, rembantu memperkuat pribadidengan
berambahnya kepercayaan diri siswa, da@mberikan kesempatan siswa

untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran

. Langkah-langkah MetodeDiscovery

Ada beberapa langkah yang harus ditempubrug dalam
pembelajaran dengan menerapkan metddeovery. B. Suryosubroto
(2002: 194 menyebutkan langkalangkah pembelajaran dengan
menerapkan metoabscoveryadalah sebagai berikut:

a. ldentifikasi kebutuhan siswa.

b. Seleksi pendahuluan terhadap priasimsip, pengertian, konsep,
dan generalisasi yang akan dipelajari.

c. Seleksi bahan, dan problem/tugagas.

d. Membantu memperjelas tugas/problem yang akan dipelajari dan
peran masingnasing siswa.

e. Mempersiapkan setting kelas dan alkit yang diperlukan.

f. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan
dipecahkan dan tugdsgas siswa.

g. Memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan.

h. Membantu siswa dengan informasi/data jika diperlukan siswa.

i. Memimpin analisis dengan pertanyaan yang mengarah dan
mengidentifikasi proses.

j. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.

k. Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses
penemuan.

l. Membantu siswa merumuskan pringipnsip dan generalisasi atas
hasil penemuannya.

Langkahlangkah metodeliscoveryjuga dijelaskan Bruner@. Asri
Budiningsih, 2005: 50) sebagai berikut:

a. Menentukan tujuan pembelajaran
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Melakukan identifikasi karakteristik siswa
Memilih materi pelajaran

. Menentukan topikopik yang dapat dipelajari secara indukdri

contohkcontoh ke geeralisasi).

Mengembangkan bahdrahan belajar yang berupantohlcontoh
ilustrasi, tugasgan sebagainya untuk diperlajari siswa.

Mengatur topiktopik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks,
dari yang konkret ke abstrak.

. Melakukan penilaian proses dhasil belajar siswa.

Ahmad Rohani (2004: 40) menyekah bahwa terdapat lima

tahaparyang ditempuh pada pembelajaran derdgjaoovery.

Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa.

Penetapan jawaban sementara/pengajuan hipotesis.

Siswa mencari informasi, datdakta, yang diperlukan untuk
menjawab hipotesis/memecahkan masalah dan menguiji hipotesis.
Menarik kesimpulan dari jawaban/generalisasi.

Aplikasi kesimpulan dari jawaban/generalisasi.

Abin Syamsuddin Makmur(2007: 232) memberikan enam garis

besar prosedudiscovery Berikut penjelasan keenam prosediscovery.

a.

Stimulasi.Guru mulai dengan bertanya atau mengatakan persoalan
atau menyuruh siswa membaca atau mendengarkan uraian yang
memuat permasalahan.

Perumusan masalah. Siswa diberikesempatan mermdgrtifikasi
berbagapermasalahagang relevardandirumuskan dalam bentuk
pertanyaa atau hipotesis.

Pengumpulan data. Untuk menjawab pertanydan membuktikan
benar tidak hipotesis ifusiswa diberikan kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yamglevan dengan jelas,
melakukan telaah literatur, mengamati objek, mewawancarai
narasumber, mencoba (uji coba) sendiri, dan sebagainya.

Analisis data. Semua informasi (hasil bacaan, wawancara,
observasi, dan sebagainya) diolah serta ditafsirkan padaatingk
kepercayaan tertentu.

Verifikasi. Berdasarkan hasil pengolahan data dan tafsiran atas
informasi yang ada tersebut, pertanyaan yang telah dirumuskan
terdahulu itu kemudian dicek apakah terjawab atau tidak.
Generalisasi. Tahap selanjutnya, berdasarkai Vesfikasi tadi,
siswa belajar menarik generalisasi atau kesimpulan tertentu.
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Berdasarkan pendappéndapat para ahli, maka disimpulkan

langkahdiscoverydalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Stimulasi
Pada tahap ini guru membaeaik stimulasidengan meminta siswa
mengamati media berupa benda konkret atau gambar yang berkaitan
derganmateridan bertany&erkait media tersebut

b. Perumusan Masalah
Guru membimbing siswanerumuskan permasalahardalam bentuk
pertanyaan Kemudian gru menjelaskartangkahlangkah yang harus
ditempuh siswaintukmenjawalrumusan masalah.

c. Pengumpulaata
Guna nenjawab pertanyaan siswa diberikan kesempatan untuk
mengumpulkan berbag informasi. Giru memfasilitasi sisw& dengan
menyedakan contoh konkretgambargambayataubuku

d. Analisis Data
Analisis datadilakukan siswa untuk mengola®mua informasi yang
didapatkan pada tahap pengumpulan dia menyajikannyalalam
bentuk jawaban terhadap rumuspermasalahan. Guru membimbing
siswa apabila mengalami kesulitan.

e. Verifikasi
Guru membimbing siswa melakukarerifikasi terhaap jawaban yang
ditemukan apakah pertanyaarang telahdirumuskan dapat @iwab

atau tidak.
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f. Generalisasi
Berdasarkan hasil verifikasi tersebut, guru membimbing siswa menarik

generalisasi atau kesimpulamtémtu berdasarkan hasil penemuannya.

E. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Siswa SDratarata berada gma rentang usi@-11 tahun Piaget Rita
Eka lzzaty, dkk, Z008: 105106) menyebutkan bahwanak dalam rentang
usia tersebuttermasuk dalam masa kanakan& akhir dalam tahap
operasbnal konkret danberfikir induktif yaitu dimulai dengan observasi
seputar gejala atau hal khusus dari suatu kelompok masyarakat, objek, atau
kejadian, kemudian menarik kesimpuldohn W.Santrock (2007: 255uga
menjelaskan bafra anak yang berada dalam tahap operasional konkret telah
dapat berfikir logis asalkan pemikiran tersebut diaplikasikan menjadi contoh
contoh konkret. Mohammad Ali dan Mohammad Ansori (2011: 32)
menjelaskan lebih lanjut bahwa cara berfikir anak yang mabsitsifat
konkret menyebabkan anak belum mampu menangkap yang abstrak sehingga
dalam memahami konsep sangat terikat kepada proses mengalami sendiri
melalui pengamatan atau sesuatu yang berkaitan dengan konsep tersebut.
Freud (Sumadi Suryabrata, 2008: 204¢merinci masa kanalkanak
akhir menjadi dua fase yaitu masa kekatas rendalSD dan masa kelas
kelas tinggiSD. Masa kelakelas rendalsD adalah anak yang berada pada
rentang usia 6/7 taht®/'10 tahun, biasanya anak duduk di kelas 1, 2, dan 3

SD. Masa lelaskelas tinggiSD adalah anak yang berada pada rentasig
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9/10 tahunl12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, SD.6Setiap
fasetersebut memiliki cirkhas masingnasing. Ciri khasnak yang berada
pada fase masa kelslas tinggi SD antarkin: adanya perhatiakepada
kehidupan praktis sehahnari yang konkret, realistikngin tahu, ingin beljar,
memiliki minatpada pelajarapelajaran tertentumnembutuhkan bantuan guru
untuk menyelesaikan tugasnyaemandang nilai sebagai ukuran prestasi
belajar,dansenang membentuk kelompok sebaya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
siswa kelas IV SD berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini,
cara berfikirsiswabersifat konkret dan induktif sehingga untulermahami
konsep atau materisiswa harus mengalami sendiri melalui observasi
terhadap hahal khisus dari suatu objektau kejadiaryang berkaitan dengan
konsep tersebut kemudian menarik kesimputal.ini sesuai dengan tahapan
metodediscoverydimana sisw meremukankonsepdengan berfikir induktif
yang dimulai dengan mengamati contaontoh dan akhirnya menarik
kesimpulanSelain itu, sesuai dengan etiii siswa kelas IV SD yang berada
pada fase kelakelas tinggi yang senang membentuk kelompok sebaka ma
pembelajaranIPS dalam penelitian inidirancang dengammemberikan

kesempatan kepada siswatuk menyelesaikan tugas secara kelompok

Keterkaitan Metode Discoverydengan Motivasi dan Prestasi Belajar
Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993: 10) menykén motivasi

sebagai salah satu faktor dari dalam diri siswa yang megapehi prestasi
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belajar siswaSardiman (2006: 86) mengemukakan bahwa adanya motivasi
belajar yang baik dalam belajar akaelahirkan prestasi yang bairi Esti
Wuryani  Djiwandono 2006: 173) menjelaskan bahwaliscovery
menimbulkan keingintahuan siswa sehingga dapat memberikan motivasi
untuk melanjutkan pekerjaan sampai siswa menemukan jawaban.
Keingintahuan ini ditimbulkan melalui tahapan pertama mhsieoveryyaitu
stimulasi. Stinlasi dimulai dengan kegiatan siswa diminta mengamati benda
konket atau gambar dan guru memberikan pertangasanyaan terkait
gambar.Hal ini seperti pendapat yang dikemukakaanttah B. Unodan
Nurdin Mohamad (2012: 35) menyebutkan bahwa salah satu uceuk
mendorong timbulnya motivasi siswa dalam belajar adalah dengan
memberikan stimulus kepada siswa misalnya dengan pertapgaamyaan
sertamenyediakan media yang menarik perhatian siswa

Selain itu, siswa dilibatkan pada semua kegialiaooverysdanjutnya
yaitu perumusan masalah, pengumpulan data, analisis data, verifikasi, dan
penarikan kesimpularHal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
Hamzah B. Unq2013: 3437) bahwa salah satu teknik yang dapat digunakan
guru dalam pembelajaran untukemotivasi siswa belajar adalah dengan
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar.

Sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD yang berada pada
operasional konkret, Mohammad Ali dan Mohammad Ansori (2011: 32)
menyebutkan bahwa seorang siswa belum mampwamg&ap yang abstrak

sehingga dalam memahami konsep sangat terikat kepada proses mengalami
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sendiri melalui pengamatan atau sesuatu yang berkaitan dengan konsep
tersebut. PiagetRjta Eka Izzaty, 2008: 1Q0guga menjelaskan bahwa anak
anak pada tahap operasbnkret berfikir induktif, yaitu dimulai dengan
observasi seputar gejala atau hal khusus dari suatu kelompok masyarakat,
objek, atau kejadian, kemudian menarik kesimpulan. Med@i®verycocok
diterapkan guru pada siswkelas IV SD terutama dalam pelaga IPS di

mana materi IPS di kelas IV SD banyak mempelagrtang konsegonsep
abstrak. Melaluidiscovery siswa dilibatkan menemukarkonsep abstrak
melalui pengamatan terhadap contmmtoh konkret maupun gambar dan
informasi yang disediakan guru. Oygan kemudahan pemahaman terhadap
materi maka penguasaan siswa terhadap materi peldREgnga semakin

baik. Hal ini akan berdampak pada perolehan prestasi belajar siswa, di mana
prestasi belajar merupakan hasil pengukuran terhadap penguasaan materi

pelgaran seorang siswa (Sugihartono, 2007: 130).

G. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
1. Elvira Yunita Utamipada tahun 2008el&kukan penelitian tindakan kelas
dengan judufiPeneraparMetodeDiscovery Learning?ada Pembelajaran
Matematika dalam Usaha PeningkaiMotivasiBelajar Matematika Siswa
Kelas VIl SMPN 2 Pengasih Kabupatdftulon Prog®. Hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika melalui metode

discovery larning dapatmenindgatkan motivasi belajar siswgaitu rata
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rata persetase notivasi belajar pra tindakabl,76% dengan kategori
sedang menjadil,08% dengan kategori tinggada akhitindakan
2. Fira Mujiastuti pada tahun 2012 melakukan penelitian tindakan kelas

dengan juduliiMeningkatkan Hasil BelajalPA Melalui MetodeGuided
Discovery Learning Siswa KelasIVA SDN NgentakrejoTahun Ajaran
2011/2012 Hasil penelitian menunjukkan bahwgpembelajaran IPA
melalui metodeguided discovery learning dapat meningkatkan dila
belajar siswa kelas IVASDN Ngentakejo. Peningkatan hasil belaja
ditandai dengan meningkatnyalai hasil belajar ranah kognitif, afektif,
dan psomotor, dari sebelum tindakate siklus Il berturuturut adalah
kognitif (perentase ketuntasan 41,67% dengatarata 60,625 menjadi
83,33% dengan ratata 71,04)afektif (dari kategori cukup menjadi baik

sekali) dan psikomotor (dari kategdturang menjadi baik sekali).

H. Kerangka Pikir
Siswa kelas IV Sekolah Dasar termasuk dalam tahap cara berfikir
induktif. Pada tahap ini, siswa belum mampu memahami suatu konsep yang
abstrak. Siswa mampu memahami konsep dengan baik apebilzelajaran
dilakukan melalui pengamatan terhadap-tedl konkret yang berkaitan
dengan konsep tersebut. Oleh karena itu, guru hendaknya memilih metode
yang dapat memfasilitasi siswa dalamempelagri materi yang banyak

menyajikan konsep bersifat abdtyaalah satunya pada mata pelajaran IPS.
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Metodediscoverymerupakan salah satu metode yang sesuai diterapkan
pada pembelajaran IPS di Kelas . Metode inimemberikan kesempatan
kepada siswa untudktif berpartisipasi meamukankonsepkonseplPS yang
abstrak melalui observasi terhadap -hal konkret kemudian menarik
kesimpulan. Pembelajaran yang menerapkan mettideovery diawali
dengan meminta siswa untuk mengamati media berupa benda konkret atau
gambardan bertanya jawab terkait media terselRgngunaan medidan
kegiatan bertanya jawami akan membangkitkamotivasi siswa untuk
mempelajari materi sejak awal pembelajadldemudian guru membimbing
siswa merumuskan permasalahddam bentuk pertayaan yang harus
mereka temukan jawabanny&una menjawab pertanyaa@rsebut siswa
diberikan kesempatan untukengumpulkan berbagai informasi yang relevan
dalam kelompok heterogerSelain itu, siswa juga diberikan kegeatan
untuk menganalisis hasil infmasi yang terkumpulersebut dammelakukan
verifikasi terhadap jawaban yang ditemukimgan jawaban seluruh siswa di
kelas. Selanjutnya siswa bersamama menarik kesimpulan (generalisasi)
berdasarkan hasil penemuannya.

Tahapartahapan kegiatan dalam rodée discoveryini membutuhkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam menemukan jawaban. akiah
mengakibatkansiswatermotivasidalam belajarMelalui keterlibatan dalam
pembelajaran dengan metatdiscovery siswa akan lebih mudahenpelajari
dan memahammateriIPS yang banyak nmgajikan konsep bersifat abgtra

sehingga pada akhirnya prestasiaja yang diperoll siswa akamptimal
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Adapun bagan kerangkakir penelitian iniadalahsebagai berikut:

-

Materi IPS Abstrak]

(.

A

p
Karakteristik Siswa MetodeDiscovery ]
Kelas IV SD

v
N
Motivasi Belajar IPS

Meningkat
- J

-

A

( ] )
PrestasBelajar IPS

Meningkat

J

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

I. HipotesisTindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka
hipotesis yang dapdiajukan adalalsebagai berikut:

1. Penerapammetodediscoverypadatahap stimulasi dengan menggikan
media dan tanya jawab serta melibatkan siswa dalakeseluruhan
kegatan discovery yaitu stimulasi, perumusan masalatpengumpulan
data, analisis dataverifikasi, dan generalisasilapat meningkatkan
motivasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet, Kecamatan
Panjatan, Kabupatédfulon Progo

2. Penerapametodediscoveryyang dengan mengelompokkan siswa secara
heterogen pada tahap pempulan data dan analisis datéapat
meningkatkanprestasibelajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Krebet,

Kecamatan Panjatan, Kabupat@mon Progo
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J. Definisi Operasional Variabel
Definisi darivariabetvariabel dalam penelitian injaitu:
1. Metode Discovery
Metode discovery adalah metode yangnemberikan kesepaan
siswa untuk aktifmenemukarkonsepmelalui observasi terhadajpntoh
konkret kemuthn menarik kesimpulan. dngkahlangkah metode
discovery dalam penelitian ini terdiri dari: stimulasi, perumusan masalah,
pengumpulan data, analisis data, verifikasi, dan generalisasi.
2. Motivasi Belajar IPS
Motivasi belajar IPSadalah keseluruhan daya penggerak atau
pendorong yang membuat siswa melakukagidtan belajar IPS sehingga
tujuan dari belajar IPS dapat tercagsdapun indikatofindikator motivasi
belajar IPS dalam penelitian ini adalatkeantusiasan dalam belajar,
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, ketekunan siswa dalam belajar
keuletanmenghadapi kesulitadalam belajar, dan keinginan mendalami
materi.
3. Prestasi BelajarIPS
Prestasi belajar IP&lalahhasil belajar yang berkaitan dengan aspek
kognitif untuk KD mengenal perkembanganeknologi produksi,
komunikasi,dan transportasertapengalaman menggunakanngian KD
mengenal permasalahan sosial di daerahrapek kogriif yang
digunakan sebagandikator prestasi belajar dalapenelitian ini meliputi

kategori mengingat, memahami, mengaplikasi, dan menganalisis.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalafPenelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Researctan dilakukan secara kolaborasterelitian
dilakukan secar&olaborasiyaitu antara guru dan peneliti. Guru bertindak
sebagai praktisi yang metgakan skenario pembelajaran yang telah
dirancang bersama peneliti dan sekaligus peneliti melakukan observasi
terhadap pembelajaran yang dijalankan guru.

Rochiati Wiriaatmadja 2008: 13) menjelaskan bahwa PTladalah
perbaikan praktek pembelajaran di kelasg dilakukan oleh sekelompok
guru dengan mencobakan suatu gagasan perbaiRamelitian ini
dilaksanakan dengan PTK kardmertujuanuntuk memperbaikpembelajaran

di kelas yaitu terkaitotivasi dan prestasi belaj@S siswa.

B. Desain Penelitian
Penelti menggunakandesain ataumodel PTK dari Kemmis dan
Taggart Pardjong dkk (2007: 22-23) menjelaskan mdel Kemmis & Mc
Taggart terdiri dari empatkomponenyaitu plan (perencanagn act and
observe(tindakandan observagi danreflect (refleks). Komponenact and
observemenjadi satu karena kedua kegiatan ini dilakukan secara bersama.
Bentuk gambaran sederhana dari pelaksanaan penelitian tindakawldelas

Kemmis darMc Taggartadalah sebagai berikut
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Keterangan

Siklus |

1 =Plan (Perencanaan Tindak&iklus |)

2 =Actand ObservéTindakandan Observadi
3 =Reflect(Refleksi )

Siklus I

4 =Revised PlarfRevisi Rencana )l

5 =Actand ObservéTindakandan Observasi)
6 =Reflect(Refleksi I)

Gambar 2. Alur Model Spiral dari Kemmis dan Mc Taggart
(Sumbe : Pardjono, dkk, 2007: 23)

Adapun prosedur pelaksanaan tindakan yang ditempuh dalam penelitian
ini adalah:
1. Perencanaan Plan)

Perencanaan merupakan tahap awal dalam pendiidakan kelas
setelah diperoleh gambaran umum tentang pgsitaban yang terjadi pada
proses pembelajaran. Langklamgkah yang dilakukan pada tahap
perencanaan adalah sebagai berikut:

a. Peneliti berkonsultasi dengan guru kelas IV tent8dgdan KD yang
bermasalaldalam gmbelajaranPS.

b. Peneliti bersamaguru menyusm rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang mengacu pada metddEovery

c. Peneliti bersamaguru mempersiapkan sumber belajar, bahan materi,
media, dan alat bangtang diperlukan dalam pembelajaran

d. Penelitibersama gurmenyusun angket dan soal yang rakiberikan
pada setiap akhir siklus déemba observasi guru padaembelajaran

IPS dengan menerapkan metalicovery
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2. Tindakan dan Observasi(Act and Cbserve

Penelitianini merupakan penelitian kolaboratif, sehingga pada tahap
ini guru melaksanakamnpenbelajaran IPS yang telah direncanakan
sebelumnyayaitu menggunakan metod#iscovery Sementara itu peneliti
melakukan observasi terhadggoses pembelajaran yargerlangsung
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya serta
mendokumentasikakegiatan pembelajaran yang sedang dilakukada
setiap akhir siklus dilakukan pengambilan data tes dan angket motivasi
belajar.

3. Refleksi (reflect)

Pada tahapefleksi, penelitimengevaluasi pelaksaan pembelajaran
yang dilakuka. Refleksi dilakukan deram caraberdiskusi dengan guru
kelaslV tentang kedalakendala yanglirasakan oleh guru dalaproses
pembelajaran IPS menggunakan metdiszovery.Hasil refleksisetiap
siklus ini digunakan untuk membuat keputusdan menentukan siklus

lanjutan atalerkenti karena masalahnya telah terpecahkan.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa keld¥ SD Negeri Krebet
Kecamatan Panjatan Kabupaténlon Progo Siswa keladV berjumlah B

siswaterdiri dari 9 siswa lakiaki dan4 siswa perempuan.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitiandilaksanakan dkelas IV SD NegeriKrebetyang beralamat
di Dukuh Il Gotakan, PanjatarKulon Progopadasenester genap tahun
pelajaran 203/2014 dengan mengambKompetensiDasar (KD)mengenal
perkembangan teknologi rguksi, komunikasi, dan transportasi serta
pengalaman menggunakanngan KD mengenal permasalahan sosial di

daerahnya.

E. Metode PengumpulanData
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian (Suharsimi Antay 2010: 203).Metode
pengumpulan data yardjlakukan oleh peneliti yaitu deag menggunakan
angkettes observasi, dan catatan lapangan
1. Angket
Pardjong dkk (2007: 44) mengemukakan bahaagket merupakan
metode pengupulan data dengan memberikan daffernyataan atau
pertanyaarertulis yang harus ditanggapi atau dijawab oleh sejumlah besar
responderdan dibuatberdasarkan beberapa skalzalam penelitian ini,
angketberisi daftar pernyataan daiiberikan padaeluruhsiswadi kelas
IV gunamengukur nativasi belajasesudaltilaksanakartindakan.
2. Tes
Suharsimi Arikunto (2010: 2§6menjelaskan bahwa teadalah

sejumlah pertanyaan atau latihan yang digunakatuk mengukur
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kemampuan dasar dan pencapaian atau preBtalsim penelitian ini,es
dilakukanguna mengukuketercapaiaprestasi belajalPS siswa
3. Observasi

Wina Sanjaya(2011 86) menjelaskan bahwa observasi adalah
metode pengumpulan data dangneigamati setiap kejadian yang sedang
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentamg hahg
diamati atau diteliti Observasiyang dilakukan oleh peneliti ad&h
observasi kegiatarguru selama proses pembelajaran. Observasi ini
bertujuanuntuk mengetahui kesesuaieegiatanyang dilakikan oleh guru
dengan langahlangkah pembelajaramengginakan metodealiscovery
yang telah disususebelumnya

4, Catatan Lapangan

David Hopkins (2011:181) menjelaskan bahwa catatan lapangan
(field notes)adalah salah satmetode pengumpulan datd@ngan menulis
proses pembelajaran yang terja@iatatan ini beriskesankesan umum
tentang ruang kelas, iklim, atau peristiparistiwa insidental yang terjadi

sepanjang proses pengajaran.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakéeh penelitiuntuk
membantu mengumpulkan datmgar pekerjaanmy lebih mudah, cermat,
lengkap, dan sistematigSuharsimi Arikunto, 2010: 203. Instrumen

penelitian yang digunakan ldan penelitian inadalah sebagai berikut:
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1. Lembar Angket
Lembar angketdigunakan untuk mengumpulkan data motivasi

belajar IPS siswa. Lemba angket berisibutir-butir pernyataan tertulis
yang disusun berdasarkan ingli&r motivasi belajarTerdapat dua jenis
pernyataan yangdigunakan vyaitu pernyataan |ids dan pernyataan
dalam penelitian ini @alah dapat dilihat pada tabel @ntuk instrumen
angket motivasi belajar IPS secara lengkap dapat dilihat [pad@iran2
hdaman 135

Tabel 3. Tabel Kisi-Kisi Motivasi Belajar IPS

Variabel Indikator Bl{i‘; Pernya?:;t)an Jumlah
Keantusiasan dalam belajar 1,2 3,4 4
Ket_erllbatan siswa dalam 5 6 7.8 4
kegiatan belajar

.. | Ketekunan siswa dalam belajal 9, 11,12 | 10, 13 5

Motivasi Keuletan menghadapi kesulitar

Belajar enghadap 14,17 | 15,16 4
dalam belajar
L . . 18, 19,
Keinginan mendalami materi 20 21, 22 5
Jumlah 12 10 22

Telah tersedia 4 alternatif jawaban untuk setiap butir pernyataan
angket yaitu selalu, sering, kadat@dang, dan tidak pernatuntuk
mengukur motivasi belajar IPS dalam penelitian ini menggunakan aturan
skoring. Puwanto (2008: 196) menjelaskan bahwa aturan skoring harus
mempunyai konsistensi baik dalam peringkat maupun interval antar
ukuran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan atukamirsy yang
sudah dimodifikasiBerikut aturan skoring instrumen motivagl&jar IPS

dalam penelitian ini.
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Tabel 4. Aturan Skoring Instrumen Motivasi Belajar IPS

Pilihan Jawaban
Pernyataan Selalu Sering KKaa%ZT% I;relcrjr?;(h
Positif (+) 4 3 2 1
Negatif ¢) 1 2 3 4
. Soal

Soal disusun berdasarkatujuan pembelajaran yangkan dicapai
pada setiap siklusSoal diberikankepada siswgada setiap akhir siklus.
Bentuk soal beruppilihan ganda Adapun kisikisi soalyang digunakan
dalam penelitian indapat dilihat pada tabel 5 dan tabelUhtuk soal

evaluasi selengkapnya deilihat padd.ampiran2 halaman 137.
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Tabel 5. Kisi-kisi Soal KD Mengenal Perkembangan Teknologi
Produksi, Komunikasi, dan Transportasi Serta Pengalaman
Menggunakannya

Aspek Kognitif No
Cl| C2 | C3|C4| Item

Indikator Jumlah

Mendefinisikan pengertian .
teknologi

Mendefinisikan pengertia] .
produksi

Mengklasifikasi macam
macam alat produks a 3,4 2
sederhana dan modern

Mengungkapkan
pengalaman menggunak;
alat produksi

an
o
H

Membedakan alat produk ~
sederhana dan rdern

Mendefinisikan pengertia|
komunikasi

Mengklasifikasi macam
macam alat komunikas 5 8.9, 10 3
masa lalu dan ale

komunikasi masa kini

Mengungkapkan
pengalaman menggunaki a 11,12 2
alat komunikasi

Membedakan ala
komunikasi masa lalu dai a 13 1
alat komunikasi masa kini

Mendefinisikan pengertia|
alattransportasi

Mengklasifikasi macam
macam alat transporta ~ 15, 16,
masa lalu dan ale
transportasi masa kini

Mengungkapkan
pengalaman menggunaki a 18, 19 2
alat transportasi

Membedakan ala
transportasi masa lalu dq a 20 1
alat transportasi masa kini

Jumlah 20
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Tabel 6. Kisi-kisi Soal KD Mengenal Permasalahan Sosiali

Daerahnya
. Aspek Kognitif No
Indikator Cllc2lc3lcal item Jumlah
Mendefinisikan pengertia .
: . a 1 1
permasalahan pribadi
Mendefinisikan pengertia] .
. a 7 1
permasalahan sosial
Mengklasifikasi contoh
contoh permasalahg 5 2, 3,4, 5
pribadi dan permasalahg 5, 6,
sosial
Membedakan permasalah|
pribadi dan permasdian a 8 1
sosial
Menyebutkan
9, 10,
permasalahapermasalahar .
. a 11, 12, 6
sosial yang terdapat
13 14
daerahnya.
Mengungkapkan penyebab
dan cara mencegah at| 15, 16,
mengatasi permasalah; a 17, 18 6
sosial yang ada ¢ 19, 20
daerahnya
Jumlah 20

3. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah sebuah format isian yang digunakan
penelitiselama observasi dilakukdrembar observasii berisi butirbutir
aspek pengamatan dengan | i han 0y adankaom aleskrigsit i d a k 0
Kisi-kisi lembar obsefasi aktivitas gurualam pelaksanaarembelajaran
IPS dengan menerapkanetode discovery dapat dilihat pada tabel. 7
Untuk lembar observasi sa@a lengkap dapat dilihat padarhpiran 2

halaman 146.
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Tabel 7. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam
Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Menerapkan Metode

Discovery
No Jumlah
Aspek Pengamatan ltem ltem

Tahap Stimulasi
Meminta siswa mengamati media yang ditampilka la 1
di depan kelas.
Bertanya kepada siswa terkait media. 1b 1
Tahap Perumusan Mashla
Membimbing siswa merumuskaermasalahan 2a 1
dalam bentuk pertanyaan.
Menjelaskan langkatangkah untuk menjawab 2b 1
rumusan masalah.
Tahap Pengumpulan data
Memfasilitasi siswa untuk menjawab rumusan 3 1
masalah dengan menyediakan gargmmbar dan
informasi atau buku yang diperlukan siswa.
Tahap Analisis data
Mengecek siswa dalam meaalisis data dan 4 1
memberikarbimbinganapabilasiswamengalami
kesulitan.
Tahap Verifikasi
Membimbing siswa melakukan verifikasi terhadap| 5 1

jawaban yang ditemukannya

Tahap Generalisasi
Membimbing siswa menarik kesimpulan berdasar| 6 1
hasil penemuannya.

G. Validitas Instrumen
Supardi (2008127-128 menjelaskan bahwa untuk mendapatkan data
yang akuratperlu disusunsuatu instrumen yangalid. Instrumen yang \ial
adalah instrumen yang mampu dengan tepat mengukur apa yang hendak
diukur. Dalam PTK dikenal istilahpractical validity, yaitu instrumen
dinyatakan validdan dapat digunakasepanjang anggota kelompok tindakan

memutuskan demikian. anuntetapdiperlukanseorang validator ahirang
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dapat berasal dadosen, konsultan pendidikatautenaga ahli yanglapat

memberikan judgementsebagaipenyempurnaan suatu instrumebalam

penelitian ini, validasi instrumen dilakukan dengan menggunadaert

judgmentdari dosen ahli.

1. Validasi Instrumen Angket

Validasi instrumen angket motivasi belaj#?S dilakukan oleh

Agung Hastomo, M.Pd sebagdosen ahli dalam bidang psikolo§iroses
expert judgementdilakukan dengar2 kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama, terdapat Butir pernyataan yang perlu digargenulisannya.
Selain itu ditambahkan lagimasingmasing 1 butir pernyataanpada
indikator ketekunan siswa dalam belajar dan keuletan menghadapi
kesulitan dalam belajaPada pertemuan kedua, semua butir pertanyaan
sudahsesuai dan dinyatakan layak untuk mengambil data dalam penelitian.

2. Validasi Instrumen Soal

Validasi instrumensoal IPS dilakukan olehMujinem, M.Hum

sebagaidosen ahli dalam bidan®S. Prosesexpert judgementsiklus |
dilakukan dengan 1 kali pertemuandBgertemuan ini, semua butir soal
sudah sesuai dan dinyatakan layak untuk mengambil data dalam penelitian.
Prosesxpertjudgemensiklus Il dilakukan dengan 1 katiertemuan. Pada
pertemuan ini, ahlimemberikan masukan untuknengganti pilihan
jawaban norar 18. Ahli juga memberikan saran agar soal yang dibuat
dapat mewakili indikator serta pilihan jawaban mampu membedakan anak

yang pandai dan kurang pandai.
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H. Teknik Analisis Data

Menganalisis data adalah proses mengolah dan mengintepretasikan data
dengan tujan agar berbagai informasi memiliki makna dan dan arti yang
jelas sesuai dengan tujuan penelitigMina Sanjaya, 2011106). Data yang
dihasilkandari penelitian ini adalah dataantitatif sehingganembutuhkan
analisis deskriptikuantitatif

Data kuantiatif diperoleh melalui angket dantes yang dilaksanakan
setiap akhir siklusDalam paelitian ini, data hasil angketan tesdianalisis
dengan meran perolehansetiap siswa.Persetase juga akan digunakan
untuk menghitung persentaseketuntasanbelajar b#& motivasi maupun
prestasi belajalPS siswadalam satu kelas

Penghitunganskor angket menurut Suharsimi Arikunto (201@93)
adalah sebagai berikut

x skor yang diperole*

Skor yang dicari = x 100
x total skor

Setelah didapatkan skangket makakortersebut dapat dikategorikan
menjadilima seperti yang dikemukakan Sutrisno Hadi (Suharsimi Arikunto,
2011: 250)yaitu < 21 (sangat rendah), 2D (rendal 41-60 (sedang, 61-80
(tinggi), dan 81100 (sangat tingyi Adapun pengategori skor motivasi

belajar IPS dalam pengéin ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 8 Kategori Skor Motivasi Belajar IPS

No Kriteria Rentang
1 Sangaflinggi 81-100
2 Tinggi 61-80
3 Sedang 41-60
4 Rendah 21-40
5 SangaRendah <21

Daryanto (2011: 192) mengemukakanrumus untuk menghitung
persetase kéuntasan belajar siswa adalah sebagai berikut.
x siswa yanr *~tas bel ajar

Persentase ketuntasan X 100%
x seluruhsiswa

Kriteria Keberhasilan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila telah memenuhi
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Adapun indikator keberhasilan
yang digunakanalampenelitian tindakan ini adalah sebagai berikut.
1. Sekurangkurangnya 8% darijumlahsiswa memiliki motivasi belajdPS
beikategori minimal Tingg{ Op 1
2. Sekurangkurangnya80% dari jumlah siswa mencapgiiteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang telah dittapkan oleh pihak sekolgha i t u 72 ( 07 2)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menguraikan deksripsi kondisi awal proses
pembelajaran, motivasi dan prestasi belajar IPS siswa sebelum menggunakan
metode discowery, dan pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dengan
menerapkan metodéiscoverysertapeningkatan motivasi dgrestasi belajar
IPS siswasetelah penerapanetodediscovery.
1. Deskripsi Pra Tindakan
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Krebet, Kecam&@matan,
Kabupaten Kulon Progo. Subjek penelitian adassgwa kelas IV SD
Negeri Krebetyang berjumlah 13 orang. Penelitian diawali pada tanggal
30 Oktober 2013 dengan meminta izin kepada kepala sekolah dan guru
untuk melakukan observasi pembelajararKeias 1V. Selain itu peneliti
juga melakukan tanya jawab dengan guru kelasGJru menjelaskan
bahwa selama ini hanya menggunakan metode ceramah saja karena mudah
digunakan dan tidak memerlukan banyak persiapdetode ceramah
dilakukan dengan penyampaiasemua materi di depan kelas. Kegiatan
siswa dalam pembelajaran adalah mendengarkan, membaoa dauk
mencatat rangkuman di akhir pembelajaBerdasarkan hasil tanya jawab
tersebut juga diketahui bahwsswa memiliki motivasi belajar rendah.
Siswa kurag bersemangat menyimak pengda guru dan mengikuti

pembelajaranPS. Selain itu siswaengalami kesulitan dalam memahami
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materi IPS Hal ini dibuktikan dari nilaulanganmata pelajaran IP$ang
diperoleh siswa yaitu terdapat 7 dari 13atau 54%siswa yag belum
mencapai KKM, lanya 6 dari 13 atad6% siswa yang telah mencapai
KKM. Rataratanilai siswa adalal64,3. Data nilaulanganselengkapnya
dapat dilihat padaampiran 1 halaman 13#ilai ini ditetapkan oleh guru
dan peneliti sebagai kondisi awal gta@si belagr IPS. Berikut ini tabel
perolehan ketuntasan prestasi belajar IPS pada kondisi awal penelitian.

Tabel 9. Perolehan Ketuntasan PrestasBelajar IPS pada Pra

Tindakan
No | Kategori Nilai | Frekuensi | Persentase Keterangan
1. O 72 6 46% Tuntas
2. <72 7 54% Belum Tuntas
Jumlah 13 100% -

Sesuai kesepakatan sebelumnya, peneliti melakukan observasi pros
pembelajaran IPS di kelas I\pada tanggal 13 November 2013.
Berdasarkan hasil observasi, guru memang hanya menggunakan metode
ceramah saja dandak menggunakan media pembelajaran sedangkan
siswa hanya menyimak penjelasan gufuasanapembelajaran ini
mengakibatkarsiswa kurang fokuslan cenderung sibuk dengan kegiatan
lain yang tidak berhubungan denggmroses pembelajaran seperti
melamun, bermairkaret penghapus, bermain penggaris, menggambar
tokoh kartun, dan meletakkan kepalanya di atas meja.

Berdasarkan data hasil observasi di atas, guru berkolaborasi dengan
peneliti bermaksud untuk merencanakan perbaikan pembelajaran IPS

melalui penelitian tidakan kelas yaitu dengan menerapkan metode
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discovery.Melalui rencana perbaikan pembelajaran ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi bel#p8 siswa.

Sebelum dilaksanakan tindakan, guraminta siswa mengisi angket
pada tanggal 13 Februd014 untuk mengetahui kondisi awal motivasi
belajar IPS siswaRekapitulasi perhitungaangket motivasi belajar IPS
pra tindakan dapat dilihatpada lampiran4 halaman 182Berikut ini
disajikan tabel motivasi belajar IPS pada kondisi awal penelitian

Tabel 10 Hasil Motivasi Belajar IPS Siswapada Pra Tindakan

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase

1. Sangaflinggi 81-100 - -

2. | Tinggi 61-80 4 31%

3. Sedang 41-60 9 69%

4, Rendah 21-40 - -

5. SangaRendah <21 - -
Jumlah 13 100%

Berdasarkan grolehan angket tersebut, diketahui bahwa 4 atau 31%
siswa memiliki motivasi belajapberkategoritinggi dan 9 atau 6% siswa
memiliki mativasi belajar berkategori sedan@elain itu, skor untuk
masingmasing indikator mtivasi belajar pada pra tindakaamt dilihat
pada tabel 11

Tabel 11 Skor Masing-Masing Indikator Motivasi Belajar IPS pada
Pra Tindakan

No Indikator Skor Kategori
1 | Keantusiasan dalam belajar 79 TinggQi
2 | Keterlibatan siswa dalam kegiatan belaj 44 Sedang
3 | Ketekunan siswa dalam bgla 45 Sedang
4 Keul_etan menghadapi kesulitan dalam 51 Sedang

belajar
5 | Keinginan mendalami materi 57 Sedang
Jumlah 276 -
Rata-rata 55 -
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahskar pada indikator
keantusiasan dalam belajar adalah 79 termasakndadtegori tinggi skor
pada indikator keterlibatan siswa dalam bela@dalah 44ermasuk dalam
kategorisedangskor pada indikator ketekunan siswa dalam belajar adalah
45 termasuk dalam kategori sedangkor pada indikator keuletan
menghadapi kesulitanathm belajar adalabl termasuk dalam kategori
sedang dan skor pada indikator keinginan mendalami materi adalah
termasuk dalam kategori sedan§elain itu total skor untuk semua

indikator adalah 276 dengan ratda 55.

. Pelaksanaan Penelitian TindakarKelas

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakugada serester I
tahun ajaran 2013/2014Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus.
Masingmasingsiklus terdiri dariempat kali pertemuan. Siklus pertama
dilaksanakan pada tanggal 19, 20, 26, dan druaei 2014. Siklus kedua
dilaksanakan pada tanggal 19, 20, 26, dan 27 Maret 2014. Penelitian
tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang
terdiri dari perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi.

a. Pelaksanaan TindakanSiklus |
1) Perencanaan TindakanSiklus |
Tahap pertama penelitian tindakan kelas adalah perencanaan.
Perencanaan tindakaiklus | dilakukan dengan membuat Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi perkembangan
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teknologi produksi, komunikasi, damransportasserta pengalaman
menggunakannya dengan menerapkan methsieovery RPP ini
digunakan guru sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran
IPS padasiklus | Pelaksanaan pembelajagaada siklus satu terdiri
dari empat pertemuan. Pertemuan pertama membadraang
perkembanganteknologi produksi. Pertemuan kedua membahas
tentang perkembangan teknologi komunikasi. Pertemuan ketiga
membahas tentang perkembangan tekndlagisportasiPertemuan
keempat adalah evaluasi daengisian angket motivasi belajiS.
Kemudian gneliti mempersiapkan sumber belajar, bahan materi,
media, dan alat bantu yang diperlukan datstiap pertemuan

Selain itu peneliti bersama gurujuga mempersiapkan
instrumen peelitian berupa soayang terdiri dari 20 soal pilihan
ganda angketmotivasi belajaryang terdiri dari 22 pernyataadan
lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dale@mnerapkan
metode discovery selama proses pembelajardnstrumen angket
terlebih dahulu dikonsultasikdmpada doseexpertjudgemenyaitu
Agung Hastomo M, Pd dan instrumen soal dikonsultasikan kepada

Mujinem, M.Humagar valid digunakan dalam pengambilan data.
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2) Tindakan Siklus |
a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama padiklus | dilaksanakan tanggal 19
Februari 2014. Materi pokok pertemuan inakath pekembangan
teknologi produksi. Aokasi waktupembelajaran adalag x 35
menit.
(1)Kegiatan awal
Guru dan peneliti menyiapkan media pembelajaran
berupa gambar orang menumbgabahdan orang menggiling
gabah serta LKS sebelum proses pembelajaradan
pelengkapan semti gambamgambar kegiatan produksian
lem. Peneliti membagikan kartu nama yang dipasang di saku

baju siswa untuk mempermudah dalam melakukan observasi.

Gambar 3. Foto Siswa Memakai Kartu Nama di Saku
Kemudian guru mengkondisikarsiswa untuk siap
mengikuti pembelajaran dan membuka pembelajaran dengan

sabm. Kegiatan selanjutnya, gumemberikan apersepsi dan

motivasi dengan melakuka tanya jawabji A n-ankk siapa
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yang pernah mglat petani mengolah sawah? Atidak?

Senuasiswa meagacungkan tangan .odan me

N

Guru mel anjutkan bertanya, AKebar

hidup di pedesaan. Sebelah kita, belakang sekolah kita juga
sawah, maka siswa pasti setiap hari melihat petani bekerja di
sawah. Me ng gun ak ava bersahussdhutara p a ? 0
me n j a Wangkul, tréktorarit, gembordo Guru mengulagi
jawaban siswafi Ca n g k u | arit atau satktgemboratau
ember untuk menyiram, itu semua merupakan alat atau
teknologi. Kamu bisa memilih alat yang mudah digunakan,
misalnya dengan cangkul atau traktorSetelah itu guru
menjelaskan tujuan pembelajaran.
(2) Kegiatan inti

Siswa dan guru bertanya jawalentang pengertian

teknologi dan produksi. Guru mengajukan pertanyaan,

APertanyaannawpabyaggrdi mSksud t

«
R

e

menj awab, tfo@a&r. &/ Mar u bEaratalmnmya kem

metode untuk apa&? Seluruh siswa membaca pengertian
teknologi yang ada di buku dengan pel&uru kemudian
mengulangi dan mengoreksi jawaban siswa tentang pengertian
teknologi. Guru mengajukan pertgaan lagi Kefnudian apa

itu produksi ?0 Siswa mencar.i di

Gurumengulangjawaban siswa tentang pengertian produksi.
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Kegiatan selgmitnya adalah sesuai tahapan metode
discoveryyaitu stimulasi, perumusan masalah, pengumpulan
data, aalisis data,verifikasi, dan generalisasi. Padaha
stimulasi, guru menunjukkandua gambarKemudian siswa
dan guru bertanya jawab terkait kedua gambar. Gertanya,
inSekarang kita |ihat gambar i ni
apa® Seluruh siswa menjawab A Me n gabdha Guru
bertanyap D e n g adSiswamerémpak menjawdblL e s un g,
alu.d G menunjukkan bahwa lesung itu yang bawahalu
untuk menumbuk atakalau bahasa Indonesia antan. Guru
memegang sebuah gambar lainnya dan menunjukkan ke siswa
Guru bertay a fA Kal au yang Seluuh ssvgpa mb ar a

menj awab,gabaBi | i ngan

Gambar 4. Foto Guru Melakukan Tahap Stimulasi dengan
Menunjukkan Gambar Orang Menggiling dan
Menumbuk Gabah
Tahap perumusan masalah dilakukan guru dengan
bertanya jawla dengan siswa sehingga ditemukan sebuah

rumusan permasalaha®Guru bertanya A Coba mana ya
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siswa pilih antara kedua ini, mana yang menguntungkan?
Si swa ser e mp@ilkngamgabah & wahi,r uii ber t an
menguntungkannya asghatthomaevabs wa ber
nCepat, banyak. 0 Gur unempelajariel as k ar
hal i tu akan di di skusi kan dal a
mempelajari tentang teknologi dahulu dan sekarang mana yang
menguntungkan. Siswa kerja kelompok. Sekarang membentuk
kel omp ok kemudi® imembantuk 4 kelmpok Guru
menjelaskan bahwa siswa harus menyelesaikan peahasal
yang tertulis di LKS yaitu 1) mengelompokkan gambar
gambar kegiatan produksi ke dalam kelompok produksi
sederhana atau modern, 2) mengungkapkan pengalaman
menggunakan ala produksi menggiling padi, dan 3)
membedakan alat produksi sederhana dan modern.

Pada tahappengumpulan datg guru memfasilitasi
siswa dengan membagikahKS, gambaigambar kegiatan
produksi dan lem kepada setiap kelompdkiswa diberikan
pengarahan untukenyelesaikatiga permasalahan pada tahap
perumusan masalalsiswa dimintamencarijawabandengan
membaca bukulPS pada materi perkembangan teknologi
produksi dan berdiskusi dengan temannya dalam satu

kelompok. Guru berkeliling damembimbing siswa.
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Setehh itu, siswa dibimbing guru untuk melakukan
tahapanalisis datadengarberdiskusi untuknengelompokkan
dan menempelkan gambgambar kegiatan produkgpada
permasalahan nomof, serta menulskan jawaban untuk
rumusan permasalahan nomor 2 darG8ru berkéling dan
membimbing siswa dalammenempelkangambar kegiatan
produksidanmenuliskan jawaban di LKS.

Tahapverifikasi dilakukan siswa dengan melaksanakan
presentasi yaitu pembacaan jawaban yang telah dituliskan di
LKS masingmasing kelompok.Guru membiming siswa
melaksanakan presentasi dengan menyebutkan nama kelompok
maupun nama siswa yang mendapat tugas membacakan
jawaban. Seluruh siswa lainnya menyimak pembacaan
jawaban dan mencocokkannya dengan jawaban yang telah di

tulisan di LKS kelompok masiagasng.

Gambar 5. Foto Guru Membimbing Siswa Melakukan
Tahap Verifikasi dengan Pembacaan Jawaban
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Tahapgeneralisasidilakukan siswa degan bimbingan
guru menyebutkan satu per satu perbedaknologi produksi
sederhana dan modeiRemudian gru betanya kepada siswa
apa adamateri yang belum jelas. Siswa menjawab bahwa
sudah jelas. Siswa maju ke depaengumpulkanLKS dan
kembali ke tempat duduala

(3) Kegiatan Penutup

Guru bertanya kepada siswentang pmbelajaranlPS
hari ini. Seluruh siswa menjawalmenyenangkan.Guru
berpesan kepada siswantuk mempelajari kembali materi
perkembangateknologi produksi dan membadahulu materi
perkembangan teknologi komunikasi. Selanjutnya guru
menutup pmbelajarardengan salam

b) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua padsiklus | dilaksanakan tanggal 20
Februari 2014. Materi pokok pertemuan ini adalatkgmbangan
teknologi komunikasi. Alokasivaktu pembelajaran adalah x 35
menit.
(1) Kegiatan awal

Sebelum proses pembelajaran di mularugdan peneliti
menyiapkan media pédmlajaran yaitu kentongan dan
handphong LKS, gambargambar alat komunikasi dan lem.

Selanjutnya guru mengkondisikan siswadan membuka
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pembelajaran dengamengucapkarsalam. Guru nmberikan
apersepsdengan melakukan tanya jawdi®iapa siswa di sini
yang pernah menghubungi saudaranya yang jauh? Tunjuk
jari.o Sebelas siswa emgacungkan tangan kecualsdanLl.
Guru bertanya kepada kedua siswa yang tidak mengacungkan
tangan, mereka mengungkapkan jarang menghubungi
saudaranyaGuru bertanyskepada seluruh siva AApa yang
di gunakan kal au j ar a ksahutaa u h ? 0
menjava bTe | i o n S u rGarti memotigaksstswa, Si . 0
oSemua itu yang siswa sebutkatadi merupakan alat
komunikasi.Kamu bisa melihat atau memilih afaat mana
yang digunakan untuknenghubungi saudaramu ataupun orang
lain.0 Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

(2) Kegiatan inti

Siswa dan guru bertanya jawalentang pengertian

komuni kasi . Guru me nApa j iwk an p e
k o muni RlJanenja®abfi Ber guutmun ewatA t el f on
menj awab, ABerhubungan | @twat sur a

contohnya. Apa lagi? Apayag di maksud komuni ka

EGmenj awab, ARKegiatan menlgi ri m da
menj awab, AMengirim atau mener i
langsung mupun tidak | angsung. o0 Guru
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Kegiatan mengirim atau menerima pesan baik secara langsung
maupun tidak | angsung itu merupal
siswa kemudian bertanya jawab tentang komunikasi secara
langsung dan tidak langsung. Komurskdangsung adalah
langsung bertatap muka, sedangkan komunikasi tiaegsiang
adalah menggunakan afatsalnya telfon, radio, dan lainnya.

Kegiatan selanjutnya ugu memberikan stimulasi
dengan menunjukkan kentongan deamdphonekepada siswa.
Kemudian sswa dan guru bertanya jawab terkait kedua benda
ituu Gur u bertanya, ACoba perhati ka
Seluruh siswa menjawab, AKentong
l anj ut, Yang di rumaR) GAwbya kent
DS mengacungkatangan. Gurierkatafi D i rumah sebaik
setiap rumah mempunyai kentongan. Ada maling atau bencana
bi sa | angsung di pukul kentongar
melanjutkarbertanya Sefik ar ang bu guru punya

~

Seluruh si sMamdpmoeenj awab,

Gambar 6. Foto Guru Melakukan Tahap Stimulasi dengan
Menunjukkan Alat Komunikasi Kentongan
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Pada tahap perumusan masalah siswa dan guru
bertanya jawab sehingga ditemukemmusan permasalahan.
Guru mengajukan pertanyaai,Ma na yang ankaeemu pi | i
kentongan danhandphon Sduruh siswa menjawab,
fiHandphone Guru bertanya,i Mengapa?o0 Sel uruh
menj awab, AMenguntungkan. 0 Guru I
Untuk mengetahui manakah yang menguntungkan maka anak
anak berkelompok dengan teman depan belakany®yswa
kemudianmembetuk 4 kelanpok Guru menjelaskamahwa
secara berkelompok, siswaenyelesaikan permasalahan yang
tertulis di LKS yaitu 1) mengelompokkan akdit komunikasi
dalam kelompok masa lalu atau masa kini, 2) mengungkapkan
pengalaman menggunakan alat komunikasidphone dan 3)
membedakan alat komunikasi masa lalu dan masa kini.

Pada tahappengumpulan datg guru memfasilitasi
siswa dengan membagikan LKS, gambaambar alat
komunikasi dan lem kepadaasingmasingkelompok. Siswa
diminta mencari jawaban terhadap kiga permasalahan
tersebut dengan membaca uku IPS pada materi
perkembangan teknologi komunikagan berdiskusi dengan
kelompolkiya Guru berkeliling mengecek setiap kelompok

Pada tahapanalisis datg siswa berdiskusi untuk

menjawab permasalahan nomordéngan mengelompokkan
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dan menempelkan gambgambar alat komunikasi, untuk
menjawab permasalahan nomor 2 dan 3, sieveauliskan
jawaban yang telah ditemukan dan didiskusikan pada tahap
pengumpulan data Guru membimbing siswa dalam
menempelkawlanmenuliska jawaban di LKS.

Tahap verifikasi dilakukan guru dengan membimbing
siswa melaksanakan presentaglengan menunjuk nama
kelompok atau nama siswa. Kemudian siswa yang ditunjuk
membacakansatu per satyawaban yang telah dituliskan
kelompoknya di LKS, sedangh siswa lainnya
mencocokkanya dengan jawaban yang telah di tkhs di
LKS kelompoknya

Pada tahageneralisasj siswa dengan bimbingan guru
menyebutkan satu per saperbedaarteknologi komunikasi
masa lalu dan masa kiKemudian giru bertanya kepadassva
apa ad&esulitan Siswa menjawab bahwa sudaaham, tidak
ada kesulitanKemudian swa majumengumpulkarKS.

(3)Kegiatan Penutup
Guru menunjukkarHP dan meminta dua orang siswaAB
dan RD) mempraktekkan mencoba melakukan panggilan. Siswa
yang lain memerhatikan dan tertawaGuru bertang kepada
siswa tentang pebelajaranhari ini. Seluruh siswa menjawab

senang. Kemudian guru meminta siswa untuk selanjutnya
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mempelajarikembali materiteknologi komunikasi da membaca
tentang materteknologi transportasGuru pembelajarandengan
mengucapkasalam
c) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga padiklus Idilaksanakan tanggal 26 Februari

2014. Materi pokok pertemuan ini adalah perkembangan teknologi

transportasiPembelajaran dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 35

menit.

(1)Kegiatan awal

Guru dan peneliti menyiapkagambar sepeda dan gambar

busserta LKS, gambagambaralat transportasdan lem sebelum
proses pembelajaran. Kemudian siswa dikondisikan untuk bersiap
siap mengikuti pembelajaran. Gurumengawali pembelajara
denganmengucapkan salam. Apersepsi dilakukan guru dengan
bertanya jawab,iTadi anakanak berangkat dari rumah jam
berapa?0¢6 Sisawather sd@mygtwabet &ngah
Guru bertanya kembal i, fedhatan Nai k @
menj aw@p,da,i mot or , Kgmadaangurukaki . 0
memotivasi siswa damenjelaskan tujuan pembelajaran.

(2)Kegiatan inti

Siswa dan guru bertanya jawdbntang pengertiaralat

transportasi Gu r u b e r Apa nyang , dimaksud alat

transpbS mersji @#2wWang tidak fiemakai mesin 6 Gur u
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bertanya kembalii 8peda mot or pakali mesi n
siswame n | a WakddioGuif u bert anya, ALal u ap

al at transportasi ? Yang keras apa

nAl at unt uk mengangkut barang a
mengul angi j awaban si swa, AYa ben
transportasi. Seperti yang siswa s

Pada tahapstimulasi, guru menunjukkan gambar sepeda
dan gambar bus di depan ked@anb er t any a, AiGambar
Serempak siswa menjawb , e pfied a. 0O Guru bertany
sekarang i nSelugiassbhaantenjaavgba Bu s . 0

Pada tahaperumusan masalah siswa dan guru bertanya
jawab sehingga diperoleh sebuah rumusan permasalahan. Guru
ber t any anakafaKmkhikakemarin waktu keMonumen
Mer api , memi |l i h memakai sepeda ap
ABus. 0 Guru bertanya, AKenapa? Tid
saja® Sisva bersahus a hut an m@anpjeakwalbyu . o Gur |
berkata,AUntuk merfawab pertanyaan itu nanéinakanak akan
mempelajaritentang alat tresportasi darat, air, dan udarnak-
anak bisa merbedakan keduanya mana yakglian pilih dari
masa | al u daKemudaa siswa Hibagi imenjadi 4
kelompok. Guru menjelaskan bahwaasingmasing kelompok

harus menjawab permasalahamgatertulis di LKS yaitu 1)

mengelompokkangambargambar alat transportasi ke dalam
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kelompok alatalat transportasidarat masa lalu atau masa Kini,
alatalat transportasiair masa lalu atau masa kini, serta -alai
transportasudara masa lalu atau makai, 2) mengungkapkan
pengalaman menggunakan al&iansportasi sepeda dan 3)
membedakaalattransportasmasa lalu dan masa kini.

Pada tahapengumpulan data setiap kelompok dibagikan
LKS, gambargambar alattransportasidan lem serta diberikan
penjelaan untuk menyelesaikan ketiga permasalahan di atas
dengan membaca bku pada materi perkembangan teknologi
transportasiGuru berkeliling untuk melihat kegiatan siswa.

Pada tahap analisis data siswa berdiskusi untuk
mengelompokkan dan menempelkan gangaanbar alat
transportasidarat, air, dan udarantuk menjawab soal nomor 1
serta menuliskan jawaban HKS untuk menjawab soal nomor 2
dan 3 Gurukembaliberkeliling dan membimbing siswa.

Seperti pada pertemugrertemuan sebelumnya,ahiap
verifikasi dilakukan siswa dengamembacaan jawabarGuru
menyebutkan namieelompok maupun nama siswang mendapat
tugas membacakan jawabarsvéa lainnya menyimak pembacaan
jawaban dan mencocokkannya demgavaban yang telah di tulis
padalLKS masingmasingkelompok.Sehin itu, guru membekan

selingan dengan menyanyikadbeberapalagu yang berkaitan
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dengan alatransportasiseperti sepeda, becak, kereta api, dan
kapal layar.
Tahapgeneralisasidilakukan siswa dengan bimbingan guru
menyebutkan satu per satu perbedaan tkaisportasimasa lalu
dan masa kiniKemudian giru bertanya kepada siswa apda
materi yang kurang jelasSiswa menjawab bahwtdak ada.
Kemudian siswa dimintemengumpulkai.KS.
(3)Kegiatan Penutup
Guru dan siswa mengulangi beberapa materi tentang tempat
pemberhentian dan orang yang mengemudikan suatu alat
transportasiGuru meminta siswa untuk tidak lugzelajar lagidi
rumah tentang alat produksi, alat komunikasi, dan alat
transportasi Guru menutup penbelajaran dengan mengucap
salam
d) Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat padsiklus | dilaksanakan tanggal 27
Februari 2014Kegiatan pada pertemuan ini adalabrgerjakan soal
KD perkembangan teknologi produksi, komunikasi di@msportasi
serta pengalaman menggunakanmigngan jumlah 20 soal pilihan
gandaseata dilakukanpengisian angkedengan jumlah 22 pernyataan

Alokasi waktu pertemuan ini adal2hx 35 menit.
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(1)Kegiatan awal

Guru dan penelitmempersiapkasoaldan angket motivasi
belajar sisv sebelum proses pembelajaran. Selgnya guru
mengkondisikarsiswa darmembuka pembelajaran dengan salam.
Guru melakukan apersepsiiAnak-anak kemarinsudah belajar
tentang perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi Anak-anak sudah paham bukan? Sudah belajar di
rumahdSer empak si s 8adatuumhemeta/dsi, f
siswa dan menyampaikan tujupembelajarajfiHari ini kita akan
mengadakan ulangaiapa yang yakin dapat mendapatkan nilai
bagus jika bu guru mengadakan ulangar®eluruh siswa
mengacungkan tangan. Ji&uaniwaname mot i v e
selalu mendapatkan nilai bagus dalam ulangan, rapaicarak
juga akan bagus.

(2)Kegiatan inti

Siswa dibagikarsoal kemudianmengerjakan soal secara
mandiri. Setelah semuaiswa selesai mengerjakan soglru
membimbing siswa mengoreksi jawaban dengeenukarkan pada
teman di sampingnya. Safper satu siswa membacakan soal
berserta jawabadan disimak oleh siswa lainny8etéah selesai
mengoreksi, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya untuk
dinilai oleh guru.Selanjutnya swa dibagikan angket motisa

belajar, kemudian mengisi angket tersebut secara mandiri. Guru
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membimbing siswa dengan membacakan satu per satu pernyataan
angket agar siswa mudah mdraeni maksud dari angkeBetelah
semu siswa selesai mengisi, angké&umpulkan kepada guru.
(3)Kegiatan Penutup
Guru berpesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar
terutama siswa yang nilainya belum mencapai KK&uru

menutup pembelajaratengan mengucap salam.

3) ObservasiSiklus |
a) Observasi Guru
Observasi guru padsiklus | menunjukkan bahwa guru sudah
cukup baik menguasai pembelajaran dengan menerapkan metode
discovery.Guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
RPP. Sebelum pembelajargpada pertemuan pertama, kedua dan
ketiga di mulai, gurutnempersiapkamedia pembelajaran, LKS, dan
lem. Pada pgemuan pertama media yang digunakan adalah gambar
orang menumbuk apah dan menggilinggabah. Pada pertemuan
kedua menggunakan media kentongan lamdphoneMedia yang
digunakan pada pertemuan ketiga adgatmbar bus dasepeda.
Selanjutnya gurumengkondsikan siswa untuk diluk di
tempatnya masingiasing dan mengawali pembelajaran dengan
mengucapkan salam Kemudian guru melakukan apersepsi,

memotivasi siswa, dan mgampaikan tujuan pembelajardengan
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jelas sehingga siswa dapat memahami dengan baik ajgaajkan
dipelajari hari ini.

Proses pembelajardalah berjalan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Hal ini terlihat dari pelaksanaan pembelajpsaia
pertemuan pertama sampai pertemuan ketaga telah runtut sesuai
dengan tahapan metodecovery.Guru telah memberikan stimulasi
dengan berdiri di depan kelas untukmenunjukkan media
pembelajaran dapertanya kepada siswa terkaiedia tersebut.

Kegiatan pada tahapan perumusan masalah telah dilakukan
guru dengan bertanya jawab kepada siswa terkaibngang akan
lebih menguntungkan antara kegiatan pada kedua gambar tersebut.
Guru meminta siswa memikirkan jawaban pada tahap perumusan
masalah dengan mencari dibuku dan mendiskusikan dengan teman
dalam satu kelompolSebelummemasuki tahapan selanjutnyayyg
telah membentuk siswa menjadi empat kelompeterogenSelain
itu guru juga menjelaskanbahwa siswa harus menjawab
permasalahapermasalahan yang telah tertulis di LKS.

Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data, guronipagikan
LKS, gambargambay danlem pada setiap kelompoksambar untuk
setiap pertemuan berbeda, pada pertemuan pertama digunakan
gambargambar kegiatan produksi, pada pertemuan kedua digunakan
gambargambar alat komunikasi, pada pertemuan ketiga digunakan

gambargambar alat transportagiemudian setiagelompok diminta
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untuk menemukan jawaban terhadap pertanysatanyaan yang
terdapat di LKS.Guru selalumengingatkan siswa untuk membaca
bukusesuai materi pada setiap pertemuan

Tahapanalisis data dilakukaguru dengarsangat baik. Gu
membimbing siswa berdiskusi untuk mengelompokkan dan
menempelkan gambgambar serta menjawab pertanyaan
pertanyaanyang adadi LKS. Guru selalu aktif memberikan
pertanyaan arahan daberkeliling untuk membimbing #ap
kelompok Meski terdapat kendalpada pertemuan kedua yagatu
kelompok kehilangan gambakomunikasi dengan asapyang
dilakukan suku Indiardan pada pertemuan ketiga satu keloknpo
kehilangan gambar sepeda, hal itu dapat diaexsgan cepat karan
guru memiliki cadangan gambar.

Pada tahp verifikasi, guru membimbing siswa melakukan
presentasi denggmembacaan jawaban yang ditemukan siswa. Satu
per satu siswa mendapatkan giliran dari guru untuk membacakan
jawabannya sehingga seluruh anak turut merasakapartisipasi
pada tahap iniGuru juga memberikan tambahan penjelasan terkait
hal yang belum diketahui siswa misalnyada pertemuan pertama
guru menjelaskan bahwKulon Progo memiliki produsen batik
geblek renteng yang berada di wilayah Lendphda pertemuan

kedua guru mengingatkan si@wentang pentingnya setiap rumah
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memiliki kentongan dan siswa tidak boleh sembarangan
menggunkannya

Tahap generalisasi dilaksanakan dengan penarigsimgulan
secara lisan terhadap perbedasnggunakan teknologi. Guru sudah
cukup baik dalam membimbingsiswa menarik kesimpulan.
Penarikan kesimpulan ini diharapkan dapat memudahkan siswa
ddam mengingat materi pada setiap pertemuanGuru juga
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya apabildagat
materi yang belum jelas.

Pada kegiatan akhiguru meninta pendapat siswmengenai
pembelajaran haini. Guru ingin mengetahui apakah siswa senang
dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudianlmpesan
kepadasiswauntuk mempelagri kembali materyang dibahapada
setiap pertemuadan membaca mate selanjutnya Guru menutup
pembelajarardengan mengucapkan salam

Pada pertemuan keempat, guru mempersiapkaal dan
angket motivasi belajar siswa sebelum proses pembelajaran.
Kemudian guru mengkondisikan siswa dan membuka pembelajaran
dengan salam. Gurmemberikan apersepsi, memotivasi siswa, dan
menyampaikan bahwa hari ini akan dilaksanakan ulangan.
Selanjutnya guru membagikan saaituk dikerjakan siswaSetelah
semua siswa selesai mengerjakan, guru membimbing siswa

mengoreksi jawaban dengan menukark pada teman di
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sampingnya. Setelah selesai dikoreksi, guru meminta siswa
mengumpulkan hasil pekerjaannyatuk dinilai. Kemudian guru
membagikan angket motivasi belajar dan meminta siswa
mengisinya. Guru membacakan satu per satu pernyataan aggket a
sisva mudah memahanpernyataan yang ada di angket. Setelah
semua siswa se$ai mengisi, guru mengumpulkangket motivasi
belajar tersebutKemudian guru dengan berpesan kepada siswa
untuk selalu rajin belajar terutama siswa yamtpinya belum
mencapai KKM.Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap
salam.
b) Observasi Siswa
(1) Pertemuan Pertama
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, diketahui bahwa pembelajaran IPS padanpeh
pertama sudah cukup baiRada tahap pertam@iscovery yaitu
stimulasi, seluruh siswa sangat antusias dalam melihat gambar
orang menumbulgabah dan orang menggilingabah sertaaktif
menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
Tahap keduadiscovery yaitu perumusan masalakeldh
dilaksanakan seluruh siswdengan bimbingan guru. Siswa
bertanya jawab dengan guru sehingga dihasilkan permasalahan

tentang mana yang lebih menguntungkan antara kgduzbar
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kegiatanproduksitersebutKemudian siswa menyimak penjelasan
guru tentang canmenjawalpermasalahan tersebut

Selanjutnya dalam tahap pengumpulan data, siswa sangat
antusias mencari jawabatengan membaca buku sesuai materi
pada pertemuan pertama yaitu perkembangan teknologi produksi
Suasana kelas menjadi sangat ramai dengan percakapan siswa
menunjukkan tentangpa yang sudah ditemukannya. Seluruh
siswa terlihat melibatkan diri dalam kegiatan pengumpulan data.

Dalam tahap analisis data, siswa terlihat semakin antusias
dalam mengelompokkan gambgambar kegiatan produksi dan
menempelkamya di LKS. Setelah itu siga saling bercerita
tentang cara menggiling padi yang mereka ketahui dan
membedakan kegiatan produksi orang menumbakah dan
orang menggilinggabah Awalnya s$swa mengalami kesulitan
dalam menceritakan tentang cara menggiliggbah guru
kemudian membimhg siswadengan pertanyagrertanyaan yang
mengarahkarsehinggapada akhirnyasiswa dapat menceritakan
tentang cara menggilingabah Seluruh siswa berusaha sebaiknya
untuk menuliskarjawaban tersebuli LKS. Terdapat satu siswa
yang ditegur guru karenanenopangkan kepalanya di meja dan

kurangbersemangat mengikuti diskusi
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Gambar 7. Foto Siswa Melakukan Taha Analisis Data
dengan Merempelkan GambarGambar Kegiatan
Produksi di LKS

Tahap verifikasi diikuti seluruh siswa dengan bergantian
membaeakan jawaban yang telah ditulis di LKS, sedangkan siswa
yang lain terlihatmenyimakapa yang dibaca oleh temannya. Tiga
anak dalam satu kelompok terlihat ramai sendiri, guru keanudi
mendekati dan menegur mereka.

Tahap terakhidiscoveryyaitu genealisasi pada awalnya
masih megalamikendala.Siswa kurang memahami bagaimana
menarik kesimpulanKemudian guru membimbing siswantuk
menarik kesimpulan.iSvamulai memahami cara emyimpulkan,
hal ini diamati dari semua siswdelah ikut berperan
mengungkapkan perbedaan penggunaan teknologi produksi
sederhana dan teknologi produksi modern.

(2) Pertemuan Kedua
Hasil observasi aktivitas siswa padartpmuan kedua

menunjukkan bahwa seluridgiswa mengikuti pembelajaran yang

menerapkan tahapatiscovey dengan sangat bailSswa sangat
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antusias dalam mengikuti tahap stimulasi yaitu menyimak dan
bertanya jawab dengan guru terkait dalat komunikasi yaitu
kentongan dahandphone.

Tahap perumusan masalatah dilaksanakan seluruh siswa
melalui tanya jawab dengan guru sehigg dihasilkan
permaalahan tentang mana yanmgnguntungkan berkomunikasi
dengan kentongan atdnandphone Siswa menyimak penjelasan
guru tentang bagaimana menjawab psatahan yang telah
dirumuskan.

Selanjutnya siswa terlihat antusiaselaksanakan tahap
pengumpulan datéSuasana kelas menjadi ramai kegiatan siswa
membaca materi tentang teknologi komunikasi serta percakapan

siswadengan teman dalam satu kelompoknya.

Gambar 8. Foto Siswa Mengumpulkan Data
Pada tahap analisis data, siswa bersama teswn
kelompoknya bersaha menyelesaikan LKS. Siswa berdiskusi
untuk mengelompokkan dan menempel gamip@ambar alat
komunikasi dengan sangat Rh#ti. Setelah itu setiap siswa dalam

satu kelompok mengungkapkan bagaimana cara menggunakan
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handphong kemudiam membedakan berkomunikasi dengan
kentongan dahandphoneJawabaritu dituliskan siswa di LKS.

Siswa melaksanakan tahap verifikasi dengan presentasi.
Setiap $swa bergantian membacakan jawaban yang telah ditulis
oleh kelompoknya, sedakan siswa lainnya emperhatikardan
mencocokkan dengan jawaban KS kelompoknya masing
masing. Kemudian siswa melaksanakan tahap generalisasi. Tahap
ini dilaksanakan sudah cukup baik oleh siswa. Secara lisan siswa
sudah dapat engungkapkan kesimpulan tentang perbedaan
mengyunakan teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini.

(3) Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga, seluruh siswa telah mengikuti
pembelajaran yang menerapkan tahagecoverydengan baik.
Dalam tahap stimulasi, seluruh siswa antusias menyimak dan
bertanya jawl dengan guru terkait kedua gambar akasportasi
yang ditunjukkan guru.

Selanjutnyapada tahap perumusan masals¢luruh siswa
bertanya jawab dengan guru sehingga dihasilkan permasalahan
siswa terkait manatransportasi yang akan dipilih apabila
berpegian. Sebelum mengumpulkan data, siswa menyimak
penjelasan guru tentang cara menjawab rumusan permasalahan.
Pada tahap pengumpulan data, siswa terlihat sibuk membaca buku

pada matenperkembangan teknologiansportasi
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Pada tahap analiss dataisvea berama teman satu
kelompoknyaberdiskusiuntuk menyelesaikan tugas yang ada di
LKS. Siswa sangat antusias mengelompokkan dan menempel
gambargambar transportasi darat, air dan udara, kemudian
mengungkapkan bagaimana cara menggunakan sepeda serta
membedakan pggunaan aldtansportassepeda dan bus.

Siswa dengan bimbingan guru melakukan tahapan verifikasi
dengan bergantian membacakan jawaban yang telah ditulis
LKS. Siswa lainnya terlihatenyimak pembacaan jawaban yang
dilakukan temannya. Terdapat satudkepok yang menambahkan
jawaban bahwa tempat pemberhentian bus dapat di tempat
pemberhentian sementara yang dinamakan halte. Siswa terlihat
senang ketika guru meminta menyanyikan beberapa lagu yang
berhubungan dengan ateansportasyaitu sepeda, delmakereta
api, dan kapal layar.

Selanjutnyapada tahap generalisaseluruh siswa sudah
dapat mengungkapkan kesimpulan tentang perbedaan
menggunakan alétansportasmasa lalu dan masa kini.

(4) Pertemuan Keempat

Ketika guru bertanya tentang keyakinan siswa gegakan
evaluasi, seluruh siswa serempak menyatakan bahwa telah siap.
Kemudian siswa dibagikan soal evaluasi dan mengerjakannya

secara mandiri. Seluruh siswa terlihat tekun dan tenang dalam
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mengerjakan soal evaluastetelah selesai mengerjakan, siswa
merukarkan jawaban dengan teman di sampingkemudian satu
per satu siswa membacakan soal beserta jawabannya. Ketika
semua nomor soal telah selesai dikoreksi, siswa mengumpulkan
hasil pekerjaannya kepada guru.

Selanjutnya siswa dibagikan angket motivasajael Siswa
segeramengisi angket tersebut secara mandiri. Setelah angket

selesai diisi, siswmnengumpulkannya kembadlepada guru.

4) RefleksiSiklus |
Refleksisiklus | dilakukan peneliti bersama guru dengan berdiskusi

tentang hasibbservasproses pembajaran, angket motivasi belaji@S,

dan evaluasi Berdasarkarobservasiproses pembelajaran padiklus |,
disimpulkan bahwaroses pembelajaran IRfada siswa kelas IV SD N
Krebetsudah mengalami peningkatan. Seluruh si®&gpartisipastdalam
setiap tahpan metodediscoverydengan baik.Sedangkan dsil angket
motivasi belajapadasiklus Idapat dilihat pada tabel 12

Tabel 12 Hasil Motivasi Belajar IPS Siswa pada Siklus |

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase

1. | Sangat Tinggi 81-100 8 62%

2. | Tinggi 61-80 5 38%

3. | Sedang 41-60 - -

4. | Rendah 21-40 - -

5. | Sangat Rendah <21 - -
Jumlah 13 100%
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Berdasarkan tabdl2 tersebut, terdap&atau 386 siswa berkategori
tinggi dan 8atau 6%b siswa bekategori sangat tinggiHasil ini telah
memenuhi kritéa keberhasilapenelitianyaitu sekurangurangnya 80%
dari jumlah siswanemiliki motivasi belajar minimaberkategori tinggi

Selain itu dapat diketahui pula skantuk setiap indikatomotivasi
belajarlPS pada tabel 13

Tabel 13 Skor Masing-Masing Indikator Motivasi Belajar IPS pada

Siklus |
No Indikator Skor Kategori
1 | Keantusiasan dalam belajar 95 SangafTinggi
2 Keteyhbatan siswa dalam kegiatan 38 Sangat Tinggi
belajar
3 | Ketekunan siswa dalam belajar 82 Sangat Tinggi
4 | Keuletan menghadapekulitan dalam L
. 73 Tinggi
belajar
5 | Keinginan mendalami materi 72 Tinggi
Jumlah 410 -
Rata-rata 82 -

Tabel di atas menunjukkan bahwaskor untuk indikator
keantusiasan dalam belajar adalah 95 tewkatalam kategori sangat
tinggi, skor indikator keterlhatan siswa dalam kegiatan belajar adalah 88
termasik dalam kategori sangat tinggkor indikator ketekunan siswa
dalam belajar adalah 82 terméisdalam kategori sangat tinggskor
indikator keuletan menghadapi kesulitan dalam belajar adalah 73
termasuk dalam kategori tinggi skor indikator keinginan siswa
mendalami materi adalah 72 termasidtam kategori tinggiTotal skor

seluruh indikator adalah 410 dengan +@i® 82. Data perhitungan
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angket motivasi belajar IPS siklus | secara lengkap dapat dpdméd
Lampiran5 halaman 183

Kemudian untuk hasievaluasisiklus | disajikan pada tabel4
berikut ini.

Tabel 14 Hasil Evaluasi Belajar IPS Siswa pad&iklus |

No Kategori Nilai Frekuensi | Persentase Keterangan

1. O 72 10 77% Tuntas

2. <72 3 23% Belum Tuntas
Jumlah 13 100% -

Berdasarkan tabel tersebut, 10 atau sebesar 77% siswa telah
mencapai KKM untuk mata pelajaran IPS yaitu 72. Hanya 3 atau 23%
siswa yang belum tuntas. Ratta nilai evaluasi pada siklusadalah
76,54. Untuk data nilai evaluasi siswa secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 6 halaman 188erdasarkan perolehan tersebut, disimpulkan
bahwa prestasi IPS siswglah cukup berhasil akan tetapi belum
mencapai kriteria keberhasilan penelitiarty80%.

Untuk mengetahui peningkatan motivdselajar IPSpada pra
tindakan dan siklus. Berikut ini disajikan tabeperbandingammotivasi
belajar IPS pada pra tindakan dan siklus 1.

Tabel 15 Perbandingan Motivasi Belajar IPS SiswgadaPra
Tindakan dan Siklus |

No Kategori Rentang | Frekuensi Persentase
Pra I Pra I

1. | Sangat Tinggi 81-100 - 8 - 62%

2. | Tinggi 61-80 4 5 31% | 38%

3. | Sedang 41-60 9 - 69% -

4. | Rendah 21-40 - - - -

5. | Sangat Rendah <21 - - - -

Jumlah 13 | 13 | 100% | 100%
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Berdasarkanabel perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa
motivasi belajar siswherkategori sangat tinggnengalami peningkatan,
pada pra tindakan tidekda siswa yang berada di kategori ini kemudian
pada siklus | terdapat 8 atau%2siswa.Kemudian motivasi belagr
siswa berkategori tinggmengalami peningkatan, padaa tindakan
terdapat 4 ataB1% siswakemudian padaiklus | terdapab atau 386
siswa Selain itu, motivasi belajar 9 atau %9siswa yang pada pra
tindakan berada padkategori sedandgemudian padasiklus | tidak
terdapat siswa yang beragadakategori tersebutUntuk memperjelas,
berikut ini disajikan diagram batgnperbandingarpersentasenotivasi

belajarlPS siswgpada pra tindakan dan siklus |

69
707 62

607

507
a0} 38 @ Pra Tidakan

30k 31 B Siklus |

207
107
04

Persentase (%)

<21 (Sangat 21-40 41-60 61-80 81-100
Rendah) (Rendah) (Sedang) (Tinggi) (Sangat

Tinggi)
Interval (Kategori)
Gambar 9. Diagram BatangPerbandingan Persentase Motivasi
Belajar IPS Siswapada Pra Tindakan dan Siklusl
Berdasarkan diagram batang tersebut dapat diketahui bahwa
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Terld@at persentase

hasil motivasibelajarberkategori sangat tinggiach pra tindakaradalah

0%, kemudian padaiklus | meningkat menjadi 2. Selanjutnya untuk
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kategori tinggi pada pra tindakan adalaBl% kemudian meningkat
menjadi 38%pada siklus,Ipeningkatan yang terjadi sebesar. Bélain
itu penurunan terjadi pada kgtei sedang/ang pada pra tindakan adalah
69% kemudiarpadasiklus| menjadi0%.

Selain itu,peningkatammotivasi belajar IPS pada pra tindakan dan
siklus | juga dapat dilihat pada peningkatan masiaging indikator
motivasi belajar IPS. &aikut disajikan tabel perbandingan motivasi
belajar untuk masingasing indikator motivasi belajdPS pada pra
tindakan dan siklus |

Tabel 16. Perbandingan Skor Indikator Motivasi Belajar IPS pada
Pra Tindakan dan Siklus |

. Skor Kategori
No Indikator Pra i Pra i
1 Keantusiasan dalam belajar 79 | 95 | Tinggi ?_anggt
inggi
2 Ketgrllbatan siswa dalam 44 88 | Sedang S_anggt
kegiatan belajar Tinggi
3 Kete_kunan siswa dalam 45 82 | Sedang S_anggt
belajar Tinggi

4 | Keuletan menghadapi
kesulitan dalam belajar
5 | Keinginan mendalami mate| 57 72 | Sedang| Tinggi
Jumlah 276 | 410 - -
Rata-rata 55 82 - -

51 73 | Sedang| Tinggi

Berdasarkan tabel perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa
seluruh indikator motivasi belajar IPS mengalami peningkatan. Skor
indikator keantusiasan dalam betajpada pra tindakan adalah 79
kemudian meningkat menjadi 95 pada siklus 1. Skor indikator
keterlibatan siswa dalam kegiatanldja@r pada pra tindakan adalalh 4

kemudian meningkat menjadi 88 pada sikluSKor indikator ketekunan
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siswa dalen belajar pra tidakan adalah 4&emudian meningkat menjadi

82 pada siklus I. Skor indikator keuletan menghadapi kesulitan dalam
belajar pada pra tindakan adalah 51 kemudian meningkat menjadi 73
pada siklus I.Skor indikator keinginan mendalami materi pada pra
tindakan adlah 57 kemudian meningkat menjadi 72 pada siklistal

skor seluruh indikatormotivasi belajar juga mengalami peningkatan,
pada pra tindakan diperolskor 276dengarratarata 55kemudianpada
siklus Imeningkat menjadé10 dengan rateata82. Untuk memperjelas,
berikut inidisajikan diagram batang gfndingan rataata skomotivasi

belajar IPS siswa pada pra tindakan dan siklus |

90 82
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70+

60+
Rata-rata 50+
Skor 40
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10+

0.

[¢))
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Pra Tindakan Siklus |

Gambar 10.Diagram Batang Perbandingan Ratarata Motivasi
Belajar IPS Siswa padaPra Tindakan dan Siklus |

Berdasarkan diagram batang tersebapat diketahui peningkatan
ratarata motivasi belajar IPS pagaa tindakan adalah S5&enimgkat
pada siklus | menjadi 82. Ratata gningkatan yang tgdi sebesar 27

Selanjutnya, berikut ini disajikapulatabé perbandingan prestasi

belajar IPS siswpada pra tindakan dan siklus |
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Tabel 17. Perbandingan PrestasBelajar IPS Siswapada Pra

Tindakan dan Siklus |

No Kategori Frekuensi Persentase Keterangan
Nilai Pra I Pra I
1. O 72| 6 10 | 46% | 77™% Tuntas
2. <72 7 3 54% | 23% Belum Tuntas
Jumlah 13 13 100% | 100% -

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahketuntasanprestasi

belajarIPS siswa mengalami peninglean. Pada pra tindakan terdapat 6

atau 46%siswa yang tuntakemudian mengalami penigkatan pada

siklus Imenjadil0 atau 77%siswa.Lebih jelasnya, berikut irdisajikan

diagram batangerbandingarpersentase ketuntasprestasi belajalPS

siswapada pra tindakan dan siklus

7
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70+

60

501 46
40
30+
20+
10
0

Persentase (%)

Pra Tindakan
Gambar 11 Diagram Batang Perbandinga Persentase Ketuntasan
Prestasi BelajarlPS Siswapada Pra Tindakan dan Siklus |

Siklus |

Berdassarkan diagram batang pada gambar dfpat diketahui

persendise ketuntasan prestasi beld2® pada pra tindakan adalal/46

kemudian meningkat pada siklus | menjadi7%. Peningkatan yang

terjadi adalal81%
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Berdasarkarhasil penelitiandi atas, peneliti dan guru mencatat
beberapa hal padaiklus | guna melaksanakarsiklus Il sebagai
perbaikan.

a) Padatahag verifikasi pertemuan pertama, tiga siswa ramai sendiri
ketika teman lainnya sedang melakukan pembacaan jawaban.
Kemudian pada tahap verifikassiklus | ini yang semula dengan
kegiatanpresentasi atapembacaan jawaban akan diperbgkida
siklus Il dengarkegiatanmenempelkan dan menuliskan jawaban di
papan tulis sehirga seluruh siswa dapat fokus mengikuti tahap
verifikasi.

b) Pada pertemuan kedua dan ketiga, terdapat permasalahan satu
kelompok kehilangan sebuah gambar namun dapat diatasi guru
dengan gambar cadangan yang sama. Ini menjadi masukan bagi guru
dan peneliti agalebih teliti mempersipkanpembelajaranSelain itu
media berupa gambgambar wng digunakan pada LK%kan
diperbesar ukurannya dan ditampilkan di depan kelas pada tahap
verifikasi.

c) Hasil motivasi belajar IPSiswa pada siklus | telah berada pada
kategai minimal tinggidengan rincia52% siswa memiliki motivasi
belajar berkategori sangat tingg@an 38% siswa memiliki otivasi
belajar berkategori tinggWalaupun hasil insudah dikatakan telah
mencapai kriteria keberhasilan yang ditargetkan yaikurag

kurangnyaB0% dari jumlahsiswa memiliki motivasbelajar minimal
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berkategori tinggi namun peneliti akan melaksanakan tindakan
lanjutan padaiklus Il untuk menguatkan hasil penelitian

d) Pada indikator motivasi belajar yaitu keinginarendalami materi
berada dalankategori tinggi Oleh karena ituhasil verifikasipada
siklus Il akan ditulis kembali oleh siswa di buku catatan masing
masing agar dapat digunakan untukmenambah bahan belajdan
mempelajari kembahateri IPS.

e) Pada indikator motivasi belajayaitu keuletan siswa dalam
menghadapi kesulitan dalaml&jar berada dalam kategori tinggi
untuk itu dengan diadakan perbaikan tahap verifikasi pada siklus I
diharapkan dapat lebih memotivasi siswa belajar memahami materi
yang sulit dan bertanya apabihengalami kesulitan.

f) Persentase ketuntasgmestasibelajar IPS pada siklus hencapai
77%, namurbelum mencapai kriteria keberhasilan yang ditargetkan

yaitu 80%. Oleh karena itu pertliadakan perbaikan padiklus Il.

b. Pelaksanaan TindakanSiklus I
1) Peencanaan TindakanSiklus Il
Siklus 1l diadakan dengan tujuamtuk memperbaiki kekurangan
yang ada dsiklus|. Berikut ini disajikan tabel permasalaharsiklus |

yang kemudian diperbaiki pagilus II.
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Tabel 18 Rencana PerbaikarSiklus Il

No

Permasalahan Siklus |

Rencana PerbaikanSiklus Il

a)

Pada tahap  verifikag
terdapat tiga siswa yarn
ramai sendiri ketika tema
lainnya sedang melakuké
pembacaan jawaban.

Tahap verifikasi padaiklus 1yang
dilaksanakan denganpresentas
atau pembacaan jawabanpada
siklus Il akan diganti denga
menempel dan menuliska
jawaban di papan tulis.

b)

Pada pertemuan kedua d
ketiga terdapat du
kelompok yang kehilanga
sebuah gambar.

Guru akan lebih teliti dalan
mempersiapkan media. Selain
media berupa gambgambar
yang digunakan pada LKS jug
akan diperbesar ukurannya d
ditampilkan di depan kelapada
tahap verifikasi

Indikator motivasi belaja
siswa yaitu keinginar
mendalami materi berade
pada kategori tinggi

Pada siklus I, hasil verifikasi akg
ditulis kembali oleh siswa di buk
catatan masingnasing agar dapsa
digunakan untuk menambah bah
belajar dan mempelajari kemby
materi IPS.

d)

Indikator motivasi belaja
siswa  yaitu keuleta
menghadapi kesulital
dalam bé&jar berada dalar
kategori tinggi

Perbaikan tahap verifikasi pag
siklus 1l diharapkan dapat leb
memotivasi siswa belajg
memahami materi yang sulit dq
bertanya  apabila  mengalal
kesulitan.

Hasil evaluasi belajar IP
siswa hanya mencapai 77
dan belum mencapq
kriteria keberhasilan gng

ditargetkan yaitu 80%.

Perolehan evaluasi hasil bela
IPS siswa diharapkan mencayj
keberhasilan sekurargirangnyal
80% siswa siswa telah mencay
KKM.

pada KD mengenal

menerapkan metoddiscovey, namun terdapat beberapa perbaikan

Tahap awal perencanaaiklus 1l dimulaidengan membuat RPP

prmasalahan sosiabi

daerahnya dengan

pada RPRsiklus Il yaitu pada tahapan verifikasiklus |1 yang semula

dengan presentasi atpegmbacaan jawaban, pasi@ilus 1l akan diganti

dengan menempel dan menuliskawgban di papan tulidan media
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gambar yang digunakan akan diperbesrannya Selain itu, hasil
verifikasi pada siklus Il akan ditulis kembali oleh siswa di buku catatan
masingmasing agar dapat digunakan untuk menambah bahan belajar
dan mempelajari kebali materi IPS. Dengan perbaikan pada tahap
verifikasi diharapkan siswa dapat menjadi lebih fokus tamotivasi
untuk belajar memahami materi yang sulit déertanya apabila
mengalami kesulitan

Pelaksanaangmbelajaran IPS pada siklustérdiri dari enpat
pertemuan. P&muan pertama membahasmsalakmasalah sosial di
lingkungan setempaPertemuan kedua membalmymasalahan sosial
tindak kejahatan, kebakaran, daerilaku tidak disiplin di jalan raya
Pertemuan ketiga membah@&rmasalahan sosial mmmaran air,
pencemaran udardan pemborosan ener@lertemuan keempat adalah
evaluasi siklus 1l dan pengisianangket motivasi belajar siswa.
Kemudian peneliti mempersiapkan sober belajar, bahamateri,
media, dan alat banftang diperlukan

Persiapan ia yang dilakukan adalah mempersiapkastrumen
soal, instrumen motivasi belajar, dalembar observasi untuk
mengamati aktivitas guru dalamenerapkarmetodediscoverypada
proses pembelajaran IPS. Instrumen soal terlebih  dahulu
dikonsultasikan kepada dosn expert judgemehn yaitu Mujinem,

M.Hum.
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2) Tindakan Siklus Il
a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pasiftlus Il dilaksanakan tanggal 19 Maret
2014. Materi pokok pertemuan ini adalatasalahmasalah sosial di
lingkungan setempa#lokasi waktupembelajarayaitu 2 x 35 menit.
(1)Kegiatan awal
Guru dan peneliti menyiapkan media pembetajayaitu
gambar orang sakigambar kemadan dan perlengkapan yaitu
LKS, lem, dan gambagambar permasalahan, serta kertas manila
sebelum proses pembelajaran. Guru mengkdaissiswa dan
membuka pembelajaran dengan salam. Setelah itu guru melakukan

apersepsifiSiapa yang pernah tidak berangkat sekale®éluruh

siswa mengacungkan tangan. Guru b
apa?o Si swahbeteasahetnj awab, nSaki
saudara. o Guru bertanya, NnSiapa Ve
l alu lintas? Dimaaada@ddban Smewpawalb,s

Jal an r ameagulég j®xelban siswa, memotivasian
menyampai kan t uj a mua pma mb adblahj ar an,
contoh permasahan di lingkungan yang akan kita pelajari hari
ini. Anakanak kamu bisa memecahkan masa
(2)Kegiatan inti
Kegiatan inti dilakukan dengan menggunakan tahapan

metode discovery. Tahap pertama, gurumenstimulasi siswa
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dengan memperlihatkan gambar amg s&it dan gambar

kemacetan. Kemudianissva dan guru bertanya jawab terkait

kedua gambarittGur u bert anya, ARSekiarang ki
Ini gambar apa®?Seluruhs i swa menj awab, AOrang
bertanya, AKemudi an yang satunya
bersahus a hut an menj awab, AKecel akaan
bertanya kembali, AfKecel akaan apa
menj awab, AKemacetan. o

Tahap keduaadalahperumusan masalah Sswa dengan
bimbingan guru merumuskan permasalahan metahya jawab.
Guu b er tGambgranit efi masuk per masal ahan
serempak menjawab, AiSosial . o0 Guru
yang satunya?o Si swa menj awab, A
NnSi apa yang rgya@iwad, SindDwa i mesrendir
betany a kembal at umMKa? @ u Sisswa menj awe
l ain. 0 Guru berkata, i -[Weatanyaant u k me 1
itu denganmengerjakan lembar kerja ini daldme | ompok . 0 Gur
kemudian membagi siswa dalam empat kelompdkuru
menjelaskan bahwa siswa diminta untuk menyeleraikaa
permasalahan yaitu 1) mengelompokkan gambgambar
permasalahan termasuk permasalahan pribadi atau sosial 2)

membedakan permasalahan pribadi (gambar siswa sedang sakit)

dan sosial (kemacetan di jalan).
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Tahap ketiga pengumpulan data dilakukan guru degan
membagikan LKS, gambaambar permasalaharpribadi dan
sosial serta lem kepada setiap kelompok. Siswdiberikan
pengarahan untuk mengelompokkan gambgambar
permasalahan damencari jawaban dengan membaca bpkda
materi masalaimasalah sosial di ligkungan setempat

Tahap keempat analisis data dilakukan siswa dengan
berdiskusiuntuk mengelompokkan sertmenempelkan gambar
gambar permasalahan pribadi dan sadidlKS pada soal nomor
1 dan untuk soal nomor 2 dilakukan siswa denganuliskan
jawaban pada tabel yang ada di LKSGuru berkeliling dan
membimbing siswa dalam menempelkan gambamaupun
menuliskan jawaban di LKSselain itu, guru menempelkan kertas
manila di papan tulisan membuat tabel perbedaan sesuai dengan

yang ada di LKS.

Gambar 12. Foto Guru Mempersiapkan Kertas Manila
di Papan Tulisuntuk Tahap Verifikasi

96



Tahap kelna verifikasi dilakukan dengan encocokan
hasil jawaban seluruh siswa di kelasts per satu perwakilan
kelompok mengambil sebuah gambar permasalahan kemudian
menenpelkan gambar tersebut di papan tulis sesuai dengan
kelompok gambar permasalahan pdbatau permasalahan sosial
Kemudian satu per satu siswaenuliskan jawabamntuk soal
nomor 2pada tabel yang telah ada di papan t@8istelah selesai
semua diisi siswa dibimbing untuk mencocokkan jawaban di
papan tulis dan LKS masingasing kelompokSelanjutnya siswa
diminta untuk mencatat hasil verifikasi pada buku catatan masing

masing.

Termasatonan & linakunatn

Gambar 13 Foto Siswa Melakukan Tahap Verifikasi
dengan Menempelkan Gambadi Papan Tulis

Tahap keenam generalisasi dilakukan siswa dengan
bimbingan guru menyebutkaapa yang dimaksud permasalahan
pribadi dan permasalahan sosial beserta cectokohnya
Kemudian giru bertanya kepada siswa apa agderiyang belum
jelas. Sisva menjawab bahwaudah jelasSetelah itusiswa maju

mengumpulka.KS.
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(3)Kegiatan Penutup
Guru bertanya kepada siswentang pmbelajaranPS hari
ini. Siswa menjawalmenyenangkarGuru berpesan kepada siswa
untuk mempelajarikembali materi dan rajin belajagar nanti
ketika ulangan mendapatkan nilai bagus.urG menutup
pembelajarardengan salam
b) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua padilus Il dilaksanakan tanggal 20 Maret
2014. Materi pokok pertemuan ini adalpdrmasalahan sosiahdak
kejahatan, kebakarandan perilaku tidak disiplin di jalan raya
Pembelajaran dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
(1)Kegiatan awal
Guru dan peneliti menyiapkan media pembelajaran yaitu
gambarpencurian, kebakaran, dan kecelakaan ge€& sebelum
proses pembelajaralisuru mengkondisikan siswantuk duduk
dan membuka pembelajaran dengarengucap salamGuru
mel akukan Dnipermsmaplsmy pler nahkah Kkec
anak mengacungkan tangan dan menjawab pernah. Guru
kemudian bertanya kepada satu per satu anak yang hperna
kecurianyaitu DS, JS, dan DP. Ketiga anak tersebut menjawab
pernah kecurian ayam. Kemudiarurg mengulagi jawaban
siswa, memotivasi an menyampai kan tYajuan pe

Pencurian merupakan salah satu contoh permasalahan sosial yang
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terjadi di sé&itar kita. Kamu bisa berusaha menaeg
permasalahan sosial. Hari ini kita akamempelajari tentang
per masal ahan sosial di sekitar kit
(2)Kegiatan inti
Pada tahagstimulasi, guru memperlihatkan satu per satu
gambar pencurian, kebakaran, dan kecelakaan dkesaswa.
Kemudian gswa dan gru bertanya jawab terkait ketiggambar
itu. Guru memeganggambarl, fiCoba ini sekaranghat gambar
ini. Ini gambar apa? Seluruhsi swa menj awab, inKeb
Guru memegang gambar ke 2, AKemud:i
bershuts a hut an menj awab, AKecel akaan
gambar k e 3 dan bertanya, AYang
serempak menjawab, APencurian. o
Padatahap perumusan masalah siswa dibimbing guru
merumuskan permasalahan melalui tanya javalbu memegang
gambarldan bertanya, ABagai mana <car a
Siswa bersahtgs ahut an m ®idgma. wtapadamkari.
Dicarikan pemadam kebakaranGu r u berkat a, AYa.
sekald. ya. Apawapersahsabutab mepjawvaly Si s
fiKompor njebluk konsleting, bannjebluk o Guru me me gan
gambar 2 dan nmearcaraagar ddak kéc&akapm i
Si swa me rMiersmatia freraturafn,Ora ngebut 0 Guru

memegang gambar 3 dan bertanya, f
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Si swa serempak menj awab, ABi sa. o
ABagai mana cvwar bersghas2hatan Snergawab,

fiDipanggil polisi, memberitahu orang tudipedhil sikile 6 Gur u
bertanya, AApa peny-sdhdan mgn@arab, Si s wa
A Rumah IBatuh dDoity Nekat &uru kahwa siswa harus
berkelompok untk menjawab perumusan masal&ermasalahan

yang dimaksud adalah tentang penyebab dan cara mencegah atau
mengatasi permasalahan sosial kebakaran, kecelakaan, dan
pencurian.Kemudian siswa dibentuk menjadi empat kelompok
heterogen

Tahap pengumpulan data dilakukan guru dengan
membagikan LKS kepada setiap kelompok dan memberikan
pengarahankepada siswa untukmembaca bukupada materi
permasalahan sosiatlan berdiskusi agar dapat menjawab
pertanyaan pada tahap perumusan masalah tentang penyebab dan
cara mencegalatau mengatasi permasalahan sosial kebakaran,
kecelakaan, dan pencurian.

Tahapanalisis datadilakukan siswa dengarerdiskusi dan
menuliskanhasil diskusipada LKS. Gurumembimbing setiap
kelompok dalam menuliskan jawaban di LKS. Selain itu, guru
juga mempersiapkan papan talidenganmembuattabel yang
terdiri dari 3 kolom. Setiap kolom ditempelkan satu gambar

permasalahan sosial.
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Gambar 14. Foto Guru Mempersiapkan Tabel
di Papan Tulis untuk Tahap Verifikasi

Tahap verifikasi dilakukan dengan encocokan hasil
jawaban seluruh siswa di kelasats per satu perwakilan
kelompok maju menuliskan jawabatentang penyebab dan cara
mencegah atau mengatasi permasalahan sosial kebakaran,
kecelakaan, dan pencuriggada tabel yang telah ada di papan
tulis. Setelah slesai semua diisi siswa dibimbing untuk
mencocokkan jawaban di papan tulis dan LKS masiaging
kelompok Pada saat encocokkan jawaban, lima siswa yaitu BA,

JS, GA, TA, dan DS menambahkan jawaban dengan
menuliskannya di papan tuli&emudian siswa dimita mencatat

hasil verifikasi pada buku catatan masimgsing.

s
-
o

g =S URENS

Gambar 15. Foto Siswa Mencatat Hasil Verifikasi

101



Tahapgeneralisasidilakukan siswa dengan bimbingan guru
menyimpulkan bahwa permasalahan sosial disebabkan oleh
tingkah laku manusia sendiridan cara mencegah atau
mengatasinya Kemudian gru bertanya kepada siswantang
kejelasan materi yang baru saja dipelaj@etelah itusiswa
diminta kedepanuntukmengumpulka.Ks.

(3)Kegiatan Penutup

Guru bertanya kepada siswentang pmbelajaranPS har
ini. Guru berpesan kepada siswmtuk mempelajari materi
permasalahan sosial di sekitar kiggar nanti ketikaulangan
mendapatkan nilai 100Guru menutup pmbelajaran dengan
mengucasalam

c) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga padgklus Il dilaksanakananggal 26 Maret
2014. Materi pokok pertemuan ini adalgfermasalahan sosial
pencemaran air, pencemaran udardan pemborosan energi.
Pembelajaran dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
(1)Kegiatan awal

Guru dan peneliti menyiapkan media pembelajayartu
gambar penumpukan sampah di sungai, pencemaran asap
kendaraan bermotor, dan pemborosan energi menghidupkan
lampu di siang haserta LKS sebelum proses pembelajaran. Guru

mengkondisikan siswadan membuka pembelajaran dengan
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mengucap salamGuru melakkan apersepsi dengan bertanya
jawah fiSetiap hari analnak ada piket kelas. Coba yang hari ini

pi ket siapa? Sudah pi ket bel um?o

Guru mel anj ut k an ,-anak Piket gampahKya | a u arl

di masukkan tempat s ammah thiSdalkha o
Guru bertanya, i Banalk skerja lyakti itk al a u
sampahnya RDamakpawab, ADi bakar .
mengulagi jawaban siswa, memotivasgan menyampaikan
tuj uan p e M Bibakgr. &Sebaumnyditiimpuk seperti
di belakang sekah. Untuk kelas 4 diberi contoh ya buat adek
adeknya untuk membuang sampah di tempat sampah. Tumpukan
sampah merupakan salah satu contoh permasalahan sosial. Hari ini
kita akanmempelajaritentang permasalahan sosial di lingkungan
setempat. o

(2)Kegiatan inti

Pada ahap pertamaaitu stimulasi, guru berdiridi depan

kelas, memegangambarl dan menunjukkan ke siswa. Seluruh
siswa memperhatikan gambar yang dipegang guru. Guru bertanya,
fAln i gambar speaemp &k swe nj awab, A S
sungai . 0 Gurguanbeme gkaen g2, ALal u i ni
bersahuseh ut an menj awa b, darfimdblsl.aPolusk endar a
udar a. o Guru me megang gambar k e

selanjutnyainiap® Si swa serempak menj awab,
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Guru bertanya | agi , wak@ocsiar hagpier hat i |

apa malam hari ?0 Siswa menjawab, f
A Kamu Il i hat | ampunya di mati kan a
serempak menjawab, ADi nyal akan. 0o C
apa namanya?0 Siswa menjawab, APem

Tahap kedugerumusan masalah siswa dibimbing guru
merumuskan @masalahan melalui tanya jawab. Permasalahan
yang dimaksud adalah tentang penyebab dan cara mencegah atau
mengatasi permasalahan sosial pencemaran udara, pencemaran air,
dan pemborosan ener@uru memegangagbar 1 dan bertanya,
i A n-ankk bisa mengatasi hal ini”Sisva bersahusahutan
me n j a wladbk, buafig sampah sembarangan. Sampahnya
di bakar. 0 Guru memegang gambar 2,
menyalakan listrik. Cara mengatasany bagai mana?ao0 Si
menjava b Di nMiat i kan. 6 Guru memegang gan
yang ini polusi udara. Ana&inak bisa mencegah tidak? Bisa
mengatasinya tidak?0 Siswa seremp:
berkat a, nya sekar ang akanakt uk me
mengerjakan metnBagio sisw@ menjadi empat
kelompokheterogen.

Tahapketiga pengumpulan data dilakukan guru dengan
membagikan LIS dan membimbing setiap kelompakntuk

membaca bukypada materi permasalahan sosiahingga dapat
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menjawab pertanyaaentang penyebab dan cara mencegah ata
mengatasi permasalahan sosial pencemaran udara, @eanear,
dan pemborosan enengang ada di LKS dengan baik

Tahap keempat analisis data dilakukan siswa dengan
berdiskusi danmenuliskan hasil diskusinya diLKS. Guru
berkeliling dan membimbing setim kelompok Guru juga
mempersiapkan papan tulis dengaembuat abel seperti pada
pertemuan kedua.

Tahap kelima verifikasi dilakukan guru dengan meminta
satu per satu perwakilan kelompakaju menuliskan jawabarya
pada tabeldi papan tulistentang penyebadan cara mencegah
atau mengatasi permasalahan sosial pencemaran udara,
pencemaran air, dan pemborosan ene®gielah selesasiswa
dibimbing untuk mencookkan jawaban di papan tulisemgan
jawaban masingnasing kelompok Guru juga meminta siswa
menambakan jawaban dengan menuliskannya di papan tulis.
Selanjutnya siswa diminta mencatat hasil verifikasi pada buku
catatan masingnasing.

Tahap keenam generalisasi dilakukan siswa dengan
bimbingan guru menyimpulkan bahwa permasalahan sosial
disebabkan oleh tgkah laku manusia sendidan dapat dicegah

atau diatasi juga oleh manusi&emudian gru bertanya kepada
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siswatentang kesulitan materi hari irfiswa menjawabdak ada
Kemudiansiswake deparuntukmengumpulkah.KS.
(3)Kegiatan Penutup
Guru bertanyatentang penbelajaranIPS hari ini Guru
berpesan kepada siswatuk lebih giat belajar agar mendapatkan
nilai yang baik.Guru menutup pmbelajarandengan mengucap
salam
d) Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat padakius Il dilaksanakan tanggal 27
Maret 2014. Paal peremuan ini dilaksanakan evaluadiengan
mengerjakan 20 soal pilihan ganda dan pengisian angket sebanyak 22
pernyataanMateri evaluasi adalah Kihengenal prmasalahan sosial
di daerahnyaAlokasi waktupembelajaran adalghx 35 menit.
(1)Kegiatan awal
Guru dan pendi mempersiapkan soalan angket motivasi
belajar siswa sebelum proses pembelajaran. Kemudian guru
mengkondisikan siswa dan membuka pembelajaran dengan salam.
Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab,
fAnak-anak sudah pahamyaht ang mat er i per masal
Serempak siswa menjawab, ASudah. o
menyampai kan t uj ua nanak siapbueahgan ar an,

mendapatkan 100 ya!o Siswa menjawa
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(2)Kegiatan Inti

Siswa dibagikan soalleh guru. Guru memiribing siswa
untuk mengisi identitas dan mengerjakan 20 seahra mandiri.
Setelah siswa edesai mengerjakan spafjuru meminta siswa
menukarkan h&l pekerjaannya dengan tenmgm Kemudian
siswa bersamaama dengan guru mengoreksi hasil pekerjaan
siswa. Satu per satu siswa mdacakan jawaban dengan tertib.
Setelah selesai dikoreksi, hasil pekerjadikumpulkan kepada
guru untuk dinilai.

Seluruh siswa dibagikan angket motivasi belajar. Siswa
diminta mengisi angket sebanyak 22 pernyataan. Guru
mengingatkarsiswa untuk mengisi angket sesuai dengan keadaan
dirinya ketika mengikuti pmbelajaran IPS dua minggu ini.
Setelah selesai mengisi angket, wsis mengumpulkan angket
kepadaguru

(3)Kegiatan Penutup
Guru berpesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar. Guru

menutuppembelajaramlengan mengucap salam.

3) ObservasiSiklus Il
a) Observasi Guru
Pada siklus II, guru telah melaksanakan proses pembelajaran

yang menerapkan metodaliscovery dengan baik. Sebelum
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pembelajaran dilakukan, guru telahmempersiapkan media
pembelagran, LKS, dan lem dengan teliti sehingga tidak lagi terjadi
kendala siswa kekurangan gambar seperti pada siklus |. Pada
pertemuan pertama, guru mempersiapkan gambar oranggsaiiar
kemacetanLKS, lem, dan gambagambar permasalahan, serta kertas
mania. Pada pertemuan kedua, guru mempersiapkan gambar
pencurian, gambar kebakaran, gambar kecelakaan, dan LKS. Pada
pertemuan ketiga, guru mempersiapkan gambar penumpukan sampah
di sungai, pencemaran asap kendaraan bermotor, pemborosan energi
menghidupkan lapu di siang hari, dan LKSKemudian guru
mengkondikan siswa dan membuka pembelajadengan ucapan
salam. Setelah itu guru melakukan apersepsi, memotivasi siswa, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas.

Kegiatan inti diawali guru dengan memstilasi siswa melalui
gambargambar permasalahan dan tanya javeskait gambagambar
tersebut. Selanjutnya guru membimbing siswa merumuskan
permasalahan dengan bertanyagh kepada siswa. Pada pertemuan
pertama dirumuskan permasalaltarmasuk kelompokgrmasalahan
pribadi atau permasalahan sosial kedua gambar tersebut dan apa
perbedaannya.Pada pertemuan keduaan ketiga dirumuskan
permasalahan tentang penyebab, cara mencegah atagatasen
permasalahan sosial pada setigmbar. Kemudianugu membentuk

siswa menjadi4 kelompok heterogen dan menugaskan setiap
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kelompok untuk membacmateri padabuku dan berdiskusi dalam
menjawab rumusan masalah.

Pada tahap pengumpulan dala pertemuan pertamaguru
membagikan LKS, gambayjambar permasalaharibadi dan ssial
sertalem kepada setiap kelompoBedangkan pada pertemuan kedua
dan ketiga, guru membagikan LKS kepada setiap kelompok.
Kemudian giru memberikan penganan siswa untuknengumpulkan
data dalam menjawab permasaladengan membaaaateri dibuku
IPSdan berdiskusi.

Guru melakukan tahap analisis data dengan berkeliling
mengecek hasil sementara yang dikerjakan siswa dan membimbing
setiap kelompok agar tilamengalami kesulitan. Pada pertemuan
pertama, gurunempersiapkan papan tulis dengan dua kertas ananil
dan membuat tabel perbedgaermasalahan pribadi Wigosialsesuai
dengan yang ada di LKSPada pertemuan kedua dan ketiga, guru
membuat tabel di papan tulis dan menempel satu gambar pada setiap
kolom tabel.

Pada tahap verifikasii pertemuan pertamauu memanggil
satu per satperwakilankelompok untuk maju mengelompokkan dan
menempelkan gambar permasalahan di papan tulis. Setelah itu guru
juga menanggil perwakilan kelompok lainnyatuk melengkapi tabel
perbedaan permasalahan pribadi dan permasalasbaral. Pada

pertemuan kedu dan ketiga, guru meminta setiap perwakilan
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kelompokuntuk menuliskan jawaban di papan tulis. Selanjutnya g
membimbing siswa untuknercocokkan jawabatentang penyebab,
dan cara mencegah atau mengatasi permasalahandsgsahkn tulis
dan LKS masingnasing kelompoksehingga seluruh siswa tahu
jawaban yang benagelain itu guru juga meminta siswa menanggapi
jawaban yang telah dituliskan di papan tuiemudian siswa diminta
mencatat hasil verifikasi pada buku catatan masiaging agar dapat
digunakan untuk belajar.

Guru melaksanakan tahap geneadi dengan membimbing
seluruh siswa menarik kesimpulan secara lisan. Pada pertemuan
pertama diperoleh kesimpulartentang apa yang dimaksud
permasalahan pribadi dan permasalahasiak beserta conteh
contohnya. Pada pertemuan kedua dan ketiga diperoleh kesimpulan
bahwa penyebab permasalahan sosial adatahnusia dan
permasalahan sosial dapat dicegah atau diatasi oleh manusia.
Selanjutnya gru memberikan kesempatan siswa untuk bgean
apabila terdapat materi yang kurang jelas.

Guru melaksanakan kegiatan akhir dengan bertanya kepada
siswa tentang tanggapannya terhadambpdajaraniPS hari ini dan
berpesan kepadsiswa untuk mempelajarikembali materi dan rajin
belajar agar nanti kd@ ulangan mendapatkan nilai bagu3uru

menutup pembelajaran dengaengucapkasalam

110



Pada pertemuan keempat, guru mempersiapkan 13 bendel soal
evaluasi dan angket motivasi belajar siswa sebelum proses
pembelajaran. Setelah itu guru mengkondisikan sidavamembuka
pembelajaran dengan salam. Guru memberikan apersepsi dengan
tanya jawab, memotivasi siswa, dan menyampaikan bahwa hari ini
akan dilaksanakan ulangan.

Selanjutnya guru membagikan soal evaluasi pada setiap siswa
dan meminta siswa mengerjakan sadadividu. Setelah semua siswa
selesai mengerjakan, guru membimbing siswa menukarkan pada
teman di sampingnya dan mengoreksi jawaban secara besaama
kemudian mengumpkannya untuk dinilai. Selanjutnyaguru
membagikan angket motivasi belajar dan méagiswa mengisinya.
Guru mengingatkan siswa untuk mengisi angket sesuai dengan
keadaan dinya ketika mengikuti pabelajaranlPS dua minggu ini.
Setelah seluruh siswa selesai mengisi, guru mengumpulkan kembali
angket motivasi belajar itu. Kegiatan akhilallsanakan guru dengan
berpesan kepada siswa untuk seladjin belajar. Guru menutup
pembelajaran dengan mengucap salam.

b) Observasi Siswa
(1) Pertemuan Pertama
Observasipada pertemuan pertans&lus 1l menunjukkan
bahwa seluruh siswa telah mengikuti pembelain yang

menerapkan metode discovery dengan baik. Dalam tahap
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stimulasi, siswa terlihaantusias melihat gambatan betanya
jawab dengan guru terkait gambar permasalahan seorang siswa
sakit dan kemacetan di jala8elanjutnyapadatahap perumusan
masalahseluruh siswaelah berpartisipasi dalarbertanya jawab
dengan guru sehinggadihasilkan permasalahan termasuk
kelompok permasalahan pribadi atasial kedua ganato dan apa
perbedaanya Siswa menyimak penjelasan guru tentang
bagaimana menjawab permasala yang dirumuskan.

Pada tahap pengumpulan dataeluruh siswa sibuk
membacamateri tentangmasalakmasalah sosial di lingkungan
setempapadabuku IPS. Pada tahap analisis datiswa bersama
teman st kelompoknya berdiskusi dammenuliskan hasil
diskusnya diLKS. Untuk soalnomor 1 siswamengelompokkan
gambargambar permasalahan termasuk pesatehan pribadi atau
sosial. Untuk soal nomor 2, siswa menuliskmrbedaan kedua
permasalahan tersebubiswa sangat antusias mengelompokkan
dan menempel gambgambar permasalahan sosial serta
membedakan kedua permasalahan itu.

Padatahap verifikasi, satu per satu perwakilan kelompok
segera maju ketika dipanggil guru untuk menempelkan gambar
gambar permasalahan sosialaupun meunliskan jawaban di
papan tulisSetlah itu siswa dengan bimbinggnru mengoreksi

jawaban di papantulis dan mencocokkannya dengan hasil
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kelompoknya. Selanjutnya, seluruh siswa sudah dapat
mengungkapkan kesimpulan tentangpa yang dimaksud
permasalahapribadi dan permasalahan sosial sedmatohnya
(2) Pertemuan Kedua

Siswa mengikuti pembelajarapada pertemuan kedua
dengan baikPadatahap stimulasi, siswantusias mengamatian
bertanya jawab dengan gutentanggambar permasalahan sosial
kebakaran, pencurian, dan kecelaka®ada tahap pemusan
masalah,siswa terlihat bertanya jawab dengan guru sehingga
dihasilkan permasalahapenyebab dn cara mencegah atau
mengatasi ketiga gambaermasalahasosial Selanjutnya siswa
menyimak penjelasan guru cara menjawab permasalahan tersebut.

Pada tahp pengumpulan datasiswa dengan segera
membaca materientangpermasalahan sosial di buku IR@N
berdiskusi @ngan kelompokiya untuk menyelesaikan
permasalahan penyebab dan cara mencegah atau mengatasi
permasalahan pencurian, kebakaran, dan kecelakaan ada di
LKS. Pada tahap analisis data, sisstisdam kelompokbergantian
menuliskan jawaban yang telatkdmpulkan pada tabel yang ada
di LKS. Pada tahap verifikasi, sismdengan berani mewakili
kelompoknyamaju menuliskan jawabarnentang penyebab dan
cam mencegah ata mengatasi permasalahan sosial pencurian,

kebakaran, dan kecelakaan pada tebpapan tulis.
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Gambar 16. Foto Tiga Orang SiswaMelakukan Tahap
Verifikasi dengan Menuliskan Jawabandi Papan Tulis

Setelah itu siswa dengan bimbimg guru mengoreksi
jawaban di papan tulis dan mencocokikgm dengan jawaban
yang dituliskan kelompgaya pada LKSLima siswayaitu BA, JS,
GA, TA, dan DSberani menanggapi jawaban di papan tulis
dengan menuliskannyaSelanjutnya pada tahap generalisasi
sduruh siswa dapat menarik kesimpulan dengan bésatang
penydab permasalahan sosial addialgkah laku manusia sendiri
dan dapat dicegah atau diatasi

(3) Pertemuan Ketiga

Sama seperti pertemupertemuan sebelumnyasiswa
sudahmengikuti pembelajaran deag sangatbaik. Pada tahap
stimulasi, siswa terlihat antusiadan fokus mengamati dan
betanya jawab dengan guru tentag@mbarpermasalahan sosial
pencemaran air, pencemaran udara, dan pemborosan. éaekayi
tahap perumusan masalakjuruh siswa telaheopartisipasi dalam
bertanya jawab dengan guru sehingga dihasilkan permasalahan

penyebab dan caraencegah atau mengatasrmasalahasosial
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pencemaran air, pencemaran udara, dan pemborosan energi.
Kemudian siswa menyimak penjelasan guru lang&abkah
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.

Pada tahap pengumpulan data, sisaktif mencari,
membaca bukuentang materi permasalahan sosial. Selanjutnya
pada tahap analisis data, siswa berdiskuduk nenyelesaikan
permasalahan tentang cara mencegah u atmengatasi
permasalahan sosial pencemaran air, pencemaran udara, dan
pemborosan energengan menuliskannya di LKS.

Pada tahap verifikasisatu per satu siswanewakili
kelompoknya maju menuliskan jawabtantang cara mencegah
atau mengatasi permasalahamsial pencemaran air, pencemaran
udara, dan pemborosan energi pada tdhghpan tulisSetelah itu
siswa dengan bimbingaguru mengoreksi jawaban ddnoa orang
siswa yaitu TA dan E@erlihatmenanggapi jawaban dipan tulis
dengan menuliskannya.

Pada thap generalisassiswa dapat menarik kesimpulan
dengan benar tentang penyebab perfahaa sosial adalah
tingkah laku manusia sendiri dan cara mencegah atau
mengatasinya.

(4) Pertemuan Keempat
Seluruh siswa telah siap melaksanakan evaluasi. Hal ini

terlihat dari jawaban siswa ketika guru bertangaluruh siswa
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serempak menyatakan bahwa telah siagndapatkan nilai 100.
Selanjutnyasiswa dibagikan soatlan mengerjakannya secara
mardiri. Seluruh siswa terlihatenang dalam mengerjakan soal
evaluasi. Setelah sai, siswa menukarkan jaban dengan
teman di sampingnya.dfudian satu per satu siswa membacakan
soal beserta jawabannya. Ketika semua nomor soal telah selesai
dikoreksi, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru
untuk dinilai

Sdelah itu selurb siswa dibagikan angket motivasi belajar.
Siswa mengisi angket tersebut secara margisuai dengan
keadaan dirinya masiAgasing Setelah selesai mengisi, angket

dikumpulkan kepada guru.

4) RefleksiSiklus II

Pelaksanaan siklus Il telah berjalan dengangat baik, tidak
ditemukan kendala yang prinsip. Peneliti dan guru menergpdoaikan
pada siklus Il yaitu tahapan veriéigi siklus | yang semula dengan
pembacaan jawaban, padiklus Il akan diganti dengan menempel dan
menuliskan jawaban di papan tuBsrtamedia gambar yang digunakan
diperbesarukurannya Kemudian hasil verifikasi pada siklus diitulis
kembali oleh siswa di buku catatan masmagsing agar dapat digunakan

untuk menambah bahan belajar daempelajari kembali materi IPS.
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Setelah dilakszakan perbaikan pada pembelajararusikl, berikut
ini disajikan tabkhasil angket motivasi belajar IPS siswa yang dibagikan
pada akhir siklus II.

Tabel 19 Hasil Motivasi Belajar IPS Siswa pada Siklus Il

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase

1. Samat Tinggi 81-100 12 92%

2. | Tinggi 61-80 1 8%

3. Sedang 41-60 - -

4, Rendah 21-40 - -

5. Sangat Rendah <21 - -
Jumlah 13 100%

Berdasarkan hasil angket motivé®lajar siswa pada siklus Il, dua
belasatau 92% siswa berkateg@angattinggi dan sau atau 8%siswa
berkategori tinggiHasil motivasi belajar pada siklus Il telah memenuhi
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu sekurang
kurangnya 80% dari jumlah siswainimal berkategori tinggi Untuk
mengetahui peningkatan skor nmgmasing indikator motivasi belajar
dapat dilihat pada tab2D berikut ini.

Tabel 20. Skor Masing-Masing Indikator Motivasi Belajar IPS pada

Siklus I
No Indikator Skor Kategori
1 | Keantusiasan dalam belajar 100 | Sangaflinggi
2 | Keterlibatan siswa daha kegiatan belaja| 89 | SangafTinggi
3 | Ketekunan siswa dalam belajar 88 | SangafTinggi
4 | Keuletan menghadapi kesulitan dalam 79 Tinaai
: inggi
belajar
5 | Keinginan mendalami materi 81 | Sangaflinggi
Jumlah 438 -
Rata-rata 88 -
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Berdasarkan tabel skor masintasng indikator motivasi belajar IPS
pada siklus II, diketahui bahwa skor pada indiktor keatusiasan dalam
belajar adalah 100 termasuk dalam kategori satiggti, skor pada
indikator keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar adalah 89 termasuk
dalam kategorsangattinggi, skor pada indikator ketekunan siswa dalam
belajar adalah 88 termasuk dalam kategori satigatyi, skor pada
indikator keuletan menghadapi kesulitan dalam belajar ad8ladrmasuk
dalam kategori tinggi dan skor pada indikator keinginanendalami
materi adalah 81 terasuk dalam kategori sangat ting@otal skor untuk
seluruh indikator motivasi belajar IPS adalah 438 denganratda88.

Data perolehan angket motivasi belajar IPS pada siklus Il selengkapnya
dapat dilihappadalLampiranl0 halaman 215

Selanjutnya untulevaluasisiklus I, diketahui bahwanilai seluuh
siswatelah mencapai KKMBerdasarkan perolehan terseligimpulkan
bahwa prestasi belajalPS siswa telah macapai kriteria keberhasilan
penelitian yaitusekurangkurangnya80% siswa telah mencapai KKM
Ratarata hasil evaluasi pada siklus 1l adalah629,Rerolehanevaluai
belajar IPS siswa pada siklus Il disajikan pada tabel 22. Untuk hasil
evaluasi belajar siklus Il siswa secara lengkap dapat dilihatlgadairan
11 halarman 216

Tabel 21 Hasil Evaluasi Belajar IPS Siswa pad&iklus I

No | Kategori Nilai Frekuensi | Persentase | Keterangan

1. O 72 13 100% Tuntas

2. <72 0 0% Belum Tuntas
Jumlah 13 100% -
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Untuk mengetahui peningkatan motivabelajar IPS pada pra

tindakan, &lus | dan siklus Il,berikut disajikan tabeperbandingarhasil

motivasibelajar IPSsiswapadapra tindakansiklus | dan siklus II.

Tabel 22 PerbandinganMotivasi Belajar IPS Siswa pada Pra

Tindakan, Siklus | dan Siklus I

No Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Pra I I Pra I I
1. | Sangat 81-100 - 8 | 12 - 62% | 92%
Tinggi
2. | Tinggi 61-80 4 5 1 | 31% | 38% 8%
3. | Sedang 41-60 9 - 69% - -
4. | Rendah 21-40 - - - - -
5. | Sangat
Ren?;lah <21 i ) ) ) i i
Jumlah 13 | 13 | 13 | 100% | 100% | 100%

Berdasarkan abel perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa
motivasi belajar siswa mengalami peningkatan, pada pra tindakan tidak
ada siswa yam berada di kategori sangat tinggmudian pada siklus |
terdapat 8 atau 62% siswa dan pada siklus Il menjadi 12 ataui92&o s
Selanjutnya pada kategori tingtgrdapat 4 atau 31% siswa papea
tindakan kemudian pada siklus | terdapat 5 atau 38%, selanjutnya turun
menjadi 1 atau 8% siswa pada siklus Il. Selain itu, motivasi belajar 9 atau
69% siswa yang pada pradekan beada pada kategori sedakgmudian
pada siklus | dan siklus Il tidak terdapat siswa yang berada pada kategori
tersebut. Untuk memperjelas, berikut idiisajikan diagram batang

perbandingan persentase motivasi belajar IPS siswa pada pra tindakan,

siklus | can siklus II.
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Gambar 17. Diagram Batang Perbandingan Persentase Motivasi
Belajar IPS Siswa pada Pra Tindakan, Siklus | dan Siklus I
Berdasarkan diagram batang tersebut dapat diketahui bahwa terjadi

peningkatan motivasi belajar IPSswa. Terlihatdari persentase hasil
motivasi belajar berkategori sangat tinggada pra tindakan adalah 0%,
kemudian pada siklus | adalah 62% meningkat pada siklus Il menjadi
92% Peningkatankategori sangat tinggpada siklus Il adalah 30%.
Selanjutnyauntuk kategori tinggipada pra tindakan adalah %1 pada
siklus | menjadi 38% kemudian turun pada siklus Il menjadi 8%.
Peningkatan motivasi belajar IH8ga terjadi untuk masinmasing
indikator motivasi belajar IPSBerikut disajikan tabel perbandingan

motivasi belajar untuk masiagasing indikator motivasi belaj#i?S pada

pra tindakansiklus |, dan siklus Il
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Tabel 23 Perbandingan Skor Indikator Motivasi Belajar IPS pada
Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus Il

Skor Kategori

Pra | I Pra I Il

1 | Keantusiasan .. | Sangat| Sangat
dalam belajar 9 95 | 100 | Tingg Tinggi | Tinggi
2 | Keterlibatan
siswadalam |4, | g5 | gg | gedang >2n9at| Sangat
kegiatan Tinggi | Tinggi
belajar

3 | Ketekunan
siswa dalam | 45 82 88 | Sedang

No Indikator

Sangat| Sangat

belajar Tinggi | Tinggi
4 | Keuletan

menghadapi o o

kesulitan 51 | 73 | 79 | Sedang| Tinggi | Tinggi

dalam belajar
5 | Keinginan

mendalami 57 | 72 | 81 | Sedang| Tinggi Sangat
i Tinggi
materi
Jumlah 276 | 410 | 438 - - i
Rata-rata 55 82 88 - - -

Berdasgan tabel perbandingan di atadapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan pada masin@singindikator motivasi belajar IPS.
Skor indikator keantusiasan dalam belajar pada pra tindakanhad@ala
kemudian meningkat menja#élb pada siklus ¢dlan 100 pada siklus.18kor
indikator keterlibatan siswa dalam kegraté@elajar pada pra tindakan
adalah 4 meningkat menjadi 88 pada siklugidn 89 pada siklus.IEkor
indikator ketekunan siswa dalam belajar pra tindakan adalatedthgkat
menjadi 82 pada siklusdan 88 pada siklus.lISkor indikator keuletan
menghadapikesulitan dalam belajar padpra tindakan adalah 51
meningkat menjadi 73 pada siklusldn 79 pada siklus.ISkor indikator

keinginan mendalami materi pada pra tindakan ad&7 meningkat
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menjadi 72 pada siklusdan 81 pada siklus.llUntuk total skomotivasi
belajar pada pra tindakan adal2r6 dengan rateata 55siklus | menjadi
410 dengan rateata 82pada siklus | dan 3B dengan rateata 88 pada
siklus IIl. Gunamemperjelagpeningkatan motivasi belajar IPBerikut ini
disajikan diagram batang fendingan rataata skor motivasi belajar IPS

siswa pada prandakansiklus |, dan siklus I

90+ 82

80

701

601

Rata-rata 5017
Skor 407
3077
1

1

q
g

20+
10+
0-

Pra Tindakan Siklus | Siklus Il

Gambar 18. Diagram Batang Perbandingan Ratarata Motivasi
Belajar IPS Siswa padaPra Tindakan, Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan diagram batatersebutdapat diketahuiatarata skor
pra tindakan adalah 55 meningkat paitlus | menjadi 82 dan padaklus
Il menjadi 88. Peningkatan pada siklus | ad&@hdan pada siklus Il
adalah 6.

Selarfutnya, berikut ini disajikan juga@abel perbandingamprestasi
belajar IPS siswpada pra tindakarsjklus Idan siklus Il

Tabel 24 Perbandingan Prestasi Belajar IPS Siswpada Pra
Tindakan, Siklus I, dan Sklus I

Kategori Frekuensi Persentase
No | Nilai Pal | | Il | Pra | T Ket
1, ® 72/ 6 | 10 | 13| 46% | 77% | 100% | Tuntas
2. <72 7 3 | - | 54% | 23% - Belum
Tuntas
Jumlah 13 | 13 | 13 | 100% | 100% | 100% | -
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Berdasarkan tabel di atasliketahui bahwaterjadi peningkatan
ketuntasan prestasi belajar IPS siswa. Pada pra tindakan terdapat 6 atau
46% siswa yag tuntaskemudianpada siklus | menjadiO atau 77%iswa
dan pada siklus Il menjadi 13 atau 100%. Untuk lebih jeladmsfikut ini
disajikan diagram batangerbandingan persentase ketuntasan prestasi

belajar IPS siswa pada pra tindakan dan siklus |.

100+
_ 77
8\0, 80
2 60
ol |
= 46
(]
2 40y
()
o

201

o.
Pra Tindakan Siklus | Siklus Il

Gambar 19. Diagram Batang Perbandingan Persentase Ketuntasan
Prestasi Belajar IPS Siswgada Pra Tindakan, Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkamliagram batang tersebut, terjgdiningkatan persentase
ketuntasan prestasi belajar IP$swa Persentase kattasan prestasi
belajar IPS pada pra tindakan adalabo4fieningkat pada siklus | menjadi
77% dan pada siklus Il meningkat menjadi 100®eningkatan yang
terjadiberturutturut adalah 31% dan 23%.

Berdasarkan hasil perolehantmasi pada siklus | dasiklus Il yang
telah mencapai keberhasilaekurangkurangnya80% siswa memiliki
motivasi belajar berkategominimal tinggi dengan rataata skor pada
siklus | adalah 82 dan pada siklus Il menjadi $&ta perolehan prestasi
belajar siswa pada siklus | yaitd7% dan pada siklus Il mencapai

keberhasilan 100%, maka penelitian tindakan kelas cukup sampai siklus 1.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hamzah B. Und2013: 4) menjelaskan bahwa motivasi dapat timbul
karena adanya rangsangan dari luar indivekstrinsik) seperti lingkungan
belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menBijelaskan lebih
lanjut bahwa dalankegiatan belajaguru dapatmemotvasi siswadengan
menghadapkan siswa pada pemecahan masalah atau penemuan suatu hal
baru.Pendapatersebutsesuai dengan cara yang dilakukan guru dan peneliti
untuk meningkatkan motivasi belaj#iPS siswakelas IV SD Negeri Krebet
Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Pratam penelitian ini yaitu
dengan menerapkan metode penemdat@very dalam pembelajarafP&

Melalui tahapan pertamdiscoveryyaitu stimulasi guru menimbulkan
motivasi belajar siswaejak awal pembelajaratengan menggunakan media
seperti benda konkret atau gamban bertanya jawalerkait media tersebut
Hal ini sesuai dengan pendapat yasigemukakanHamzah B. Unodan
Nurdin Mohamad (2012: 35) bahwa catetuk mendorong timbulnya
motivasi siswa dalam belajar antara ldenganmemberikan stimulus baru
misalnya melalui pertanyaapertanyaanserta nenyediakan mediayang
menarik perhatian si&.

Selanjutnya Martinis Yamin (2007: 22215) juga menyebutkan cara
guru untuk memotivasi siva dalam belajar adalah dengan menggunakan
teknik baru yang didukung afatat berupa sarana atau media sehingga

menarik perhatian siswa twk belajar. Caraaratersebutitergpkangurudan

124



peneliti dalamtahap pengumpulan data yaittlenggun&an gambargambar
dan LKS

Kemudian Hamzah B. Uno(2013: 3437) mengungkapkan bahwa
bahwa salah satu teknik yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran
untuk memotivasi siswdelajar adalah dengan melibatkan siswa dalam
kegiatan belajarHal ini juga diterapkan dalam pembelajaran IPS dimana
siswa dilibatkan dalam keseluruhan tahapdiscovery yaitu stimulasi,
perumusan masalah, pengumpulan data, analisis data, verifikasi, dan
generalisasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukaelaksanaan pembelajaran IPS
di kelas IV SD Negeri Krebet Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo
dengan menerapkan metodiscoverydapat meningkatkan motivasi belajar
IPS siswa. Hal ini ditunjukkan deyan perolehan hasil motivasi belajar siswa
yang pada pra tindakan hanya 31% siswa memiliki motivasi betajamal
berkategori tinggikemudian pada siklus | dan siklus Itelah mencapai
keberlasilan penelitian dengan sekurangangnya80% dari jumlahsiswa
memiliki motivasi belajar berkategominimal tinggi. Peningkatanatarata
skor motivasi belajar IP$ang semula pada pra tindakan adalah 55 kesnud
pada siklus menjadi82 dan pada siklus Il menjadi 88.

Pada akhir siklus Iterdapat satu indikatanotivasi belajar IPS yaitu
keuletan menghadapi kesulitan dalam belajar berada dalanokatieggi,
namun tindakan tetapanya sampai siklus Il karena hasil motivasi bel&&

yang diperoleh sudah melebihi indikator keberhasilan yang diteta@kan.
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menyatakanbahwa siswa tidak lagi merasa sulit untodlajar IPS karena
siswasecarabersamasamatelah melakukankegiatandiscoverydengan baik
sehingga tidak ada siswa yang bertanya ketika guauberikan kesempatan
untuk bertanya Selain itu pada setiapklar pembelajaranketika guru
bertanyatentang materiPS yang dirasa masih sulit atau belum dipahami,
siswa selalu menjawab tidak ad®&erdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metodeiscoverytelah diterapkan dengan baik dalam
penelitian ini ghingga motivasi belajar IPS siswa meningktdl ini sesuai
dengan pendapat.BSuryosubroto (2002: 201) yang menyebutkan bahwa
metodediscoverydapa membangkitkan semangat sisdan membuat siswa
merasa terlibat serta termotivasi untuk belajar.

Selain iu, dengan meningkatkan motivasi dan melibatkan siswa untuk
bediskusi dalam kelompok heteroggradatahap pengumpulan data dan
analisis datguga dapatmeningkatkan prestabelajar IPSsiswa kelas IV SD
Negeri Krebet, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulagd Terlihat dari
persentase ketuntasaprestasi belajalPS siswa yang semla pada pra
tindakan adalah 46 dengan rataata 64,3kemudian pada siklus | mencapai
77% dengan rataiata 76,54dan pada siklus Il mencapai 10a%éngan rata
rata 89,62 Hal ini sesuai dngan pendapat yang dikemukakan Moh Uzer
Usman dan Lilis Setiawati (1993: 10) bahwa motivasi adalah salah satu faktor
dari dalam diri siswa yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sardiman
(2006: 86) juga mengemukakan bahwa adanya motivasiabsfang baik

dalam belajar akan melahirkan prestasi yang baik. Senada dengan pendapat
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tersebutNana Sudjana (20039-42) mengungkapkabahwafaktor internal
yaitu motivasi dan faktor eksternal yaiswasana belajar yang memberikan
kebebasan siswa untukenmgajukan pendapat dan berdiskusi dengan teman
sekelas akan memberikan peluang kepada siswa untulapsnasil belajar
yang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bametodediscoverydalam
penelitian ini dapat berjalan baik untuk siswa keldsSD karena guru
terlibat aktif membimbing dan mengarahkan siswa dalam setiap tahapan
discovery.Hal ini sesuai dengan pendap#ndro Darmodjo dan Jenny R E
Kaligis (1992: 37) bahwa discovery pada siswausia SD memerlukan
keterlibatan guru yang cukupenyak yaitu dengan memberikdoimbingan

dan pengarahamtuk mencapai tujuan pembelajaran

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasapenelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan dan hanya berlaku bagi siswa
kelas IV SD Negeri Krebet, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon Progo.
2. Pengkategorian skor motivasi belajar IPS tidak menggunakan panduan rata

rata hipotetik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiadan pembahasandapat disimpulkan
bahwa penerapan metoddiscoverydapat diterapkaruntuk meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Krebet Kecamatan
Panjatan Kabupaten Kulon Proglenganbimbingan dan pengarahan dari
guru. Sedangkan cara untuk meningkatkan motivasi mtastasi belajar IPS
pada metoddiscoveryadalah sebagaierikut ini.

1. Carameningkatkanmotivasi belajarlPS siswadalam penelitian ini yaitu:
Pertamaguru mestimulasi siswa menggunakan methenda konkretatau
gambar dan bertanya jawdtedua, guru mafasilitasi siswa dengagambar
gambar serta LKS dalam tahap pengumpulan. dédtiga siswadilibatkan
untuk berpartisipasdalam seluruh tahapiscovery Peningkatanmotivasi
belajarsiswa ditunjukkan pada pencapaian keberhadiisil motivasi belajar
siswayang pada pra tindakan hanya 31% siswa kemudian $klda | dan
siklus Il telah mencapasekurangkurangnya80% siswa memiliki motivasi
belajarIPS berkategori tinggdengan atarata skomotivasi belajar pada pra
tindakan adalah 55pada siklus Imenjadi 82, kemudianpada siklus II
menjadi 88.

2. Cara meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan melibatkan siswa
berdiskusi dalam kelompok heterogpada tahap pengumpulan data dan

analisis dataHal ini ditunjukkan darpencapaian ketuntasgnestai belajar
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IPS siswayang semulgpada siklus ladalah 46%, kemudian pada siklus |

menjadi 77% dan pada siklus Il mencap@d%a

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mata peldR&n
kelas IV SD kususnya padeKD perkembanganteknologi produksi,
komunikasi, dantransportasiserta pengalaman menggunakannganeliti
mengajukan sarasebagai berikiu
1. Guru

a. Dengan meningkatnyaotivasi dan prestasi belajar IPS siskadas IV SD
Negeri Krebet melalui penerapan metatiecovery guru diharapka dapat
mengdnformasikan kepada teman sejawatnystuk menggunakan metode
discoverydalam pembelajaran IPS.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada guru untuk
tertarik melaksanakarpenelitian yang berkaitan dengan pembelajaran di
kelas.

2. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapamemberikan wawasan untuk
meningkatkan inovasi dan kreativiteeshadap prosgsembelajaran terutama

dalam meningkatkan motivasi dan prestasi bel&&r
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LAMPIRAN



Lampiran 1.Nilai PrestasBelajar IPS Siswa Pra Tindakan

DATA NILAI PRESTASI BELAJAR IPS SISWA
PRA TINDAKAN

No Nama Nilai Keterangan

1. DP 55 BELUM TUNTAS

2. TA 55 BELUM TUNTAS

3. RD 55 BELUM TUNTAS

4. EG 72 TUNTAS

5. CR 55 BELUM TUNTAS

6. DS 80 TUNTAS

7. | ZW 72 TUNTAS

8. |JS 75 TUNTAS

9. GA 75 TUNTAS

10 | LI 77 TUNTAS

11. | BA 50 BELUM TUNTAS

12. | NA 60 BELUM TUNTAS

13. | ZD 95 BELUM TUNTAS

Jumlah 836 -

RataRata 64,3 -
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian







)

NAMA:Qq\.Lon Ariel SaﬂJo(jq
Kewas ;. LV (empat)
i ;S0

N

Kerjakan 20 soal di bawah ini.
Berilah tanda silang (x) pada jawaban a, b, ¢, atau d yang paling kamu /
anggap benar!
< : ing dan
1. Keseluruhan sarana atau alat yang digunakan untuk menghasilkan barang dan
Jasa yang diperlukan manusia disebut ....
¥ teknologi ¢. komunikasi
b. produksi d. trasportasi

2. Kegiatan untuk menghasilkan barang yang diperlukan manusia adalah dalah
pengertian dari ....
a. teknologi ¢. komunikasi
¥ produksi d. trasportasi

3. Di bawah ini yang merupakan alat produksi sederhana adalah ....
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4. Berikuti |m kcglatan yang menggunakan alat produksl modcm adalah . .

dengan

5. Di bawah ini yang merupakan perbedaan cara menggemburkan tanah dengan
cangkul dan traktor adalah ...

Cmgkul Traktor
a. peralatan modern peralatan sederhana
menggunakan tenaga manusia menggunakan tenaga mesin
c. hasil banyak hasil sedikit
d. waktu yang dibutuhkan cepat waktu yang dibutuhkan lama

6. Cara modern yang dilakukan manusia untuk mengolah butir padi menjadi
beras adalah dengan ...

menggiling ¢. mencuci
b. menumbuk d. menjemur

7. Komunikasi adalah ....
a. kegiatan mengirim atau menerima pesan secara langsung

ng
b. kegiatan mengirim pesan baik secara langsung maupun tidak langsung
¢. kegiatan menerima pesan baik secara langsung maupun tidak langsung
kegiatan mengirim atau menerima pesan baik secara langsung maupun
tidak langsung
uk

8. Di bawah ini alat komunikasi masa lalu yang digunakan kepala desa untuk
memanggil warga dan memberikan pengumuman adalah . . .
a. telepon Xkentongan
b. telegram d. televisi
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Hari

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PELAKSANAAN

:Rabu

PEMBELAJARAN IPS

DENGAN MENERAPKAN METODE DISCOVERY

Tanggal : 19 Februari 2014

Materi

Petunjuk :

Berilah tanda ol k

: Perkembangan Teknologi Produksi

(4a) pada

SiklugPertemuan I/1

k ol gamg sksaagpii || i e rograAm abtdigppanigambtan memang nmuncul dan

pil i h 0TIl DA Khutir mgiramen térsebubtidak immuncul dalam proses pembelajaran IPS mengduetd@deDiscovery
Tahapan Hasil Pengamatan
No DI\./Ietode Aspek Pengamatan va | Tidak Deskripsi
iscovery
a. Meminta siswa nmgamati media yang 5 Guru menunjukkan dua gambar kegia
. . ditampilkan di depan kelas. produksi di depan kelas.
1. | Stimulasi - .
. . . ~ Guru bertanya kepada siswa terkait ke
b. Bertanya kepadsiswa terkait media. a
gambar tersebut.
L . Guru dan siswa bertanya jawab sehin
a. Membimbing siswa merumuskan ~ .
a dirumuskan pertanya
permasalahan dalam bentuk pertanyaan. o A
5 Perumusan menguqtungkan.o_
Masalah b. Menjelaskan langkatangkah untuk ~ Guru menjelaskan kepa_da siswa - un
. a berkelompok dan mengerjakan LKS ses
menjawab rumusan pertanyaan. .
petunjuk.
Penaumpulan Memfasilitasi siswa untuk menjawab rumuseg Guru menyediakan LKS, gambgambar
3. Data? P masalah dengan menyedikgambagambar a kegiatan produksi, dan lem, serta buku pg
dan informasi atalbuku yang diperlukan siswq IPS yang telah dipinjamkan kepada siswa.
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Analisis Data

’
|

Mengecek siswa dalam menganalisis data dan i ——

memberikan membimbing apabila mengalami
kesulitan.

Venfikasi

|
|

Membimbing siswa melakukan verifikasi

X terhadap jawaban yang ditemukannya. m jawaban dan didengarkan M,
6 | Generalisasi | Membimbing siswa menarik kesimpulan Maﬁ@ummkmm
|| berdasarkan hasil penemuannya. seoars rac tentang teknolog  produksi
‘ Kétcnngm modern.

* “Ya" jka lebih dan atau sama dengan 50% indikator terlaksana

¢ “Tidak” yika kurang dari 50% indikator tidak terlaksana.

Catatan: Tidak Ada

Krebet, 190222014
Observer
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Lampiran 3Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARA N

(RPP)
Sekolah : SD NKrebet
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/ Semester : 1V/II

Pertemuan 01
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit
Hari/Tanggal : Rabu/19 Februari 2014

A. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonceni kémajuan teknologi di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kompetensi Dasar
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan trasportasi

serta pengalaman menggunakannya.

C. Indikator
1. Mendefinisikan pengertian teknologi.
Mendefinisikan pngertian produksi.
Mengklasifikasi macarmacam alat produksi sederhana dan modern.

Mengungkapkapengalaman menggunakan alat produksi.

o b~ 0N

Membedakamlatproduksi sederhana dan modern.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelahmelakukan tanya jawab dengan gusiswa dapt mendefinisikan
pengertian teknologi dengan benar.
2. Setelahmelakukan tanya jawab dengan gusiswa dapat mendefinisikan
pengertian produksi dengan benar.
3. Setelah melakukan kegiatatiscovery,siswa dapat mengklasifikasi alat

produksi sederhana damoden dengan tepat.
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4. Setelah melakukan kegiatadiscovery, siswa dapat mengungkapkan
pengalaman menggunakan alat produksi dengan tepat.
5. Setelah melakukan kegiatagiscovery, siswa dapat membedakaalat

produksi sederhana dan modern dengan benar.

E. Materi Pokok
Perkembangan Teknologi Produksi

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaraistudent Center

Metode Pembelajaran : Discovery

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru mengkonidikan siswa.
c. Apersepsi.
i A n-ankk siapakah yang pernah melihat petani mengolah tanah di
sawah? Dengan apa atau alat apa yang digunakan oleh petani untuk
mengol ah tanah?o
d. Guru memotivasi siswa.
NRnBer bagai a laaak sebputkang merapakark contoh alat
produksi dalam bidang pertanian. Dengan mengetahui berbagaladlat
produksi, di rumah ana&nak dapat menjadi pandai dalam memilih alat
produksi yang digunakan untuk memudat
e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti (60menit)
a. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang pengertian teknologi dan
produksi.
b. Siswa mengamati gambar orang menumbuk gabah dan gambar orang

menggiling gabah(Stimulasi)
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c. Siswa bertanya jawab dengan guru terkatluagambaralat produksi
(Stimulasi)

d. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan permasalahan dalam bentuk
pertanyaan.

Misalnya: Dari kedua alat tersebut, manakah alat yang paling efektif
untuk mengolah gabah menjadi beréi@@rumusan masalah)

e. Siswa menyimak penjelasa guru untuk menjawab rumusan
permasalahar(Perumusan masalah)

f. Siswa dibagi menjadi 4 kelompdleterogeryang terdiri dari 34 anak.

g. Setiap kelompok dibagikan LKS.

h. Siswa dalam kelompok diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi, sedangkan guru memfasilitasi siswagaie
menyediakan gambaambar, dan informasi perkembangan teknologi
produksi atau buku IPS yang diperlukan sis{iPengumpulan data)

i. Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk mengolah informasi yang
diperoleh dan menyajikan jawaban tersebut di LK&Jagkan guru
mengecek dan memberikan bimbingan apabilsiswa mengalami
kesulitan.(Analisis Data)

j. Satu perwakilan kelompokdengan bimbingan guru mdéacakan
jawaban yang mereka temukan dan ditanggapi oleh kelompok lain
(Verifikasi)

k. Siswa dengan bimbinganugt menyimpulkan jawaban yangelah
temukan yaitu tentang teknologi produksi sederhana dan teknologi
produksi modern(Generalisasi)

|.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengengidiaglang belum
dipahami.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Guru bersama sisav merefleksi kegiatan belajar yang telah

dilaksanakan.
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b. Guru menberikan tugassiswa untuk mempelajari kembali materi
perkembangan teknologi produksi damembaca materi selanjutnya
tentangperkembangan teknologi komunikasirumah

c. Guru menutup pelajaran mgan mengucapkan salam

H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran :

a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 200Bnu Pengetahuan Sosial 4 untuk
SD/MI Kelas 4 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

b. Asyoéar i, lintulPéngetaRuan0S@diSD untuk Kelas 4lakarta:
Erlangga.

2. Media Pembelajaran :

a. Gambar orang menumbuk gabah

b. Gambar orang menggiling gabah

c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

. Penilaian
1. Penilaian LKS

Berikut ini ketentuan penilaian LKS.

No Soal Kriteria Penilaian
A Setiap satu alat kelompokkan dengan benar maka mend:
nilai 4.
Jumlah 10x 4 = 40.
B Apabila siswa dapat mengungkapkan dengan benar = 20

Setiap satu kolom terjawab dengan benar maka mendapat n
Jumlah 10x4=40.
Jumlah | 100

2. Penilaian aktivitas siswa dalam kegrathscovery
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A. Amati gambar kegiatan-kegiatan produksi dan kelompokkan kegiatan tersebut sebut
berdasarkan alat yang digunakan dengan menempelnya pada tabel di bawah wah

"

\ m
‘ [: Alat Produksi

L —————
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B. Amati gambar sebuah alat produksi di bawah ini.

Gambar tersebut adalah gambar orang sedang menggiling gabah. Tentunya
kamu pernah melihatnya bukan?
Ungkapkan bagaimana cara menggunakan alat ini untuk menggiling gabah
- dengan menuliskannya pada kolom di bawah ini.

tunya

yah

i

) 'y el o
e - 5 ' & 4 ! ’ ! v Viepnl » ’ | ‘
' -0 Al J

{ K 3
terve dipes gk gw SO g logi lf}d’f,d
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“Yer e aya Jar J 2 ﬁ()p»} ; *—,93 "
‘).', s

! lodng

"‘vtv.)/f- ;"U, J L("( :

'\J'\

155



Ibu-ibu sedang menumbuk

gabah

Orang menggiling gabah

No

Pertanyaan

Gambar 1

Gambar 2

Bagaimana peralatan yang
digunakan? (sederhana/modern)

Tenaga apa yang digunakan untuk
menjalankannya? (manusia/mesin)

Apakah alat ini menimbulkan polusi?

v-h"

Berapa banyak beras yang dapat
diproduksi jika alat ini digunakan?
(banyak/sedikit)

Untuk memproduksi satu karung

beras, bagaimana waktu yang
dibutuhkan? (lama/cepat)

156

Selamat mengerifyn anak.nak @



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPS
DENGAN MENERAPKAN METODE DISCOVERY

Hari : Rabu SiklugPertemuan I/1

Tanggal : 19 Februari 2014

Materi : Perkembangan Teknologi Produksi

Petunjuk :

Berilah tanda chek (&) pada t ab édltr imstoumenryangp mesnang menmdlamip®sesa S e S U a

pembelajaran IPS menggunakdetodeDiscovery

Tahapan Nomor Presensi Siswa
No Metode Aspek Pengamatan
Discovery

a. Mengamati media yang ~ |l x|l =1 x| 2!/ x1=1=x=1=s51=x=15=%1 =
ditampilkan guru di depan kelas.
b. Menjawab pertanyaan guru ~ |l x|l =1 x| =l =1 =1=1=x=1=s=1=x=1=x/1 =

1. | Stimulasi

a. Merumuskan permasalahan dala
bentuk pertanyaan.

5 Perumusan b. Menyimak penjelasan langkah
" | Masalah langkah menjawab rumusan ~ | x|l 21l =1 =121 =1=1=x1=x=1=%=1=x1 =
. . |aljalalalalalajlajalala a|a
permasalahan yang disampaikan
guru.
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Mengumpulkan berbagai informas:
(3{1;":"‘“"'“"“"" untuk menjawab rumusan S A I A I 4‘4‘4\4 4\4 N
T | permasalahan,
Mengolah informasi yang telah
Yix dikumpulkan dan menyajikannya
4. | Analisis Data dalarn bk jawebi tertied VIN| VYV VAV YNV Y]
i rUMuSsan pertanyaan.
. Melakukan verifikasi terhadap
'ferﬂﬁknl al,k{z&d‘:ﬂml S A AN VA R A A A A R A B A AR
. enar berdasarkan
\‘(llGencmhun T i S I R I AR I VA Y A R I

Catatan Pada saat tahap verifikasi terdapat tiga siswa (CR, BA, dan RD) yang ramai sendiri, namun dapat distasi guru dengan 1gan
menegur anak itu. Ini sebagai catatan untuk pertemuan berikutnya agar tiga siswa tersebut tidak dalam satu kelompok.

Krebet, 19/022014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD NKrebet
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/ Semester : 1V/II

Pertemuan 2
Alokasi Waktu  : 2x 35 menit
Hari/Tanggal : Kamis/20 Februari 2014

A. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kompetensi Dasar
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan trasportasi

serta pengalaman menggkannya.

C. Indikator

1. Mendefinisikan pengertian komunikasi.

2. Mengklasifikasi macarmacam alat komunikasi masa lalu dan masa Kini.
3. Mengungkapkarpengalaman menggunakan alat komunikasi.
4

. Membedakan alat komunikasi masa lalu dan masa kini.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Sdelah bertanyatanya jawab dengan guru, siswa dapat mendefinisikan
pengertian komunikasi dengan benar.
2. Setelah melakukan kegiatdiscoverysiswa dapat mengklasifikasi macam
macam alat komunikasi masa lalu dan masa kini dengan benar.
3. Setelah melakukan kegan discovery, siswa dapat mengungkapkan

pengalaman menggunakan alat komunikasi dengan tepat.
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4. Setelah melakukan kegiatagiscovery, siswa dapat membedakan alat

komunikasi masa lalu dan masa kini dengan tepat.

E. Materi Pokok
Perkembangan Teknologi Komungta

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaraistudent Center

Metode Pembelajaran : Discovery

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru mengkondisikan siswa.
c. Apersepsi.
i Aak-anak siapa yang pernah menghubungi saudaranya yang tinggal
jauh? Apa yang kalian gunakan?o
d. Guru memotivasi siswa.
NRBer bagai a laaak sebputkang merapakark contoh alat
komunikasi. Dengan mengetahui berbagai alat komunikasi,-amek
dapat menjdi pandai dalam memilih alat komunikasi yang akan
digunakan untuk menghubungi orang yang berada di tempat tertentu,
bahkan menghubungi orang yang di | uar
e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Siswa bertanya jawatengan guru tentang pengertian komunikasi.
b. Siswa mengamati alat komunikasi kentongan ltemdphone(Stimulasi)
c. Siswa bertanya jawab dengan guru terkait kedua alat komunikasi tersebut.

(Stimulasi)

160



d. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan permasalahan Halatork
pertanyaan.

Misalnya: Dari kedua gambar tersebut, manakah alat yang paling efektif
untuk menghubungi saudara yang berada di tempat je€Rérzmusan
masalah)

e. Siswamenyimakpenjelasa guru untuk menjawab rumusan permasalahan
(Perumusan masalah)

f. Siswa dibagi menjadi 4 kelompdieterogeryang terdiri dari 34 anak.

g. Setiap kelompok dibagikan LKS.

h. Siswa dalam kelompok diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi, sedangkan guru memfasilitasi siswa dengan
menyediakan gambayambar, dan nformasi perkembangan teknologi
komunikasi atau buku IPS yang diperlukan sisfir@ngumpulan data)

I. Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk mengolah informasi yang
diperoleh dan menyajikan jawaban tersebut di Lk8dangkan guru
mengeceldan memberikan bimbgan apabilsiswamengalami kesulitan.
(Analisis Data)

j.  Satu perwakilan kelompo#tengan bimbingan guru méacakan jawaban
yang mereka temukan dan ditanggapi oleh kelompok(Merifikasi)

k. Siswa dengan bimbingan gumenyimpulkan jawaban yanglahtemukan
yaitu tentang teknologi komunikasi masa lalu dan teknologi komunikasi
masa kini (Generalisasi)

|. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenahdiayang belum
dipahami.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan belajar yangdétdsanakan.

b. Guru memberikan tugas siswantuk mempelajari kembali materi
perkembangan teknologi komunikasi darembaca materi selanjutnya
tentangoerkembangan teknologi transportasi.

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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H. Sumber dan Media Penbelajaran
1. Sumber Pembelajaran :

a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 200Bnu Pengetahuan Sosial 4 untuk
SD/MI Kelas 4 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

b. Asyo6ar i, linblPéngeta@uandSésial SD untuk Kelagakarta:
Erlangga.

2. MediaPembelajaran :

a. Kentongan

b. Handphone

c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

. Penilaian

1. Berikut ini ketentuan penilaian LKS.

No Soal Kriteria Penilaian

A Setiap satu alat dikelompokkan dengan benar maka men
nilai 3.

Jumlah 13x 3 = 39.

B Apabila siswa dapat mengurapkan dengan benar = 31.

C Setiap satu kolom terjawab dengan benar maka mendapat n
Jumlah 10x3=30.
Jumlah | 100

2. Penilaian aktivitas siswa dalam kegiathscovery

J. Lampiran
1. Materi Pelajaran
2. Media Pembelajaran
3. Lembar Kerja Siswa (LKS)
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2but
A. Amati gambar alat-alat komunikasi dan kelompokkan alat tersebut tersebut

dengan menempelnya pada tabel di bawah ini.
Alat Komunikasi Masa Lalu Alat Komunikasi Masa Kini

Handphone (HP)
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C. Amati kedua gambar alat komunikasi
perbedaannya,

GAMBAR 1

Kentongan

di bawah ini dan temukan apa saja

GAMBAR 2

Handphone (HP)
No Pertanyaan Gambar 1 Gambar 2
1. | Bagaimana peralatan yang e [ )
digunakan? (sederhana/modern)
2. | Bagaimana biaya yang dikeluarkan
untuk membeli dan menggunakan | OGRS :
alat ini? (murah/mahal)
3. | Jika alat ini rusak, apakah mudah
s “\u{'t\\’\
diperbaiki?
4. |Jika kamu berkomunikasi
menggunak&n alat ini, sebempa ja!.Ih g;‘)t}n\-\j % b le)
jangkauan alat ini? (sempit/jauh)
5. | Apakah alat ini berdampak buruk sl )l,,cn
bagi kesehatan?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD NKrebet
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/ Semester : 1V/II

Pertemuan 03
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit
Hari/Tanggal : Rabu/26 Februari 2014

A. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatdaonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kompetensi Dasar
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, transportasi, dan trasportasi

serta pengalaman menggunakannya.

C. Indikator

1. Mendefinisikan pengertiaalattranspotasi.

2. Mengklasifikasi macaprmacam alat transportasi masa lalu dan masa kini.
3. Mengungkapkapengalaman menggunakan alat trasportasi.
4

. Membedakan alat transportasi masa lalu dan masa kini

D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelalbertanya jawab dengan gugiswa dapat nm&lefinisikan pengertian
alattransportasi dengan benar.
2. Setelah melakukan kegiatdiscovery siswa dapat mengklasifikasi alaiat
transportasi masa lalu dan masa kini dengan benar.
3. Setelah melakukan kegiatadiscovery, siswa dapat meungkapkan

pengalama menggunakan alat transportasi dengan tepat.
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4. Setelah melakukan kegiatagiscovery, siswa dapat membedakan alat

transportasi masa lalu dan masa kini dengan tepat.

E. Materi Pokok

Perkembangan Teknologi Transportasi

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendektan Pembelajaran Student Center

Metode Pembelajaran : Discovery

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a.
b.

C.

e.

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru mengkondisikan siswa.

Apersepsi.

i A n-ankk, kendaraan apa yang kalian d@amauntik berangkat ke
sekol ah?o

Guru memotivasi siswa.

NRBer bagai a laaak sebputkang merapakark contoh alat
transportasi. Dengan mengetahui berbagai alat trasportaskanalkk
dapat menjadi pandai dalam memilih alat transportasi yang akan
digunakan untk bepergian, baik itu melalui jalur darat, air, maupun
udara. o

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a.
b.

C.

Siswa bertanya jawab dengan guru tentang pengertian alat transportasi.
Siswa mengamati gambar alat sportasi sepeda dan b{Stimulasi)

Siswa bertanya jawab dengan guru terkait kedua gdambar alat
trasportasi(Stimulasi)

Siswa dengan bimbingan guru merumuskan permasalahan dalam bentuk

pertanyaan.
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Misalnya: Dari kedua alat tersebut, manakah alat yang paling efektif
untuk bepeggian jauhdPerumusan masalah)

Siswa menyimak penjelasa guru untuk menjawab rumusan
permasalaharfPerumusan masalah)

Siswa dibagi menjadi 4 kelompdbleterogeryang terdiri dari 34 anak.

Setiap kelompok dibagikan LKS

Siswa dalam kelompok diberikan kempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi, sedangkan guru memfasilitasi siswa dengan
menyediakan gambaambar, dan informasi perkembangan teknologi
trasportasi atau buku IPS yang diperlukan sigRangumpulan data)

Siswa dalam kelompok berdiskusintuk mengolah informasi yang
diperoleh dan menyajikan jawaban tersebut di LK&langkan guru
mengecek dan memberikan bimbingan apabilsiswa mengalami
kesulitan.(Analisis Data)

Satu perwakilan kelompokdengan bimbingan guru mdéacakan
jawaban yang ereka temukan dan ditanggapi oleh kelompok.lain
(Verifikasi)

Siswa dengan bimbingan gummenyimpulkan jawaban yangelah
temukanyaitu tentang teknologi trasportasi masa lalu dan teknologi

trasportasi masa kinfGeneralisasi)

|. Siswa diberi kesempatan uktiertanya mengenai hbhl yang belum

dipahami.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

a.

Guru bersama siswa merefleksi kegiatan belajar yang telah
dilaksanakan.

Guru memberikan tugas siswantuk mempelajari kembali materi
perkembangan teknologi transportasi di rumabh.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran :

a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 200Bnu Pengetahuan Sosial 4 untuk
SD/MI Kelas 4 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

b. Asy o6 ar i 7. llnthPéngetakuandSosial SD untuk Kelagakarta:
Erlangga.

2. Media Pembelajaran :

a. Gambar sepeda.

b. Gambar bus

c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

. Penilaian
1. Penilaian LKS

Berikut ini ketentuan penilaian LKS.

No Soal Kriteria Penilaian

A Setiap satu alat dikelompkén dengan benar maka menda
nilai 2.
Jumlah 8x2=16

B Setiap satu alat dikelompokkan dengan benar maka men
nilai 2.
Jumlah 8x2=16

C Setiap satu alat dikelompokkan dengan benar maka men

nilai 2.

Jumlah 3x2=6

D Setiap satu kolom terjawab dengaenar maka mendapat nilai
Jumlah 14x3=42

E Apabila siswa dapat mengungkapkan dengan benar = 20
Jumlah | 100

2. Penilaian aktivitas siswa dalam kegiathscovery
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A. Amati gambar alat-alat transportasi darat dan kelompokkan alat tersebut 1t
tersebut dengan menempelnya pada tabel di bawah ini.

Alat Transportasi Darat Alat Transportasi Darat
Masa Lalu Masa Kini
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It
B. Amati gambar alat-alat transportasi air dan kelompokkan alat tersebut
tersebut dengan menempelnya pada tabel di bawah ini,

Alat Transportasi Air
Masa Lalu

Alat Transportasi Air
Masa Kini
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E. Amati kedua gambar alat transpo
perbedaannya.

GAMBAR 1

rtasi di bawah ini dan temukan apa saja

GAMBAR 2

No Pertanyaan Gambar 1 Gambar 2

1. | Apakah alat transportasi  ini {;--l.:.lk TA
mengeluarkan polusi? ' ! N

i alat

2. | Tenaga aps yang digumakean e alet i gy WUD'P| Y24 1

3 :lpakah?alat trasportasi ini cepat “7{(".\)‘( ¥
Jalannya

4. | Apakah butuh tenaga ahli khusus : ‘
untuk mengendarai alat trasportasi f\ A5 W \\*/[
ini?

5. | Jika ingin menaiki alat trasportasi [\ o0 T ,’ 1
ini, dimana saja kita bisa naik atau & oA A N ool ’
berhenti?

6. |Jika menggunakan alat trasportasi s
ini, bagaimana jarak yang dapat r"\f’W'-:"« A
ditempuhnya? (dekat/jauh)

7. |Berapa jumlah penumpang Yyang R S
dapat ditampung alat trasportasi ini? Lelurrs \(‘ Qar
(sedikit/banyak)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD NKrebet
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/ Semester : 1V/II

Pertemuan 14
Alokasi Waktu  : 2x 35 menit
Hari/Tanggal : Kamis/27 Februari 2014

A. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kompetensi Dasar
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan trasportasi

serta pengalaman menggunakannya.

C. Indikator
1. Mendefinisikan pengertian teknologi.
Mendefinisikan pengertian produksi.
Mengklasifikasi macarmacam alat produksi sederhana dan modern.

Mengungkapkarpengalaman menggunakan alat produksi.
Membedakamlatproduksi sederhana dan modern.

Mendefinsikan pengertian komunikasi.

Mengklasifikasi macarmacam alat komunikasi masa lalu dan masa kini.
Mengungkapkapengalaman menggunakan alat komunikasi.

. Membedakan alat komunikasi masa lalu dan masa kini.

10. Mendefinisikan pengertiaalattransportasi.

11. Mengklasifikasi macarrmacam alat transportasi masa lalu dan masa kini.
12. Mengungkapkarpengalaman menggunakan alat trasportasi.

13. Membedakan alat transportasi masa lalu dan masa kini

©oNOoOOR WD

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengerjakan soal evalyasswa dapat mendefinisikanngertian
teknologi dengan benar.
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2. Dengan mengerjakan soal evalyasswa dapat mendefinisikaremgertian
produksi dengan benar.

3. Dengan mengerjakan soal evalyasiswa dapat mengklasifikasi alat
produksi sederhana damderndengan tepat.

4. Dengan mengerjaka soal evaluasi siswa dapat mengungkapkan
pengalaman menggunakan alat produksi dengan tepat.

5. Dengan mengerjakan soal evaluasswa dapat membedakatat produksi
sederhana dan modern dengan benar.

6. Dengan mengerjakan soal evalyasswa dapat mendefimksin pengertian
komunikasi dengan benar.

7. Dengan mengerjakan soal evalyasswa dapat mengklasifikasi macam
macam alat komunikasi masa lalu dan masa kini dengan benar.

8. Dengan mengerjakan soal evalyassiswa dapat mengungkapkan
pengalaman menggunakan &amunikasi dengan tepat.

9. Dengan mengerjakan soal evalyasiswa dapat membedakan alat
komunikasi masa lalu dan masa kini dengan tepat.

10.Dengan mengerjakan soal evalyasswa dapat mendefinisikan pengertian
alattransportasi dengan benar.

11.Dengan mengerk@n soal evaluasisiswa dapat mengklasifikasi alalfit
transportasi masa lalu dan masa kini dengan benar.

12.Dengan mengerjakan soal evalyassiswa dapat mengungkapkan
pengalaman menggunakan alat transportasi dengan tepat.

13.Dengan mengerjakan soal evalyasiswa dapat membedakan alat
transportasi masa lalu dan masa kini dengan tepat.

E. Materi Pokok

Perkembangan Teknologi Produksbomunikasi, dan Trasportasi

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran

Metode Pembelajaran : -

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru mengkondisikan siswa.
c. Apersepsi.

fAnak-anak kemarin kita sudah belajaentang perkembangan
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teknologi produksi, komunikasi, dan trasportd&ah, karena anafingk
kemarin sudah paham, sekarang tentung&in paham bukan? Karena
anakanaksudah belajar di rumah juga.

d. Guru memotivasi siswa.
NnSi apa yang yakin dapat mendapat kan
mengadakan ulangan? Jika amaiak selalu mendapatkan nilai bagus
dalam ulangan, rapor anakak akan juga akan bagus, dan besok di
akhir semesteranekn a k past i nai k kel as. 0

e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Siswadibagikansoal evaluasi

b. Siswa mengerjakan soal evadua

c. Siswadengan bimligan gurumengoreksi hasil pekerjaanngangan
menukarkan lembar jawaban ke temannya.

d. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya untuk dinilai oleh guru

e. Guru bertanya jawab tentang el yang belum diketahui siswa

f.  Guru bersama siswa banya jawab meluruskekesalahapemahaman,
memberikan penguatalan penyimpulan

g. Siswa dibagikan angket motivasi belajar.

h. Siswa mengisi angket motivasi belajar.

i. Siswa mengumpulkan angket motivasi belajar yang telah diisi.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Guru memotivasi siswa untuklbgr lebih rajin.

b. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran :
a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 2008nu Pengetahuan Sosial 4 untuk
SD/MI Kelas 4 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasion
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Lampiran 4. Rekapitulasi Penghitungangket Mdivasi Belajar IPS Pra Tindakan

AN

REKAPITULASI PENGHITUNGAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA PRA TINDAK
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Lampiran 5. Rekapitulasi Penghitungangke Motivasi Belajar IPS Siklus |

VASI| BELAJAR SISWA SIKLUS |

REKAPITULASI PENGHITUNGAN ANGKET MOTI
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Lampiran 6 Hasil Evaluasi Belajar IPS Siklus |

DATA NILAI EVALUASI BELAJAR IPS SISWA

SIKLUS |
No Nama Nilai Keterangan
1. DP 70 BELUM TUNTAS
2. | TA 85 TUNTAS
3. RD 80 TUNTAS
4. EG 75 TUNTAS
5. CR 50 BELUM TUNTAS
6. DS 80 TUNTAS
7. | ZW 90 TUNTAS
8. JS 75 TUNTAS
9. GA 90 TUNTAS
10 | LI 90 TUNTAS
11. | BA 75 TUNTAS
12. | NA 75 TUNTAS
13. | ZD 60 BELUM TUNTAS
Jumlah 995 -
RataRata 76,54 -
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Lampiran 7. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN

Siklus/Pertemuan : I/1

Hari/Tanggal : Rabu, 19 Februari 2014
Waktu : 08.1309.20 (2 jam pelajaran)
Materi : Perkembangan Teknologi Produksi

Siswa sudah rapi duduk di tempatnya masimasing Guru beradadi
depan kel as kemudian membuka pelajaran d
pagi anakanakd0 Sel ur uh s i enjeveab sslenw edmapraik gwr u, A Se
pagi bu. o

Siswa bersiap untuk pelajaran dengaangeluarkan alat tulis dan buku
IPS. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab kepada seluruh siswa di
k el as ,-anak Aiapa kyang pernah melihat gmet mengolah sawahAda
t i d aSermua siswa mengacunk a n tangan dan Quenj awab,
mel anjutkan bertanya, fnKebanyakan ada vy
Sebelah kita, belakang sekolah kita juga sawah, maka siswa pasti setiap hari
melihat petani bekerja disawah.Mg gunakan al at aghatédhd Si s we
menj awab, i ¢ aantgdembog Guru mangulangi jawaban siswa,
memoti vasi Ssi swa, dan menyampai kan tuj ue
arit atau sabitgemborember untuk menyiram, itu semua merwgralkalat atau
teknologi. Kamu bisa memilih alat yang mudah digunakan, misalnya dengan
cangkul atau traktor. Hari ini kita akan belajar tentang perkembangan teknologi
produksi. Sekarang siswa dibuka buku pelajarannya yang biasa kita gunakan,
tentang teknolag produksi hal aman 169. 0 Sel uru
pelajarannya halaman 169.

Guru mulai bertanya kepada siswa tentang pengertian teknologi dan
produksi ., APertanyaannya b u ogDickiu , apa
menj awab, CaGuwr/ .me b mb & h ilarg atdu @etode untuk
apa® Seluruh siswa membaca pengertian teknologi yang ada di buku dengan
pelan. Guru kemudian merftyait k annya unt uleknaogi ladalehu h s i sv
sarana atau alat yang digunakan untuk menghasilkan barang atau jasa yang
dipet ukan manusi a. Kemudi an apa itu produl
membaca pelan. Guru kembali menyebutkan untuk seluruh siswa di kelas,
produksi adalah kegiatan membbarang yang dipakai manusia

Guru berdiri di depan kelas, memegang sebuah gambaneannjukkan
kepadasiswa. Seluruh siswa memperhatikan gambar yang dipegang guru. Guru
bertanya, AfSekarang kita | i hatoSetjummbar i n
siswa menjawab, . iGMe bartanpad Oe g @ b @ Biswp a ?
serempak menjawalfi L e s alinog , G menunjukkan bahwa lesung itu yang
bawah. Kalawalu yang untuk menumbuk atau namanya kalau bahasa Indonesia
antan. Guru memegang sebuah gambar lainnya dan menunjukkan ke siswa.
Seluruh siswa memperhatikan gambar yang dipegang gurubGeirut anya fAKal a
yang i ni gambar apa?o Sel ugahald Gwui s wa me
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membenarkan bahwa itu adalah gilinggabah Guru bertanya kemb
mana yang siswa pilih antara kedua ini, mana yang mengunturigkar®i s w a

serempak me n jara Gaabba,h . 6 GiQuirnug bert anya, me
apa?0 Siswahbeteasamenhj awab, nCepat, bany
bahwa wuntuk memperl| ajari hal itu akan di

mempelajari tentang teknologi dahulu dan sekarang mana yang ma@mgjan.
Siswa kerja kelompok. Sekarang membentuk kelompok dengan teman depan
bel akangnya. 0 Siswa membentuk 4 kel ompok

Guru menbagikan LKS, gambagambar kegiatan produksdan lem,
kemudian guru menjelaskan cara mengerjakais LK fiSekar ang kerj a
dergan kelompoknya. Kelompok satu Galangtal dan Jova. Kelompok dua
Yeni, Dicki, dan EKo. Kelonpok tiga Deva, Intan, dan Desi. Kelompok empat
Catur, Beni, Riski, dan &tlia. Sekarang dengarkan perintah bu guru. Pertama,
kamu tlis nama anggota kelompokmu dan tanggal. Nama nomor satu adalah
ketua kelompoknya, kelompok satu jova, kelompok @ik, kelompok tiga
Intan, kelompok empat déhi. Sudah diberi nama? Kemudian dibalik, dibuka
amplopnya. Pilih alat produksi sederhana yaranansaja, kemudian di lemkan
pada LKS, terus sebelahnya yang modern. Dilihat mana saja yang sederhana dan
modernd Siswa tampak sibuk berdiskusi dalam satu kelompok untuk
mengerjakan soal A.

Guru berkeliling dari kelompok satu sampai kelompok empat untuk
memberi kan Dbi mbingan. Guru membi mbing si
belum bisa,sambil buka buku. Lihat buku. Bukunya jangan ditutup. Dilihat di
buku, dibaca yang sederhana mana yang modern mana. Kalau tidak muat boleh
di babl aske s amp ana méndbaca bukubneehcecbkkain deBgars
soal dan menempel gambar.

Guru kembali berkeliling. Guru mengingatkan siswa untuk berdiskusi,
ATemannya bol eh membantu. Kal au namanya
kelompoknya. Soal A sudah belutkglau sudah sekarg dibalik, buka soal B.

Sekarang kamu ceritakan bagaimana cara menggunakan alat menggiling gabah
itu. Ditulis dikolom di bawahnya. Sekarardjceritakan kepie kui diceritakke
dengan temannya. Pertama kali gimaG®ahdiapakan dulu? Dt ul i s. 0 Si sv
berdskusi untuk mengerjakan soal BGuru membimbing siswa dengan
pertanyaafpertanyaan untuk mengarahkan jawaban siswa. Guru menghampiri
kelompok satu karena bertanya tentang gambar karung. Guru kembali berkeliling
untuk mengecek satu per satudkepok. Guru mmberikan pujian pintar atau
pintar sekalketika melihat setiap kelompok. Guru menghampiri kelompok empat
karena guru melihat siswa kelompok empat kurang serius dalam berdiskusi. Riski
terlihat menopangkan kepalanya di atas meja. Guru menegur Riski uddkk t
tiduran.

Guru mengingatkan siswa untuk mengecek kembali jawabannya,
NRKerjasama demamnya nya. tCebm adilengkapi lagi kalau ada
kekurangan. Kalau sudah lihat yang soal C. Amati kedua gambar alat produksi di
bawah ini dan temukan apa saja pddsnyad Si swa kembal i ber di
menyelesaikan soal C.

186



Siswa telah selesai mengerjakan LKS. Guru kemudian membimbing siswa
presentasi. Ketika presentasi tampak siswal&idi kelompok empat kurang
memperhatikan namun kemudian guru mendekatinggh siswa kembali
memperhatikan. Guru memberikan tambahan penjelasan tentang hasil yang
di sampai kan setiap kel ompok. Guru memer
kel ompok satu. Gambar apa?0 Galang menj a
menj el as k an ,mendndra kain. @ddaayarg beda? Boleh itu orang
menenun kain boleh nomor satu, nomor dua, dan kebawah, tapi itu termasuk alat
sederhana. Lalu yang modern apaddta menj awab, APabr i k p €
kain.o Guru menj el askan, AYa. nkabr i k pe
mesin. Yang kiri orang menenun kain yang kanan pabrik pembuatan kain.
Sekarang selanjutnya kelompok 4.0 Siswa

AOrang merontokkan padi s e d Guruhbarénya, yang
kepada sel ur dahyank ed @almplokq BHAl ur uh .Vi swa m
Guru menjelaskan, AKal au jaman dul u oran

namanyadigepyokpakai batu. Sebentar lagi sawah samping kita panen. Pasti bisa
dilihat kalau yag belum pernah. Sekarang selanjutnydokipok tigagd Ri s K i

menj awab, i Or gabah pakaielesung dam kantan. Kalau sekarang

pakai gilingan gabah. 06 Guru berkata, il
Seluruh siswa kel ompok dua menj awab, nor
kalau sekarang paa i traktor. o Guru berotSeaurua, A Mer
siswame nj awrakbor GG Tu menj el askan | elmdkdn | anj ut

sapi juga mengguntungkana@® menggeluarkan kotoran bisa langsung untuk
pupuk. Namanya pupuk organik. Sekarang ke .likedlompok mana yang berani?
Oh vya kelompok tiga ayo. o0 Seluruh siswa
seder hana. Sekarang yang modern memakai
kalau jaman dahulu memakai canting, wajan kecil, dan malam. Nha seperti
sekarang siswanemakai geblek renteng itu batik tulis. Kalau sispengen
melihat bisa di Lendah. Sekarang kita lanjut yang B. Kelompok satu coba di baca.
Teman | ainnya mendengarkan ya. o0

Tata membacakan hasil jawaban soal B. Kemudian dilanjutkan kelompok
2 (Dicki), kelampok 3 (Desi), dan kelompok 4 (Riski dan Beni). Siswa yang lain
memperhatikan dan mendengarkan temannya membacakan jawaban. Guru
bersamasama siswa mengulangi jawaban soal B. Anggotaladki kelompok
empat terlilat ramai sendiri sehingga ditegur guru.

Guru memuji siswa,0 Ke |l o mp o k 4 buydah dagus 3emuanya.

Sekarang kita lanjutkan yang C. Kelompok 4 dibaca. Be n i menj awat
i B amama peralatan yang digunakan sederhana atau modern? Gambar 1
sederhana. Gambar Zonern. Gurunengecek jawaban semua ke k ASudah
sama semuanya? Kelompok 1, 2, dan 82|l ur uh si swa menj awalt
Kemudian dilanjutkan nomor dua ol eh kel o
apa yang mjunakan untuk menjalankannya manusia atau meGafbar 1

manusi a. Ga mbrudian2lilanjueka kelompok tigaeEko menjawab
ARApakah al at I ni meni mbul kan pobusi ? G
Kemudian dil anjutkan kel ompok 1. Jova me

dapat diprduksi jika alat ini digunakan banyak ataelikit? Gambarl salikit.
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Gambar 2 banyas. Di | anj udtkwrn, offileérht uk mempr oduks|
beras, bgaimana waktu yang dibutuhkan lama atpa? Gambar 1 lama.
Gambar 2 cepat. o Guru mengecek jawaban
beda?0 Sel ur uhf Tsiidawka. omeGyrawammenj el askan |
satu karung beras itu kalau ditumbuk bisa berbbladan. Mungkin sampai
mlocot tanganeTapi kalau pake mesin tinggagjuripke mesineDari tugas A, B,
dan C tadi siswa sudah jelas belum? Kalau belum jetgs tee bu gura Seluruh
siswa menjawab, ASudah. o

Guru me mbi mbi ng Si swa unt uk menar ik
sekarang kita tarik kesimpulan. Sekarang kamu lihat kesimpulannya yang
sederhana. Satu aga? Si swa kebi ngungan dengan maks
memberikan pengarahan siswa untuk mengumygdt apa yang telah dikerjakan

diLKS.Gal ang menj awab, ATidak meni mbul kan p
seder hana. Lal u yang moder n?o Sel uruh
AMeni mbul kan pol usi . Ibi ,Guii Ke duear,t amapa K¢
menj awab, AMurah. o Guru bertanya, AMur al
Seluruh siswa menjawab, AMahal .0 Guru b
menj awab, APakali tenaga manusi a kal au \
sekarang cepatHasil selikit dalam waktu yang lama. Kalau yang sekarang

Cepat . o Guru menambahkan, AKal au sekar a

mengganggu kesehatan. Kalau yang dari mesin akan menghasilkan
karbonmonoksida. Ketika melihat orang menggilgabah mesti pakaimasker.

Masker ini digunakan biar polusi asap dari mesin tadi karbonmonoksida yang
merupakan racun bagi tubuh. Tetapi kal au
Guru bertanya kepada siswa apa ada yang belum jelas. Siswa menjawab

bahwa sudah jelas. Siswa jmake depan menggumpulkan LKS. Kemudian
kembali ke tempat duduk masHgasing.
Guru bertanya kepada siswa tentang pe

pel aj ar an I PS har i i ni ? Menyenangkan t
AMenyenangkan. 0 Guiswa dam enenptepspalajarak depgard a s
sal am, AnOh senang semua, ma k abaiknyas wa b el

Untuk teknologi produksi hari ini selesai. Pesan bu guru pelajari lagi dan untuk
selanjutnya pelajari teknologi komunikasi. Kita akhiri pelajarauaieg teknologi
produksi. Selamat pagiSeluruh siswanenjawabs al am, @A Pagi . 0
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Lampiran 8. Data Nilai Lembar Kerja Siswa Siklus |
DATA NILAI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS |
Pertemuan
No Nama
I I 1
1. |DP 100 100 100
2. TA 100 100 100
3. RD 100 100 100
4. EG 100 100 100
5. CR 100 100 100
6. DS 100 100 98
7. W 100 100 100
8. JS 100 100 100
9. |GA 100 100 100
10 | LI 100 100 100
11. | BA 100 100 98
12. | NA 100 100 100
13. | zD 100 100 98
Jumlah 1300 1300 1294
RataRata 100 100 99,53
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Lampiran 9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD NKrebet
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/ Semester : 1V/II

Pertemuan 01
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit
Hari/Tanggal : Rabu/19 Maret 2014

A. Standar Kompetensi

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kompetensi Dasar

2.4Mengenabpermasalahan sosial di daerahnya.

C. Indikator

1.
2.
3.

Mendefinisikan pengertigpermasalahan pribadi

Mendefinisikan pengertian permasalahan sosial.

Mengklasifikasi contoftontoh permasalahan pribadi dan permasalahan
sosial.

Membedakan permasalahan pribadi dan permasalahan sosial.

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelalbertanya jawab dengan gusgiswa dapat mendefinisikan pengertian
permasalahan pribadi dengan benar.

. Setelahbertanya jawab dengan guru, siswa dapat mendefinisikan pengertian

permasalahan sosial dengan benar.
Setelah melakukan kegiatdiscovery siswa dapat mengklasifikasontoh
contoh permasalahan pribadi dan permasalahan slesigan tepat.
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4. Setelah melakukan kegiatardiscovery, siswa dapat membedakan
permasalahan pribadi dan permasalahan sdsraan benar.

E. Materi Pokok
MasalahMasalah Sosial di Lingkungan Setempat

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaraistudent Center

Metode Pembelajaran : Discovery

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru mengkondisikan siswa.
c. Apersepsi.
fiPernahkah anainak melihat berita di TV tentang kemacetan di jalan
raya? Apa penyebabnya? Siapa yang mengalami kerugian? Pernahkah
kamu sakit? Apa penyebabnya? Siapa Vyae
d. Guru memotivasi siswa.
AKedua kejadian ter sebutnyangltarffachh cont
disekitarmu. Dengan mengetahui berbagai contoh permasalahan di
sekitar, kamu dapat ikut serta membantu menyelesaikan permasalahan
tersebut. o
e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Siswa bertanya jawab dengan guru aegt pengertian permasalahan
pribadi dan permasalahan sosial.
b. Siswa mengamati gambar seorang siswa sedang sakit dan gambar
kemacetan di jalar{Stimulasi)

c. Siswa bertanya jawab dengan guru terkaduagambar(Stimulasi)
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d. Siswa dengan bimbingan guru merukas permasalahan dalam bentuk
pertanyaan.

Misalnya: Dari kedua gambar tersebut, manakah permasalahan yang
efektif diselesaikan sendiri dan manakah permasalahan yang efektif
diselesaikan bersamé?erumusan masalah)

e. Siswa menyimak penjelasa guru untuk me@wab rumusan
permasalaharfPerumusan masalah)

f. Siswa dibagi menjadi 4 kelompdieterogeryang terdiri dari 34 anak.

g. Setiap kelompok dibagikan LKS.

h. Siswa dalam kelompok diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi, sedangkan guru memiasil siswa dengan
menyediakan gambayambar dan buku yang diperlukan siswa.
(Pengumpulan data)

I. Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk mengolah informasi yang
diperoleh dan menyajikan jawaban tersebut di LK&langkan guru
mengecek dan memberikan bimbgan apabila siswa mengalami
kesulitan.(Analisis Data)

j. Setiap perwakilan kelompok dengan bimbingan guru bergantian
menempelkan atau menuliskan jawaban di papan tulis dan hasilnya
ditanggapi kelompok lair{\Verifikasi)

k. Siswa mencatat jawaban di paparistydada buku catatannya masing
masing.

|. Siswa dengan bimbingan gummenyimpulkan jawaban yangelah
temukan(Generalisasi)

m. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengendidiafang belum
dipahami.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Guru bersama siswa mereflekskegiatan belajar yang telah

dilaksanakan.
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b. Guru menberikan tugasiswauntuk mempelajari kebali materi pada

pertemuan indan membaca materi selanjutnya tentgrgrmasalahan

permasalahan sosial di lingkungan setempat.

c. Guru menutup pelajaran dengan meragpkan salam.

H. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran :

a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 200Bnu Pengetahuan Sosial 4 untuk

SD/MI Kelas 4 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional.
b. Asyoéar i, lintulPéngetaRuanOSésial SD unki&las 4.Jakarta:
Erlangga.

2. Media Pembelajaran :

a. Gambar seorang siswa sedang sakit

b. Gambar perkampungan mengalami banjir.
c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

. Penilaian

1. Berikut ini ketentuan penilaian LKS.

No Soal Kriteria Penilaian

A Setiap satu gambar dikelompakkdengan benar maka menda
nilai 5.
Jumlah 10x5=50

B Setiap isian titiktitik dapat dijawab dengan benar mg
mendapat nilai 5.
Jumlah 10x5=50.

Jumlah 50 + 50 = 100

2. Penilaian aktivitas siswa dalam kegiathscovery
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A. Amati gambar contoh-contoh permasalahan dan kelompokkan dengan )
menempelnya pada tabel di bawah ini.

% Permasalahan Pribadi Permasalahan Sosial

Terlambat berangkat ke sekolah

CTeAsRR eV eE ..

WM. .-

Siswa tidak dapat mengerjakan ulangan

THsAaLtATE sewn
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD NKrebet
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : 1V/I
Pertemuan 12
Alokasi Waktu : 2x 35 menit
Hari/Tanggal : Kamis/20 Maret 2014

A. Standar Kompetensi

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kompetensi Dasar

2.4Mengenapermasalahan sosial di daerahnya.

C. Indikator

1.
2.

Menyebutkan permasalah@ermasalahan sosial yang ada di daerahnya.
Mengungkapkan penyebab dan cara mencegah atau mengatasi
permasaladn sosial yangada di daerahnya vyaitu tindak kejahatan,

kebakaran, dan perilaku tidak disiplin di jalan raya.

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelahmengamati gambagambar permasalahan sosial dan melakukan
tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan permasalahan
permasalahasosial yang ada di daerahnya dengan benar.

Setelah melakukan kegiatadiscovery, siswa dapat mengungkapkan
penyebab dan cara mencegah atau mengatasi permasalahan sosial yang ada
di daerahnya vyaitu tindak kejahatan, kebakaran, dan perilaku tidak disiplin

di jalan raya dengan benar

E. Materi Pokok

Permasalahan Sosialinlak Kejahatan, Kebakaran, ddPerilaku Tidak

Disiplin di Jalan Raya
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F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaraistudent Center

Metode Pembelajaran : Discovery

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a.
b.

C.

e.

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru mengkondisikan siswa.

Apersepsi.

fiPernahkah di desa tempat tinggal amakk terjadi peristiwa
pencurian? Bagai mana ceritanya?o
Guru memotivasi siswa.

NSeperg kita peldjari pada pertemuan kemarin, pencurian
merupakan salah satu contoh dari permasalahan sosial yang terjadi di
sekitar kita. Dengan mengetahui berbagai contoh permasalahan di
sekitar, kamu dapat berusaha mencegah agar permasalahan sosial itu
tidakt er j adi . 0O

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a.
b.

Siswa mengamati satu per satu gambar permasalahan &tsialllasi)

Siswa bertanya jawab dengan guru tentang nama permasalahan
permasalahan sosial pada gambar yang ditunjukkan (@tmonulasi)

Siswa dengan bimbingan guru merumuskan permasalahan dalam bentuk
pertanyaan.

Misalnya: Apa penyebab permasalahan sosial tersebut? Bagaimana cara
mencegah atau mengatasi permasalahan sosial terg@eutmusan

masalah)

. Siswa menyimak penjelasa guru untuk menjawab rumusan

permasalaharfPerumusan masalah)
Siswa dibagi menjadi 4 kelompdleterogeryang terdiri dari 34 anak.
Setiap kelompok dibagikan LKS.
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g. Siswa dalam kelompok diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi, sedargk guru memfasilitasi siswa dengan
menyediakan gambayambar dan buku IPS yang diperlukan siswa.
(Pengumpulan data)

h. Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk mengolah informasi yang
diperoleh dan menyajikan jawaban tersebut di LK&angkan guru
mengecek dan memberikan bimbingan apabilaiswa mengalami
kesulitan.(Analisis Data)

I. Setiap perwakilan kelompok dengan bimbingan guru bergantian
menuliskan jawaban di papan tulis dan hasilnya ditanggapi kelompok
lain. (Verifikasi)

j. Siswa mencatat jawaban di papatis pada buku catatannya masing
masing.

k. Siswa dengan bimbingan gumnenyimpulkan jawaban yanggelah
temukan(Generalisasi)

|.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengengidiatang belum
dipahami.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Guru bersama siswa méeksi kegiatan belajar yang telah
dilaksanakan.

b. Guru menberikan tugassiswa untuk mempelajari kmbali materi
tentangpermasalahapermasalahan sosial di lingkungan setempat.

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

H. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran :

a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 2008mu Pengetahuan Sosial 4 untuk
SD/MI Kelas 4 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

b. Asyo6ar i, linblPéngetaluandSésial SD untuk Kelagakarta:
Erlangga.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD NKrebet
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/ Semester : 1V/II

Pertemuan 03
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit
Hari/Tanggal : Rabu/26 Maret 2014

A. Standar Kompetensi

2.

Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kompetensi Dasar

2.4Mengenabpermasalahan sosial di daerahnya.

C. Indikator

1.
2.

Menyebutkan permasalah@ermasalahan sosial yang ada di daerahnya.
Mengungkapkan penyebab dan cara mencegah atau mengatasi
permasaladn sosial yangada di daerahnyayaitu pencemaran air,

pencemaran udara, dan pemborosan energi.

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelahmengamati gambagambar permasalahan sosial dan melakukan
tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan permasalahan

permasalahan sosial yangpatdl daerahnya dengan benar.

. Setelah melakukan kegiatadiscovery, siswa dapat mengungkapkan

penyebab dan cara mencegah atau mengatasi permasalahan sosial yang ada
di daerahnya yaitu pencemaran air, pencemaran udara, dan pemborosan

energi dengan benar.
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E. Materi Pokok
Permasalahan Sosial ibemaran Air, Pencemaran Udadgn Pemborosan

Energi.

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaraistudent Center

Metode Pembelajaran : Discovery

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Gurumembuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Guru mengkondisikan siswa.

c. Apersepsi.
fiSiapa yang pernah melihat tumpukan sampah di sungai? Sampah apa
saja yang menumpuk?o

d. Guru memotivasi siswa.
NnSepert.i yang kita ©pelajari pada pe
menumpuk di sungai merupakan salah satu contoh dari permasalahan
sosial yang terjadi di sekitar kita. Dengan mengetahui berbagai contoh
permasalahan di sekitar, kamu dapat berusaha mencegah agar
per masal ahan sosi al itu tidak terjadi

e. Guru menjelaskan tujmgpembelajaran.

2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Siswa mengamati satu per satu gambar permasalahan isialilasi)
b. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang nama permasalahan

permasalahan sosial pada gambar yang ditunjukkan @tmnulasi)
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. Siswa dengan mbingan guru merumuskan permasalahan dalam bentuk
pertanyaan.

Misalnya: Apa penyebab permasalahan sosial tersebut? Bagaimana cara
mencegah atau mengatasi permasalahan sosial terg@eutmusan
masalah)

. Siswa menyimak penjelasa guru untuk menjawab rumusa
permasalaharfPerumusan masalah)

. Siswa dibagi menjadi 4 kelompdbleterogeryang terdiri dari 34 anak.
Setiap kelompok dibagikan LKS.

. Siswa dalam kelompok diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi, sedangkan guru memfasilitasi sistegan
menyediakan gambayambar dan buku yang diperlukan siswa.
(Pengumpulan data)

. Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk mengolah informasi yang
diperoleh dan menyajikan jawaban tersebut di LK&langkan guru
mengecek dan memberikan bimbingan apabilsiswa mengalami
kesulitan.(Analisis Data)

Setiap perwakilan kelompok dengan bimbingan guru bergantian
menuliskan jawaban di papan tulis dan hasilnya ditanggapi kelompok
lain. (Verifikasi)

Siswa mencatat jawaban di papan tulis pada buku catatannyagmas
masing.

. Siswa dengan bimbingan gummenyimpulkan jawaban yanggelah
temukan(Generalisasi)

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengengidialang belum

dipahami.
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3. Kegiatan Akhir (5 menit)
a. Guru bersama siswa merefleksi kegiatan belajamgyatelah
dilaksanakan.
b. Guru menberikan tugassiswa untuk mempelajari kmbali materi
tentangpermasalahapermasalahan sosial di lingkungan setempat.

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran :

a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 2008mu Pengetahuan Sosial 4 untuk
SD/MI Kelas 4 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

b. Asyoar i, linblPéngetaluandSésial SD untuk Kelagakarta:
Erlangga.

2. Media Pembelajaran :
a. Gambargambar permaszhan sosial
b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

. Penilaian

1. Berikut ini ketentuan penilaian LKS.

No Soal Kriteria Penilaian
A Setiap nomor dapat diisi dengan benar maka mendapatkar,
100.
Jumlah (3x100)/3=100
Jumlah 100

2. Penilaian aktivitas siswa dalam kegiathscovery

. Lampiran
1. Materi Pelajaran
2. Media Pembelajaran
3. Lembar Kerja Siswa (LKS)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD NKrebet
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : 1V/I
Pertemuan 4
Alokasi Waktu : 2x 35 menit
Hari/Tanggal : Kamis/27 Maret 2014

A. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

B. Kompetensi Dasar

2.4Mengenabpermasalahan sosial di daerahnya.

C. Indikator

1. Mendefinisikan pengertigmermasalahan pribadi

2. Mendefinisikan pengertian permasalahan sosial.

3. Mengklasifikasi contoltontoh permasalahanrilpadi dan permasalahan
sosial.

4. Membedakan permasalahan pribadi dan permasalahan sosial.

5. Menyebutkan permasalahgermasalahan sosial yang ada di daerahnya.

6. Mengungkapkan penyebab dan cara mencegah atau mengatasi
permasalain sosial yang ada di daerahnyaity tindak kejahatan,
kebakaran, perilaku tidak disiplin di jalan raya, pencemaran air,

pencemaran udara, dan pemborosan energi.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengerjakan soal evaluasi, siswa dayegdefinisikan pengertian
permasalahan pribadi dengan benar
2. Dengan mengerjakan soal evaluasi, siswa dayeglefinisikan pengertian

permasalahan sosial dengan benar.
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3. Dengan mengerjakan soal evaluasi, siswa dapat mengklasifikasi -contoh
contoh permasalahan pribadi dan permasalahan sosial dengan tepat.

4. Dengan mengg@kan soal evaluasi, siswa dapat membedakan permasalahan
pribadi dan permasalahan sosial dengan benar.

5. Dengan mengerjakan soal evaluasi, siswa dapat menyebutkan
permasalahapermasalahan sosial yang ada di daerahnya dengan benar.

6. Dengan mengerjakan soaladwasi, siswa dapat mengungkapkemyebab
dan cara mencegah atau mengatasi permasalabsial yang ada di
daerahnya yaitu tindak kejahatan, kebakaran, perilaku tidak disiplin di jalan
raya, pencemaran air, pencemaran udara, dan pemborosan energi dengan

benar.

E. Materi Pokok
MasalahMasalah Sosial di Lingkungan Setempat

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran

Metode Pembelajaran : -

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Guru mengkondisikan siswa

c. Apersepsi.
fAnak-anak kemarin kita sudah belajgantangmasalakhmasalah sosial
di lingkungan setempalNah, karena ana&nak kemarin sudah paham,
sekarang tentunyanakin paham bukan? Karena armtlak sudah
belajar di rumah juga.

d. Guru memotivasi siswa.
NnSi apa yang yakin dapat mendapat kan

mengadakan ulangan? Jika a@adak selalu mendapatkan nilai bagus
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e.

dalam ulangan, rapor anakak akan juga akan bagus, dan besok di
akhir semester anaknak pasti naik kea s . 0

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a.
b.

C.

g.
h.

Siswadibagikansoal evaluasi

Siswa mengerjakan soal evadua

Siswadengan bimbingan gurmengoreksi hasil pekerjaanngangan
menukarkan lembar jawaban ke temannya.

Siswa mengumpulkamasil pekerjaannya untuk dinilai oleh guru
Guru bertanya jawab tentang el yang belum diketahui siswa
Guru bersama siswa barya jawab meluruskan kesalalpmahaman,
memberikan penguatatan penyimpulan

Siswa dibagikan angket motivasi belajar.

Siswa mengisi angket motivasi belajar.

Siswa mengumpulkan angket motivasi belajar yang telah diisi.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

a. Guru memotivasi siswa untuk belajar lebih rajin.

b. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

H. Sumber dan Media Pembelajaran

1. SumberPembelajaran :

a. Tantya Hisnu P dan Winardi. 2008mu Pengetahuan Sosial 4 untuk

SD/MI Kelas 4 Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional.

b. Asyodar i, linlulPéngetaBuandSdsial SD untuk Kelagakarta:

Erlangga.

2. Media Pembelajaran :

a. Angket Motivasi Belajar

b. Soal Evaluasi
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Lampiran 10Rekapitulasi Hasil Angked¥lotivasi Belajar IPS Siklus Il

REKAPITULASI PENGHITUNGAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA SIKLUS |l

Skor

82,95
88,64
87,50

85,23

76,14
85,23
95,45
88,64
94,32
90,91

84,09
93,18
82,95

Z

73
78
77
75

67

75

84
78
83
80

74
82

73

Keinginan

210
81

Keuletan

165
79

Ketekunan

4
4

4
4
4
4

9110111213 14| 15|16 |17|18|19|20| 21|22

3
4

4
4
4
3

230
88

8

3

3

7

3

4

Keterlibatan
6

3
3

3|3
3

186
89

3145

2

Keantusiasan

1

414|144 |4|4)|3

414141414444

41414141333 |4
414141414 |3]|3
41 4|14]4]|3
414 |14]4]|3

4 |1 4|44 44|44

414141414 |4|3)|4

414141414444

414141414444

414|444
414|444

4444 4a]3

208
100

Nama

DP

TA
RD
EG
CR

DS

W

JS

GA

No

10 | LI

11. | BA
12. | NA
13.| ZD

Skor
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Lampiran 11Hasil Evaluasi Belajar IPS Siklus Il

DATA HASIL EVALUASI BELAJAR IPS SISWA

SIKLUS I
No Nama Nilai Keterangan
1. DP 75 TUNTAS
2. | TA 100 TUNTAS
3. RD 80 TUNTAS
4. EG 85 TUNTAS
5. CR 75 TUNTAS
6. DS 90 TUNTAS
7. | ZW 100 TUNTAS
8. |JS 90 TUNTAS
9. GA 100 TUNTAS
10 | LI 100 TUNTAS
11. | BA 85 TUNTAS
12. | NA 100 TUNTAS
13. | ZD 85 TUNTAS
Jumlah 1165 -
Raa-Rata 89,62 -

216




Lampiran 12. Data Nilai Lembar Kerja Siswa Siklus Il
DATA NILAI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS I
Pertemuan
No Nama
I Il "
1. DP 95 97 100
2. TA 100 100 97
3. RD 95 93 97
4. |EG 95 97 100
5. |CR 95 93 100
6. DS 100 93 97
1. Z\W 100 100 97
8. |JS 100 97 100
9. GA 95 97 100
10 | LI 100 100 100
11. | BA 95 97 100
12. | NA 100 100 97
13. | ZD 100 97 97
Jumlah 1270 1261 1282
RataRata 97,69 97 98,62
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Lampiran 13. Fotd-oto Kegiatan Pembelajaran Siklus | dan Siklus I

Foto Kegiatan PembelajaranSiklus |

U
Gambar 1. Foto Guru Melakukan Gambar 4. Foto Siswa Nékukan
Apersepsi pada Pertemuan 1 Pembacaan Jawaban pada

Pertemuan 1

Gambar 2. Foto Guru Melakukan

Stimulasi pada Pertemuan 1 Siswa Melakukan Generalisasi

pada Pertemuan 1

Gambar 6. Foto Guru Melakukan
Stimulasi pada Pertemuan 2

Gambar 3.Foto Siswa Menganalisis
Data pada Pertemuan 1
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Gambar 7. Foto Siswa Gambar 10. Foto Siswa Menganalisis
Mengumpulkan Data pad Data pada Pertemuan 3
Pertemuan 2

Gambar 11. Foto Siswa Mengerjakan

Gambar 8. Foto Siswa Menganalisis Soal Siklus |

Data pada Pertemuan 2

Gambar 9. Foto Guru Melakukan Gambar 12. Foto Guru Membacakan

Stimulasi pad@ertemuan 3 Pernyataan Angket Motivasi Belajar
Siklus |
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Foto Kegiatan Pembelajaran Siklus II

Gambar 13. Foto Guru Melakukan Gambar 16. Foto Siswa Melakukan
Tahap Stimulsi pada Pertemuan 1 Tahap Verifikasi pada Pertemuan 1

Gambar 14. Foto Siswa Menganalisis Gambar 17. Foto Guru Membimbing
Data pada Pertemuan 1 Siswa Mencocokkan Jawaban pada
Pertemuan 1

Gambar 15. Foto Gu Mempersiapkan  Gambar 18. Foto Siswa Mencatat
Papan Tulis pada Pertemuan 1 Hasil Verifikasi pada Pertemuan 1
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Gambar 19. Foto Guru Melakukan Gambar 22. Foto Siswa Melakukan
Tahap Stimulasi pada Pertemuan 2 Tahap Veifikasi pada Pertemuan 2

Gambar 20. Foto Siswa Mengumpulkan Gambar 23. Foto Guru Membimbing
Data pada Pertemuan 2 Siswa Mencocokkan Jawaban pada
Pertemuan 2

Gambar 21. Foto Guru Mempersiapkan Gambar 2. Foto Siswa Mencatat
Papan Tulis pada Pertemuan 2 Hasil Verifikasi pada Pertemuan 2
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